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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepercayaan diri siswa 
retardasi mental kelas IV SD Negeri Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kabupaten 
Bantul dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Kepercayaan diri yang dimaksud 
meliputi keyakinan akan kemampuan sendiri, rasa optimis, objektivitas, tanggung 
jawab, dan rasionalitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian adalah siswa retardasi mental kelas IV SD. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai dengan bulan Mei 2017. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan kepercayaan diri siswa retardasi mental 
sebagai berikut: (1) memiliki keyakinan akan kemampuan sendiri meskipun 
kemampuannya di bawah rata-rata dan sulit untuk konsentrasi (2) mudah 
dipengaruhi, pasif, tidak mempunyai inisiatif belajar serta mudah putus asa. (3) 
mampu menerima kritik dan saran dari orang lain dan tidak marah ketika 
pendapatnya ditolak (4) memiliki tanggung jawab dan tertib pada peraturan. (5) 
pemecahan masalah yang dilakukan tidak tuntas serta kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah termasuk rendah. 
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ABSTRACT 
This research aims to describe self efficacy of students mental retardation 
on fourth grade in Tirtohargo Elementary School, Kretek subdistric, Bantul 
distric while followed the lesson. The points of the self efficacy includes the belief 
of self ability, optimism, objectivity, responsibility, and  rasionality of the student 
while he followed the lessons. 
This research used qualitative approach with the descriptive type. The 
subject of this research was student of mental retardation on the fourth grade. 
This research did in November 2016 to May 2017. The data collection techniques 
used observation, interview, and documentation. The data analysis techniques 
used Miles and Huberman’s data analysis techniques includes data reduction, 
data presentation, and conclusion. The validity of the data used triangulation 
technique and some sources. 
The result of this research indicated that self efficacy of student mental 
retardation: (1) has firm believe of his own skills although he has underaverage 
skills, hard concetrate and easy to despair. (2) he was affected easily, passivem, 
and doesn’t have learning initiative. (3) accept the critics, suggestions, and not 
angry when his opinion was rejected. (4) has responsible and orderly on the rules. 
(5) can’t solve the problems completely and  problem-solving skills including low. 
Keywords: self efficacy, mental retardation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Percaya diri merupakan cara seseorang memandang dirinya sendiri baik 
dari segi kemampuan maupun keberanian yang dimilikinya. Surya (2015:84) 
menyatakan bahwa percaya diri dapat diartikan sebagai cara pandang atau suatu 
gambaran pemikiran, perasaan mengenai keyakinan, kesanggupan, maupun 
keberanian seseorang terhadap segenap aspek kemampuan yang dimilikinya. 
Aspek kemampuan yang dimaksud meliputi kemampuan intelektual, sikap, 
perasaan, kekuatan fisik, dan penampilan diri. Hal ini senada dengan pendapat 
Anthony (Ghufron, 2014:34) bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada diri 
seseorang yang dapat menerima kenyataan, mengembangkan kesadaran diri, 
berpikir positif, mandiri, dan berkeinginan untuk memiliki dan mencapai segala 
sesuatu yang diinginkan. 
Kepercayaan diri yang dimiliki seseorang tidak dapat muncul begitu saja. 
Seseorang harus melalui proses tertentu agar dapat membangun rasa percaya diri. 
Menurut Hakim (2002:6), proses yang dilalui seseorang agar terbentuk rasa 
percaya diri yang kuat salah satunya adalah pemahaman dan reaksi positif 
seseorang terhadap kelemahan yang dimilikinya. Hal tersebut bertujuan agar tidak 
menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
Kepercayaan diri merupakan bagian penting dari perkembangan 
kepribadian seseorang. Sikap ini menjadi penentu dan penggerak bagaimana 
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seseorang bersikap dan bertingkah laku. Jika seseorang memandang dirinya tidak 
mampu, maka akan mempengaruhi daya gerak orang tersebut dalam berusaha.  
Kadangkala rasa tidak percaya diri dapat muncul tanpa disadari ketika 
seseorang melakukan sesuatu. Hal ini dapat menyebabkan seseorang tidak dapat 
menunjukkan kemampuannya secara optimal. Banyak orang yang mengalami 
kegagalan akibat tidak memiliki rasa percaya diri. Walaupun pada dasarnya ia 
dapat melakukan hal yang lebih, tanpa kepercayaan diri yang cukup tentu saja 
akan menghambat daya geraknya. 
Rasa tidak percaya diri dapat terbentuk melalui proses panjang yang 
dimulai dari pendidikan di dalam keluarga. Rasa tidak percaya diri atau minder ini 
merupakan suatu bentuk keyakinan negatif seseorang terhadap dirinya sendiri 
sehingga ia merasa tidak mampu mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 
Sikap ini dapat muncul akibat dari beberapa hal seperti cacat fisik, status ekonomi 
dan sosial, perkawinan, kegagalan, dan tingkat inteligensi atau kecerdasan. Hakim 
(2002:12-24) menyatakan beberapa kelemahan pribadi yang menjadi sumber 
penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri seperti cacat atau kelainan fisik, status 
sosial ekonomi dan perkawinan, sering gagal, kurang cerdas, tingkat pendidikan, 
perbedaan lingkungan, tidak supel, tidak siap menghadapi situasi tertentu, sering 
menghindar, dan kalah wibawa dengan orang lain. 
Kecerdasan atau tingkat inteligensi dapat mempengaruhi kepercayaan diri 
seseorang. Kecerdasan seseorang akan tampak ketika ia menyesuaikan diri dengan 
lingkungan tempatnya berada, terutama ketika ia melakukan interaksi dengan 
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orang lain melalui komunikasi lisan. Kecerdasan, wawasan, serta kemampuan 
berbahasa yang kurang akan menyulitkan seseorang untuk berkomunikasi dengan 
baik. Kesulitan tersebut dapat menjadi salah satu sumber yang dapat 
menyebabkan seseorang merasa tidak percaya diri untuk bergabung di dalam 
kelompok tertentu (Hakim, 2002:15). 
Di dalam dunia pendidikan, kecerdasan atau tingkat inteligensi siswa 
berbeda satu sama lain. Ada siswa yang cerdas, aktif, dan penuh percaya diri serta 
ada pula yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar dapat diakibatkan 
oleh beberapa hal, salah satunya adalah tingkat inteligensi yang dimiliki siswa. 
Siswa yang memiliki tingkat inteligensi tinggi akan lebih cepat mempelajari 
sesuatu serta cepat faham dalam membaca disertai dengan daya ingat yang 
superior (Azwar, 2013:140). Sedangkan siswa yang memiliki tingkat inteligensi 
rendah kebanyakan akan mengalami kesulitan belajar. 
Siswa dengan tingkat inteligensi rendah jika dibandingkan dengan siswa 
lain sering disebut dengan istilah disabilitas atau hambatan kecerdasan (intelectual 
dissability). Hambatan kecerdasan adalah kelainan selama periode perkembangan 
yang terjadi pada kecerdasan dan kekurangan fungsi adaptif meliputi konseptual, 
sosial dan praktis (APA, 2013). Jika dilihat dalam segi fisik dan motorik, tidak 
terdapat perbedaan yang jelas antara siswa retardasi mental dengan siswa normal. 
Demikian juga dengan otaknya yang tidak menunjukkan adanya kelemahan. Segi 
kelemahannya terlihat dalam hal berhitung atau melakukan tugas-tugas tertentu 
(Gunarsa, 1995:108). 
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Gunarsa (1995:109) mengatakan bahwa pada umumnya siswa dengan 
retardasi mental tidak akan mencapai kematangan intelek yang sama seperti siswa 
sebayanya. Tingkat kematangan yang dapat dicapainya tergantung derajad 
retardasi yang dideritanya. Semakin berat derajad retardasi, maka akan semakin 
jauh pula perbedaan taraf kematangan dengan siswa sebayanya. Makin ringan 
retardasinya, berarti semakin kecil pula perbedaannya dengan siswa normal 
lainnya. Bahkan ada pula siswa yang dikatakan tidak jelas perbedaannya atau 
bahkan disebut siswa normal oleh orang awam.  
Jika skor IQ untuk orang normal adalah 100, maka skor 65-70 
menunjukkan fungsi intelek seseorang mengalami gangguan. Mereka yang 
memiliki skor 67-75 atau yang lebih rendah, digolongkan sebagai penderita 
retardasi mental (Setiadarma, 2003:17). Retardasi mental terbagi ke dalam 
beberapa tingkatan. Menurut APA (American Psychological Association) tingkat 
retardasi dibagi menjadi retardasi mental ringan, menengah, berat, dan parah. 
Penderita retardasi mental ringan tampak normal dan mampu menyesuaikan diri. 
Mereka tidak memiliki kelainan fisik dan hanya perlu diawasi karena seringkali 
tidak mampu memperkirakan konsekuensi dari perbuatannya. Sedangkan 
penderita retardasi mental menengah hingga parah dapat dilihat secara fisik 
maupun perilakunya. 
Adanya gangguan genetika dan faktor lingkungan dikaitkan dengan 
penyebab terjadinya retardasi mental. Menurut Setiadarma (2003:17) faktor 
genetik yang menyebabkan retardasi mental adalah abnormalitas kromosom 21. 
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Phyenylketonuria (PKU) yaitu adanya gangguan genetik yang menimbulkan 
keterbatasan jumlah enzim untuk mengubah asam amino phyenylalanin ke dalam 
bentuk asam amino lain juga dapat menyebabkan terjadinya retardasi mental. 
Selain faktor genetik, faktor lingkungan yang menjadi penyebab terjadinya 
retardasi mental antara lain adalah ketika ibu mengandung menderita sakit 
tertentu, mengonsumsi obat-obatan tertentu atau alkohol secara berlebihan, dan 
faktor lingkungan yang tidak higienis.  
Anak yang mengalami retardasi mental dapat juga mengalami krisis 
kepercayaan diri. Kematangan intelek yang tidak sama akan menjadi salah satu 
sumber yang menyebabkan anak retardasi mental tidak percaya diri untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya. Namun ada pula anak retardasi mental yang 
selalu tampil percaya diri walaupun ia memiliki kekurangan. Hal ini terjadi karena 
kepercayaan diri seseorang timbul dari cara pandang dirinya terhadap kekurangan 
yang dimiliki. 
SD Negeri Tirtohargo yang beralamat di Gegunung, Tirtohargo, Kretek, 
Bantul terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus, di antaranya adalah slow 
learner, hiperaktif, dan retardasi mental. Berdasarkan wawancara dengan kepala 
sekolah pada tanggal 19 November 2016, di SD Negeri Tirtohargo terdapat 
beberapa siswa retardasi mental, salah satunya adalah JD yang merupakan siswa 
kelas IV. Hasil assessment yang dilakukan oleh Klinik Psikologi dan Pendidikan 
SLB Negeri 1 Bantul tahun 2014 menunjukkan bahwa JD mengalami retardasi 
mental dengan IQ total 62. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV pada tanggal 25 November 
2016, JD dapat berinteraksi dengan baik. Walaupun mengalami retardasi mental, 
JD dapat mengikuti kegiatan pembelajaran. Perkembangan membaca dan 
kepercayaan dirinya juga tergolong bagus di antara anak berkesulitan belajar lain 
yang ada di kelas IV. Ketika diminta maju ke depan kelas, JD aktif dan mau maju 
ke depan kelas dengan percaya diri. Padahal ketika duduk di kelas III JD sama 
sekali tidak percaya diri dan tidak mau tampil ke depan kelas. Namun setelah 
duduk di kelas IV semester I, kepercayaan dirinya mulai tumbuh dan sudah mau 
tampil di depan kelas. Namun terkadang ia masih malu ketika diminta guru untuk 
maju di depan kelas. Guru mengharapkan kepercayaan diri JD terus tumbuh dan 
berkembang di semester selanjutnya. 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 28 November 2016 di kelas IV. 
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa kelas IV dibagi menjadi empat kelompok 
heterogen. Berdasarkan hasil observasi saat proses pembelajaran berlangsung, JD 
duduk di kelompok paling depan. Ia duduk sebangku dengan teman laki-laki. 
Kelompoknya terdiri dari 2 orang siswa perempuan dan 2 orang siswa laki-laki 
termasuk JD. Saat mengikuti pelajaran, kadang-kadang JD memperhatikan 
penjelasan guru. Namun tidak jarang pula ia mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Ketika diminta membaca sebuah teks, JD pada awalnya malu. 
Namun setelah dibujuk oleh guru akhirnya ia mau membaca. Keterampilan 
membaca JD termasuk baik di antara anak berkebutuhan khusus yang ada di kelas 
IV. Ia dapat membaca dengan lancar hanya saja suaranya sangat pelan sehingga 
7 
 
guru harus mendekatinya agar dapat mendengar suaranya. Ketika guru meminta 
perwakilan anggota kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas, JD maju 
mewakili kelompoknya. JD terlihat senang setelah maju karena mendapat tepuk 
tangan dan reward berupa bintang dari guru. Ketika istirahat, JD tidak langsung 
keluar dan bermain dengan teman-temannya. Ia hanya duduk di bangkunya. Saat 
ditanya peneliti, ia tersenyum kemudian keluar kelas dan menyusul temannya. 
SD Negeri Tirtohargo merupakan sekolah inklusi yang memiliki satu guru 
pendamping khusus. Guru pendamping khusus datang secara rutin dua kali dalam 
seminggu, yaitu pada hari Jumat dan Sabtu. JD diharapkan mendapatkan bantuan 
bimbingan dengan adanya guru pendamping khusus ini. Akan tetapi dalam satu 
sekolah ini tidak hanya JD yang mengalami masalah kesulitan belajar terutama 
dalam mengembangkan rasa percaya dirinya sehingga guru pendamping khusus 
tidak selalu membimbing JD setiap kali kunjungan. 
Kepercayaan diri sangat diperlukan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran terutama pembelajaran yang menganut kurikulum 2013. 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 menuntut siswa untuk berperan aktif. Siswa 
diajak untuk berdiskusi, bermain peran, dan menemukan sendiri pengetahuan 
mereka. Selain itu berbagai pendekatan yang diterapkan juga menuntut partisipasi 
aktif siswa.  
Pelaksanaan kurikulum 2013 di kelas IV terbagi menjadi beberapa tema. 
Setiap tema mengembangkan nilai sikap dan karakter yang berbeda. Setelah 
ditelaah oleh peneliti, pengembangan sikap percaya diri siswa paling banyak 
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terdapat pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku” dan tema 9 “Kayanya 
Negeriku”. Tema 8 dan 9 di kelas IV terbagi menjadi 3 subtema dimana di setiap  
pembelajaran pada masing-masing subtema terdapat pengembangan sikap percaya 
diri baik melalui kegiatan diskusi maupun praktik.  
Kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa retardasi mental ini perlu 
dikembangkan. Guru hendaknya menyadari kebutuhan dan kelebihan yang 
dimiliki siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. Pemberian reward 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa khususnya 
dalam mengikuti pembelajaran. Uraian tersebut mendasari peneliti untuk 
mengetahui lebih jauh mengenai kepercayaan diri siswa retardasi mental di SD 
Negeri Tirtohargo tahun ajaran 2016/2017 dalam mengikuti pembelajaran tema 8. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan identifikasi masalah dari siswa kelas IV SD Negeri Tirtohargo tahun 
ajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa siswa kelas IV SD Negeri Tirtohargo yang mengalami 
masalah belajar dengan kebutuhan khusus yang beragam. 
2. Salah satu siswa kelas IV SD Negeri Tirtohargo merupakan siswa yang 
mengalami retardasi mental. 
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3. Layanan pendidikan yang diberikan guru dalam mengembangkan 
kepercayaan diri siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri Tirtohargo 
masih bersifat klasikal. 
4. Guru pembimbing khusus hanya dua kali dalam satu minggu datang ke SD 
Negeri Tirtohargo. 
5. Belum teridentifikasi secara mendalam kepercayaan diri yang dimiliki oleh 
siswa retardasi mental. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini difokuskan pada 
kepercayaan diri siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri Tirtohargo, 
Gegunung, Tirtohargo, Kretek Bantul tahun ajaran 2016/2017 dalam mengikuti 
pembelajaran tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. “Bagaimana kepercayaan diri yang dimiliki 
siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri Tirtohargo, Tirtohago Kecamatan 
Kretek Kabupaten Bantul tahun ajaran 2016/2017 dalam mengikuti pembelajaran 
tema 8?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kepercayaan diri siswa retardasi mental serta peran guru dalam 
memberikan layanan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa retardasi mental 
SD Negeri Tirtohargo tahun ajaran 2016/2017 dalam mengikuti pembelajaran 
tema 8. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang 
pendidikan khususnya mengenai siswa berkebutuhan khusus dalam hal 
kepercayaan diri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan 
layanan dan fasilitas pada siswa retardasi mental agar mendapatkan penanganan 
yang tepat. 
b. Guru 
Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk menambah wawasan dan 
meningkatkan kesadaran guru dalam memberikan layanan pendidikan bagi siswa 
retardasi mental khususnya meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
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c. Orang Tua 
Penelitian ini bermanfaat untuk menyadarkan orang tua mengenai 
keterbatasan yang dimiliki oleh anak sehingga orang tua dapat memberikan 
penanganan yang tepat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Retardasi Mental 
1. Pengertian Retardasi Mental 
Retardasi mental merupakan gangguan perkembangan intelektual atau 
intelectual disability. Menurut American Psychiatric Association (APA) 2013, 
istilah retardasi mental telah berganti menjadi ketidakmampuan intelektual atau 
gangguan perkembangan intelektual (intellectual developmental disorder). 
Menurut DSM-5 (APA, 2013) ketidakmampuan intelektual adalah gangguan 
dengan onset selama periode perkembangan yang mencakup defisit fungsi 
intelektual dan adaptif dalam domain konseptual, sosial, dan praktis. Sedangkan 
menurut American Association of Mental Deficiency, retardasi mental adalah 
keadaan rendahnya fungsi intelektual umum yang terjadi dalam periode 
perkembangan dan berkaitan dengan kerusakan salah satu atau lebih diantara 
faktor kemasakan, kemampuan belajar, dan penyesuaian sosial (Azwar, 
2013:143). 
Definisi retardasi mental menurut Qudkerk  (Suparlan, 1983:5) yaitu orang 
yang terganggu pertumbuhan daya pikirnya dan tidak sempurna seluruh 
kepribadiannya. Orang yang lemah mental adalah orang yang normal hanya saja 
kurang daya pikirnya. Definisi ini lebih menekankan pada aspek pertumbuhan 
otak yang digunakan sehingga kemampuan berpikir menjadi terganggu. 
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Herderschee memberikan definisi dengan menekankan aspek kemampuan 
hidup di dalam masyarakat. Penderita retardasi mental tidak dapat hidup dengan 
kekuatan sendiri di dalam kehidupan masyarakat (Mumpuniarti, 2000:26). Hal ini 
sejalan dengan pendapatnya dalam Suparlan (1983:6) mengemukakan bahwa 
orang yang mengalami retardasi mental jika tidak cukup daya pikirnya, tidak 
dapat hidup dengan kekuatan sendiri di tempat sederhana dalam masyarakat, dan 
jika dapat hanyalah dalam keadaan yang sangat baik.  
Mercer dalam Smith & Luckasson berpandangan bahwa seorang 
penyandang retardasi mental tergantung pada penilaian pandangan masyarakat 
terhadap status peranan individu yang dianggap mengalami retardasi mental. 
Sedangkan definisi yang dinyatakan Tredgold dalam Orlansky meninjau dari 
rendahnya kemampuan individu dalam beradaptasi dengan lingkungan normal dan 
membutuhkan perawatan dan dukungan pihak luar karena perkembangan 
mentalnya tidak sempurna (Mumpuniarti, 2000:26-27). Berdasarkan beberapa 
definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa retardasi mental adalah siswa 
dengan perkembangan daya pikir yang terhambat sehingga akan mempengaruhi 
perkembangan sosialnya. Siswa dengan kebutuhan khusus tersebut memerlukan 
kepercayaan diri yang tinggi untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
2. Kriteria Diagnostik Retardasi Mental 
Kriteria diagnostik retardasi mental menurut DSM-5 (APA, 2013) adalah: 
a. Defisit dalam fungsi intelektual seperti penalaran, pemecahan masalah, 
perencanaan, pemikiran abstrak, penilaian, pembelajaran akademik dan belajar 
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dari pengalaman, dikonfirmasi oleh kedua penilaian klinis dan individual, 
pengujian standar kecerdasan. 
b. Defisit dalam fungsi adaptif yang mengakibatkan kegagalan untuk memenuhi 
standar perkembangan dan sosial budaya untuk independen dan tanggung 
jawab sosial. Tanpa dukungan berkelanjutan, batas fungsi defisit adaptif dalam 
satu atau lebih kegiatan kehidupan sehari-hari, seperti komunikasi, partipasi 
sosial, dan hidup mandiri di lingkungan seperti rumah, sekolah, kerja, dan 
masyarakat. 
c. Onset defisit intelektual dan adaptif selama periode perkembangan. 
Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk mendiagnostik 
seseorang mengalami retardasi mental didasarkan pada kriteria defisit dalam 
fungsi intelektual, fungsi adaptif, maupun keduanya selama periode 
perkembangan. 
3. Karakteristik Retardasi Mental 
a. Karakteristik umum 
Depdikdas mengemukakan bahwa karakteristik umum anak retardasi 
mental yaitu penampilan fisik tidak seimbang, tidak dapat mengurus dirinya 
sendiri sesuai dengan usianya, perkembangan bicara/bahasanya terhambat, kurang 
perhatian pada lingkungan, koordinasi geraknya kurang dan sering mengeluarkan 
ludah tanpa sadar. 
Page menguraikan karakteristik anak retardasi mental sebagai berikut: 
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1) Kecerdasan. Kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang 
abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote-learning) 
bukan dengan pengertian. 
2) Sosial. Dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, memelihara, dan 
memimpin diri. Ketika kanak-kanak mereka harus dibantu terus menerus, 
disingkirkan dari bahaya, dan diawasi waktu bermain dengan anak lain. 
3) Fungsi-fungsi mental lain. Mengalami kesukaran memusatkan perhatian, 
pelupa, sukar mengungkapkan kembali suatu ingatan, menghindari berpikir, 
kurang mampu membuat asosiasi dan sukar membuat kreasi baru. 
4) Dorongan dan emosi. Kehidupan emosinya lemah, jarang menghayati perasaan 
bangga, tanggung jawab dan hak sosial. 
5) Kemampuan dalam organisme. Lambat dalam berbicara dan berjalan, sikap 
dan gerakan kurang indah, bahkan ada yang cacat bicara. 
6) Kepribadian. Anak yang merasa retarded tidak percaya pada kemampuannya, 
tidak mampu mengontrol dan mengarahkan dirinya sehingga lebih banyak 
bergantung pada pihak luar. Mereka tidak mampu untuk mengarahkan diri 
sehingga segala sesuatu yang terjadi pada dirinya bergantung pengarahan dari 
luar (Mumpuniarti, 2003:26). 
Hal tersebut senada dengan pendapat Astati (Aprianto, 2012:34-35) bahwa 
karakteristik umum anak retardasi mental adalah sebagai berikut: 
1) Kecerdasan. Kapasitas belajar anak retardasi mental sangat terbatas terutama 
mengenai hal-hal abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan membeo (rote 
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learning) daripada dengan pengertian. Mereka membuat kesalahan yang sama 
dari hari ke hari. Puncak perkembangan mental terjadi pada usia masih muda. 
2) Sosial. Anak retardasi mental tidak dapat mengurus, memelihara, dan 
memimpin dirinya sendiri. Waktu masih muda senantiasa dibantu. Setelah 
dewasa, kepentingan ekonominya bergantung pada orang lain. Mereka mudah 
terperosok ke dalam tingkah laku yang tidak baik. 
3) Fungsi mental. Anak retardasi mental mengalami kesukaran dalam 
memusatkan perhatian. Minatnya sedikit dan cepat beralih perhatian, pelupa, 
sukar membuat asosiasi-asosiasi, dan sukar membuat kreasi baru. Mereka 
cenderung menghindar dari berpikir. 
4) Dorongan dan emosi. Anak yang sangat terbelakang hampir-hampir tidak 
memperlihatkan dorongan untuk mempertahankan dirinya. Kehidupan dan 
penghayatannya terbatas. 
5) Kepribadian. Anak terardasi mental jarang yang mempunyai kepribadian yang 
dinamis, menawan, berwibawa, dan berpandangan luas. Kepribadian mereka 
pada umumnya mudah goyah. 
6) Organisme. Baik struktur tubuh maupun fungsi organismenya, anak retardasi 
mental pada umumnya kurang dari anak normal. Sikap dan gerakannya kurang 
sigap. Mereka juga kurang mampu melihat persamaan dan perbedaan. 
b. Karakteristik khusus 
Karakteristik khusus dari tiap tingkatan retardasi mental adalah sebagai berikut: 
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1) Karakteristik retardasi mental ringan 
Anak retardasi mental ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang 
dalam perbendaharaan kata. Mereka mengalami kesulitan berpikir abstrak tetapi 
masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di 
sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai kecerdasan umur 12 tahun 
walaupun hanya sebagian dari mereka. Karakteristik anak retardasi mental jika 
ditinjau dari segi fisik, psikis, dan sosial adalah sebagai berikut: 
a) Karakteristik fisik: Nampak seperti orang normal hanya sedikit mengalami 
kelambatan dalam kemampuan sensomotorik. 
b) Karakteristik psikis: sukar berpikir abstrak dan logis, kurang memiliki 
kemampuan analisa, asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu 
mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, kepribadian kurang harmonis 
karena tidak mampu menilai baik dan buruk. 
c) Karakteristik sosial: mereka mampu bergaul, menyesuaikan diri di lingkungan 
yang tidak terbatas pada keluarga saja namun ada yang mampu mandiri dalam 
masyarakat, mampu melakukan pekerjaan yang sederhana dan melakukannya 
secara penuh sebagai orang dewasa. Kemampuan dalam bidang pendidikan 
termasuk mampu didik. 
2) Karakteristik retardasi mental sedang 
Anak retardasi mental sedang hampir tidak dapat mempelajari pelajaran 
akademik. Pada umumnya mereka belajar secara membeo. Perkembangan 
bahasanya lebih terbatas daripada anak retardasi mental ringan. Mereka masih 
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mempunyai potensi untuk dilatih memelihara diri dan beberapa pekerjaan yang 
memerlukan latihan secara mekanis. Adapun karakteristik secara rinci adalah 
sebagai berikut: 
a) Karakteristik fisik: pada tingkat retardasi sedang lebih menampakkan 
kecacatannya. Penampakan fisik jelas terlihat karena pada tingkat ini banyak 
dijumpai tipe down’s syndrome dan brain damage. Koordinasi motorik lemah 
sekali dan penampilannya menampakkan sekali sebagai anak terbelakang. 
b) Karakteristik psikis: pada umur dewasa mereka baru mencapai kecerdasan 
setaraf anak normal usia 7 tahun atau umur 8 tahun. Anak nampak hampir tidak 
mempunyai inisiatif, kekanak-kanakan, sering melamun, atau bahkan 
hiperaktif. 
c) Karakteristik sosial: banyak di antara mereka yang sikap sosialnya kurang baik, 
rasa etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai rasa terima kasih, rasa belas 
kasihan, dan rasa keadilan. 
d) Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu diberi sedikit pelajaran 
menghitung, menulis, dan membaca yang fungsional untuk kehidupan sehari-
hari sebagai bekal mengenal lingkungannya serta latihan-latihan memelihara 
diri dan beberapa keterampilan sederhana. Dalam kemampuan pendidikan 
termasuk mampu latih. 
3) Karakteristik retardasi mental berat dan sangat berat 
Anak retardasi mental berat dan sangat berat sepanjang hidupnya akan 
selalu bergantung pada pertolongan orang lain. Untuk golongan retardasi mental 
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berat dan sangat berat dikategorikan sebagai mereka yang perlu dirawat karena 
sepanjang hidupnya tergantung orang lain. Sebagian dari mereka ada yang masih 
mampu dilatih menolong diri sendiri dan berkomunikasi secara sederhana untuk 
lingkungan yang sangat terbatas. Perkembangan kecerdasan retardasi mental berat 
dan sangat berat hanya mampu mencapai setaraf kecerdasan anak normal yang 
berumur 3 atau 4 tahun. Karakteristik secara rinci diuraikan sebagai berikut: 
a) Karakteristik fisik: pada umumnya tidak dapat berjalan. Jika mampu berjalan, 
jalannya tidak teratur dan dicapai dalam waktu lama. Mungkin sampai pada 
saat usia sekolah baru bisa berjalan. Jasmaninya lemah, tidak stabil, dan alat 
pencernaannya kurang berfungsi dengan baik. Banyak yang dijumpai 
mengalami cacat ganda. 
b) Karakteristik psikis: sukar mengerti perintah sederhana, mempunyai sifat 
perusak (destruktif), sifat kekanak-kanakan, senang menyakiti diri sendiri (self-
mutilation), dan senang menyendiri. 
c) Karakteristik sosial: kontak dengan orang lain sangat terbatas, tidak 
mempunyai rasa kasih sayang, apatis terhadap sekitarnya, serta hidup dan 
tingkah lakunya dikuasai oleh mekanisme gerakan yang berlangsung di luar 
kemampuan dan kesadarannya.  
Menurut APA, karakteristik anak retardasi mental dilihat dari domain konseptual, 
sosial, dan praktis adalah sebagai berikut: 
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1) Ringan atau Mild (F70) 
a) Domain konseptual. Untuk anak pra-sekolah mungkin tidak terlihat adanya 
perbedaan konsep yang nyata. Untuk anak usia sekolah dan orang dewasa, 
mereka akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran akademik seperti 
membaca, menulis, matematika, waktu, dan uang dimana mereka memerlukan 
dukungan pada satu atau lebih area sehingga dapat berkembang sesuai dengan 
usianya. Pada orang dewasa, mereka mengalami kegagalan dalam berpikir 
abstak, fungsi eksekutif (merencanakan, menyusun strategi, prioritas, dan 
fleksibilitas kognitif) dan ingatan jangka pendek serta penggunaan fungsional 
dari kemampuan-kemampuan akademik (seperti membaca dan manajemen 
keuangan). Dimana pendekatan dan pemecahan masalah yang dilakukan harus 
konkrit. 
b) Domain sosial. Dibandingkan dengan teman seusianya, individu tersebut tidak 
matang dalam berinteraksi sosial. Contohnya terdapat kesulitan dalam 
mempersepsi dan melihat teman sosialnya. Kemungkinan juga ada kesulitan 
dalam pengaturan emosi dan perilaku yang sesuai. Kesulitan tersebut terlihat 
dari interaksi dengan teman seusianya pada situasi sosial. Terdapat pemahaman 
yang terbatas pada resiko dalam situasi sosial, penilaian sosial yang tidak 
dewasa dan orang tersebut beresiko dimanipulasi oleh orang lain. 
c) Domain praktis. Individu yang berkembang sesuai dengan usianya, mungkin 
memiliki kepedulian dalam hal merawat diri. Untuk individu yang mengalami 
gangguan perkembangan intelektual, mereka memerlukan beberapa bantuan 
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untuk melaksanakan tugas sehari-hari yang rumit jika dibandingkan dengan 
anak seusianya. Pada orang dewasa, dukungan biasanya melibatkan proses 
belanja, transportasi, pengaturan rumah dan perawatan anak, penyiapan 
makanan bergizi, proses transakasi di bank, dan pengaturan uang. Kemampuan 
rekreasi hampir mirip dengan teman seusianya walaupun proses penilaian 
berhubungan dengan kesehatan mental dan fisik sesudah pengaturan rekreasi 
memerlukan bantuan. Pada orang dewasa, persaingan dalam pekerjaan sering 
terlihat pada tugas-tugas yang tidak menekankan pada kemampuan konseptual. 
Secara umum mereka memerlukan bantuan untuk membuat keputusan 
berkaitan dengan kesehatan dan masalah hukum dan juga belajar keterampilan 
bekerja. Bantuan juga diperlukan oleh mereka untuk membentuk keluarga. 
2)  Sedang atau moderate (F71) 
a) Domain konseptual. Keterampilan konseptual individu ketinggalan secara 
nyata. Untuk anak pra-sekolah, kemajuan dalam membaca, menulis, 
matematika, dan pemahaman tentang waktu dan uang terjadi secara lambat di 
tahun-tahun sekolah dan secara nyata terbatas jika dibandingkan dengan anak 
normal lain seusianya. Untuk orang dewasa, pengembangan keterampilan 
akademik biadanya pada tingkat dasar dan memerlukan bantuan untuk 
penggunaan semua keterampilan akademik dalam pekerjaan dan kehidupan 
pribadi. Bantuan yang diberikan berlangsung secara terus menerus diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas-tugas konseptual kehidupan sehari-hari dan 
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kemungkinan dalam hal lain, seseorang dapat mengambil alih tanggung jawab 
ini sepenuhnya. 
b) Domain sosial. Individu menunjukkan perbedaan yang nyata dari teman-
temannya dalam perilaku sosial dan perilaku komunikasi sosial tetapi jauh 
lebih kurang kompleks dibandingkan dengan teman-temannya. Kapasitas 
dalam hubungan yang jelas terjadi dengan keluarga dan teman-teman, dan 
individu mungkin memiliki persahabatan yang baik dalam kahidupan serta 
kadang-kadang hubungan yang romantis di masa dewasa. Mungkin mereka 
tidak melihat atau menafsirkan isyarat sosial secara akurat. Penilaian sosial dan 
kemampuan mengambil keputusan terbatas, dan pengasuh harus membantu 
individu untuk mengambil keputusan hidup. Persahabatan dengan rekan yang 
berkembang biasanya sering dipengaruhi oleh komunikasi atau keterbatasan 
sosial. Dukungan sosial dan komunikatif yang signifikan diperlukan dalam 
pengaturan kerja untuk sukses. 
c) Domain praktis. Individu dapat merawat kebutuhan pribadi yang melibatkan 
makan, berpakaian, eliminasi, dan kebersihan sebagai orang dewasa meskipun 
jangka pengajaran dan waktu yang diperlukan bagi individu untuk menjadi 
mandiri di wilayah ini dan pengingat mungkin diperlukan. Demikian pula 
partisipasi dalam semua tugas rumah tangga dapat dicapai dengan dewasa 
meskipun periode pembelajaran yang panjang diperlukan dan dukungan yang 
berkelanjutan biasanya akan terjadi untuk kinerja tingkat dewasa. Bekerja 
sendiri dalam pekerjaan yang membutuhkan keterampilan konseptual dan 
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komunikasi yang terbatas dapat dicapai, tetapi dukungan dari rekan kerja, 
supervisor, dan lain-lain yang dibutuhkan untuk mengelola harapan sosial, 
kompeksitas pekerjaan, dan tanggung jawab tambahan seperti penjadwalan, 
transportasi, tunjangan kesehatan, dan pengelolaan uang. Berbagai 
keterampilan rekreasi dapat dikembangkan. Ini biasanya memerlukan 
dukungan tambahan dan kesempatan belajar dalam jangka waktu tertentu. 
Perilaku maladaptif hadir dalam proses minoritas yang signifikan dan 
menyebabkan maalah-masalah sosial. 
3) Parah atau severe (F72) 
a) Domain konseptual. Pencapaian keterampilan konseptual terbatas. Individu 
umumnya memiliki sedikit pemahaman bahasa tertulis atau konsep yang 
melibatkan angka, jumlah, waktu, dan uang. Pengasuh memberikan dukungan 
yang luas untuk memecahkan masalah sepanjang hidup. 
b) Domain sosial. Bahasa lisan sangat terbatas dalam hal kosakata dan tata 
bahasa. Ucapan mungkin kata-kata tunggal atau frase dan dapat dilengkapi 
melalui cara-cara augmentatif. Ucapan dan komunikasi yang difokuskan di sini 
dan sekarang (here and now) dalam peristiwa sehari-hari. bahasa lebih 
digunakan untuk komunikasi sosial daripada penjelasan. Individu memahami 
ucapan sederhana dan komunikasi nonverbal atau sikap tubuh. Hubungan 
dengan anggota keluarga dan orang lain yang sudah akrab adalah sumber 
kesenangan dan pertolongan bagi mereka. 
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c) Domain praktis. Individu membutuhkan dukungan untuk semua aktivitas hidup 
sehari-hari termasuk makan, berpakaian, mandi, dan eliminasi. Individu 
membutuhkan pengawasan setiap saat. Individu tidak dapat membuat 
keputusan yang bertanggung jawab tentang kesejahteraan diri sendiri atau 
orang lain. Pada usia dewasa, partisipasi dalam tugas-tugas di rumah, rekreasi, 
dan bekerja membutuhkan dukungan yang berkelanjutan dan bantuan. Akuisis 
keterampilan di semua domain melibatkan pengajaran jangka panjang dan 
dukungan yang berkelanjuta. Perilaku maladaptif termasuk self-injury, hadir 
dalam minoritas yang signifikan. 
4) Sangat parah atau profound (F73) 
a) Domain konseptual. Keterampilan konseptual umumnya melibatkan dunia fisik 
daripada proses simbolis. Individu dapat menggunakan benda-benda dengan 
gaya yang diarahkan pada tujuan untuk perawatan diri, bekerja, dan rekreasi. 
Keterampilan visuospatial tertentu seperti pencocokan dan menyortir 
berdasarkan karakteristik fisik dapat diperoleh. Namun gangguan motorik dan 
sensorik yang terjadi dapat menghambat penggunaan fungsional objek. 
b) Domain sosial. Individu memiliki pemahaman yang sangat terbatas pada 
komunikasi simbolik dalam berbicara atau gerakan. Individu mengekspresikan 
keinginan dan emosi sendiri terutama melalui nonverbal, komunikasi non 
simbolik. Individu menikmati hubungan dengan anggota keluarga yang 
dikenal, pengasuh, dan orang lain yang akrab, serta calon anggota dan 
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merespon interaksi sosial melalui isyarat sikap tubuh dan emosional. Gangguan 
sensorik dan fisik yang mengikuti dapat mencegah berbagai kegiatan sosial. 
c) Domain praktis. Individu tergantung pada orang lain untuk semua aspek 
peeawatan harian fisik, kesehatan dan keselamatan meskipun ia mungkin dapat 
berpartisipasi dalam beberapa tugas pekerjaan sehari-hari di rumah seperti 
membawa piring ke meja. Tindakan sederhana dengan benda-benda dapat 
menjadi dasar dari partisipasi dalam beberapa kegiatan kejuruan dengan tingkat 
tinggi dukungan yang berkelanjutan. Kegiatan rekreasi mungkin ikut terlibat 
misalnya kenikmatan dalam mendengarkan musik, menonton film, pergi keluar 
untuk jalan-jalan, atau berpartisipasi dalam kegiatan air, semua dengan 
dukungan dari orang lain. Gangguan fisik dan sensorik yang mengikuti sering 
menjadi penghalang bagi partisipasi (di luar menonton) di rumah, rekreasi, dan 
kegiatan kejuruan yang lain. Perilaku maladaptif hadir dalam minoritas yang 
signifikan. 
Berdasarkan beberapa karakteristik siswa retardasi mental yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa retardasi mental memiliki 
karakteristik yaitu sukar berpikir abstrak, sulit berkonsentrasi, mudah dipengaruhi, 
dan tidak suka berpikir. 
4. Perkembangan Anak Retardasi Mental 
a. Perkembangan fisik 
Tingkat kesegaran jasmani anak retardasi mental setingkat lebih rendah 
dibandingkan dengan anak normal pada umumnya, demikian juga dengan 
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keterampilan motorik. Semakin berat tingkat retardasi mental seorang anak, maka 
semakin lambat pula perkembangan fisiknya. Selain itu gerakan motorik halus 
yang memerlukan keterampilan jari sulit dikuasai oleh anak retardasi mental. 
Demikian juga tahapan perkembangan motorik pada mereka sangat lambat. 
Tahapan gerakan yang menggunakan bagian tubuh tertentu dan gerakan terarah 
sulit dicapainya. Untuk mencapainya memerlukan latihan berulang-ulang dengan 
waktu yang lama dibanding anak normal. 
b. Perkembangan kognitif 
Anak normal perkembangan kognitifnya melalui belajar menggunakan 
kaidah dan strategi dalam memecahkan masalah. Pada anak retardasi mental, 
perkembangannya sebagai hasil belajar yang bersifat trial dan error. 
Perkembangan kognitif dengan cara belajar trial dan error ini karena kemampuan 
berpikir anak retardasi mental sangat rendah. Kemampuan berpikir yang rendah 
berakibat sulit memahami keadaan dunia lingkungannya sehingga mereka tidak 
mampu memiliki strategi yang tepat dalam mereaksi lingkungan. 
c. Perkembangan bahasa 
Perkembangan bahasa anak retardasi mental terbatas pada kosa kata 
sedehana yang sering digunakan anak dalam kenyataan sehari-hari. Kosa kata 
tersebut mampu dimiliki anak retardasi mental karena berkaitan dengan 
pengalaman yang konkrit sehari-hari dalam kehidupannya. Mereka tidak mampu 
menggunakan atau menyusun kalimat majemuk karena rangkaian kalimat 
majemuk lebih menggambarkan situasi yang kompleks. Kalimat yang digunakan 
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terbatas kalimat sederhana dan komunikasi dengan mereka harus bersifat 
sederhana dan berkaitan situasi sehari-hari. Pada anak retardasi mental yang 
berkategori berat banyak yang mengalami gangguan artikulasi dan gangguan 
kualitas suara dan ritme. Alternatif untuk mengembangkan komunikasi dengan 
bahasa untuk mereka sangat terbatas sehingga diperlukan komunikasi dengan 
visual graphics system. 
d. Perkembangan emosi, penyesuaian sosial dan kepribadian 
Anak retardasi mental ringan memiliki kehidupan emosi yang tidak jauh 
dari anak normal. Hanya saja variasi gerak emosinya tidak sekaya anak normal. 
Pada anak retardasi mental ringan, anak laki-laki memiliki emosi yang kurang 
matang, depresi, bersikap dingin, menyendiri, tidak dapat dipercaya, impulsif, 
lancang, dan merusak. Sedangkan anak perempuan bersifat mudah dipengaruhi, 
kurang tabah, ceroboh, dan kurang dapat menahan diri. Kekurangan-kekurangan 
dalam kehidupan emosi tersebut membentuk kepribadian anak retardasi mental 
yang labil. 
Pada anak retardasi mental sedang yang mengarah ke berat, banyak yang 
muncul gangguan perilaku karena kebutuhan emosinya tidak dapat diekspresikan 
melalui komunikasi. Komunikasi mereka yang terbatas menghambat kemampuan 
untuk mekanisme pertahanan diri sehingga dorongan emosinya terekspresikan 
dengan bentuk gangguan perilaku. Mereka tidak mampu memanfaatkan situasi 
sosial untuk memberi rasa puas dan rasa aman. Demikian pula orang-orang di 
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sekitarnya tidak tahu cara merespon kebutuhan emosi anak retardasi mental 
kategori sedang dan berat. 
Amin (1995:44) menyatakan bahwa kemampuan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sangat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan. Oleh karena itu 
dalam bersosialisasi anak retardasi mental mengalami hambatan. Di samping itu 
anak retardasi mental diisolasi oleh lingkungannya baik lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. Mereka tidak diakui sebagai individu secara penuh. Hal ini 
dapat berakibat fatal bagi pembentukan kepribadian anak retardasi mental 
sehingga mengakibatkan suatu kondisi mengenai ketidakmampuan dalam 
menyesuaikan diri baik terhadap tuntutan sekolah, keluarga, masyarakat, dan 
bahkan dirinya sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa 
retardasi mental memiliki perkembangan yang berbeda dari siswa normal. 
Penelitian ini difokuskan pada penyesuaian sosial siswa retardasi mental yaitu 
kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran. 
5. Klasifikasi Retardasi Mental 
Klasifikasi retardasi mental dapat dilakukan dalam berbagai cara. 
Beberapa di antaranya menurut Mumpuniarti (2000:29-34) adalah: 
a. Klasifikasi yang berpandangan medis.  
Klasifikasi ini memandang variasi anak retardasi mental dari keadaan tipe 
klinis yang terlihat pada tanda anatomik dan fisiologik. Sistem klasifikasi ini lebih 
berdasar kepada alasan-alasan medik. Oleh karena itu sistem ini sangat berguna 
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untuk kepentingan diagnosa dan educational prognosis (Suparlan, 1983:32). 
Masuk kelompok klinis di antaranya adalah: 
1) Down Syindrom (Mongoloid). Ciri-ciri fisik penderita down syindrom adalah 
mata sipit dan miring; lidah tebal dan terbelah-belah serta biasanya suka 
menjulur ke luar; telinga kecil; tangan kering; semakin dewasa kulitnya 
semakin kasar; pipi bulat; bibir tebal dan besar; tangan bulat dan lemah; hidung 
kecil; tulang tengkorak dari muka hingga belakang tampak pendek. 
2) Cretinisme. Penderita kretin nampak seperti orang cebol dengan ciri-ciri badan 
pendek; kaki tangan pendek; kulit kering, tebal, dan keriput; rambut kering; 
kuku pendek dan tebal. 
3) Hydrocephalic. Gejala yang nampak pada penderita hydrocephalus adalah 
semakin membesarnya tengkorak yang disebabkan oleh bertambahnya atau 
tertimbunnya cairan cerebro spinal pada kepala. Cairan ini member tekanan 
pada otak besar yang menyebabkan kemunduran fungsi otak. 
4) Microcephalic. Microcephalic merupakan kelainan bentuk ukuran kepala yang 
kecil. 
5) Cerebral palsy. Kelumpuhan otak (cerebral palsy) adalah kelumpuhan otak 
yang mengganggu fungsi kecerdasan di samping kemungkinan mengganggu 
pusat koordinasi gerak sehingga kelainan cerebral palsy terdiri dari retardasi 
mental dan gangguan koordinasi gerak.  
6) Brain damage (rusak otak). Kerusakan otak berpengaruh terhadap berbagai 
kemampuan dikendalikan oleh pusat susunan syaraf yang selanjutnya dapat 
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terjadi gangguan kecerdasan, pengamatan, tingkah laku, perhatian, dan 
motorik. 
Klasifikasi ini sejalan dengan pendapat Suparlan (1983:32) bahwa 
retardasi mental dapat dibedakan menurut tipe-tipe klinik (clinical types) yaitu 
cretinisme (kretin, cebol), mongol, microcephalic (kepala kecil), hydrocephalic 
(kepala besar air), cerebral palsy (kelumpuhan pada otak). 
b. Klasifikasi yang berpandangan pendidikan. Sistem klasifikasi ini memandang 
variasi anak retardasi mental dalam kemampuannya mengikuti pendidikan. 
Pengelompokan ini terdiri dari: 
1) Educable mentally retarded (mampu didik), anak ini setingkat mild, berderli, 
marginally dependent, moron, dan debil. IQ mereka berkisar 50/55-70/55. 
2) Trainable mentally retarded (mampu latih), setingkat dengan moderate, semi 
dependent, imbecile dan memiliki tingkat kecerdasan (IQ) berkisar 20/25-
50/55. 
3) Totally/costudeal dependent (perlu dirawat) dengan tingkat kecerdasan berkisar 
0/5-20/25. 
Sedangkan klasifikasi berdasarkan tujuan pendidikan menurut Suparlan (1983:32-
33) adalah sebagai berikut: 
1) The feeble minded disebut juga uneducable atau irremediable. Penderita feeble 
minded tidak dapat dimasukkan ke dalam kelas biasa dan kelas khusus tetapi 
hanya dapat dirawat dalam custodial care. 
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2) The mentally handicapped. Istilah ini digunakan untuk anak-anak yang dapat 
diajar di dalam kelas-kelas khusus di SD. Anak-anak yang digolongkan dalam 
mentally handicapped dapat didik dalam bidang sosial, dan latihan-latihan 
kerja taraf tertentu. Keterlambatan anak-anak biasanya tampak pada saat 
memasuki sekolah.  
3) The slow learner. Anak-anak yang termasuk dalam kategori ini adalah anak-
anak yang terbelakang dalam mata pelajaran tertentu di sekolah. 
c. Klasifikasi yang berpandangan sosiologis. Klasifikasi ini memandang variasi 
retardasi mental dalam kemampuannya dalam hidup di masyarakat. Menurut 
American Association Mental Retardation klasifikasi tersebut terdiri dari: 
1) Retardasi mental ringan (IQ 50-70). Penderita ini mampu bergaul di 
masyarakat dan mampu menyesuaikan diri pada lingkungan sosial yang lebih 
luas serta mampu melakukan pekerjaan setingkat semi terampil. 
2) Retardasi mental sedang (IQ 30-50). Mereka mampu melakukan keterampilan 
mengurus diri sendiri (self help), beradaptasi sosial di lingkungan terdekat, dan 
mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan. 
3) Retardasi mental berat (IQ kurang dari 30). Penderita ini selalu bergantung 
bantuan dan perawatan orang lain. Ada yang masih mampu dilatih mengurus 
diri sendiri dan berkomunikasi secara sederhana dalam batas tertentu. 
d. Klasifikasi dari sudut pandang masyarakat. 
1) Retardasi mental absolut. Kelompok ini termasuk retardasi mental yang jelas 
nampak ketunagrahitaannya baik berada di desa maupun di kota, di masyarakat 
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petani maupun industri, lingkungan sekolah, keluarga, dan di tempat kerja. 
Termasuk golongan ini adalah penyandang retardasi mental kategori sedang. 
2) Retardasi mental relatif. Termasuk dalam kategori ini adalah anak retardasi 
mental yang dalam masyarakat tertentu dianggap retardasi mental, tetapi di 
dalam masyarakat lain tidak dipandang demikian. Anak retardasi mental yang 
dianggap demikian ialah anak retardasi mental ringan. 
3) Retardasi mental semu (pseudo mentally retarded) yaitu anak retardasi mental 
yang menunjukkan penampilan sebagai penyandang retardasi mental tetapi 
sesungguhnya ia mempunyai kapasitas kemampuan yang normal. Misalnya 
seorang anak dikirim ke sekolah khusus karena menurut hasil tes 
kecerdasannya rendah. Tetapi setelah mendapat pengajaran remedial dan 
bimbingan khusus menjadikan kemampuan belajar dan adaptasi sosialnya 
normal. 
e. Klasifikasi menurut tingkatan kecerdasan (IQ) yang dikemukakan oleh 
Grosman adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi retardasi mental menurut IQ 
TERM IQ RANGE FOR LEVEL 
Mild Mental Retardation 55-70 to aprox, 70 
Moderate Mental Retardation 35-40 to 50-55 
Severe Mental Retardation 20-25 to 35-40 
Profound Mental Retardation Bellow 20 or 25 
 
Klasifikasi retardasi mental dari berbagai pandangan tersebut jika dipadukan akan 
membentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2. Klasifikasi retardasi mental 
Kemampuan 
dalam 
pendidikan 
Sosiologis Tingkat kecacatan 
Tingkat 
kecerdasan (IQ) 
Mampu didik Ringan, mild, marginally 
dependent, moron 
Debil  55-70 to aprox, 70 
Mampu latih 
Sedang, moderate, semi 
dependent 
Imbesil  35-40 to 50-55 
Perlu rawat 
Berat, severe, totally 
dependent, profound 
Idiot  20-25 to 35-40 
Bellow 20 or 25 
Sedangkan klasifikasi retardasi mental menurut American Psycological 
Association  (Azwar, 2013:146-148) adalah sebagai berikut: 
a. Retardasi mental borderline (IQ 68-83) 
Individu yang fungsi intelektualnya berada pada kategori garis batas 
(borderline) biasanya tidak diklasifikasikan sebagai penderita retardasi mental dan 
tidak dimasukkan ke dalam klasifikasi kemampuan mental subnormal. Mereka ini 
memang memiliki tingkat intelegensi yang kurang normal dibandingkan dengan 
umumnya tingkat intelektual individu lain dan memiliki kemampuan terbatas 
untuk memahami ide-ide yang kompleks serta menggeneralisasikan apa yang 
telah mereka pelajari. Kekurangan mereka biasanya nampak pada performansi 
motorik.Dalam hal-hal lain mereka tampak normal dan kebanyakan mampu 
menyesuaikan diri dengan baik dalam masyarakat. 
b. Retardasi mental ringan (IQ 52-67) 
Klasifikasi retardasi mental ringan (mild) diberikan kepada orang dewasa 
yang tingkat intelektualnya setara dengan tingkat intelektual anak-anak usia 8 
sampai 11 tahun. Bila dilihat dari penyesuaian sosialnya mereka masih tampak 
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normal akan tetapi mereka tidak punya daya imajinasi dan daya pertimbangan 
sebagaimana yang seharusnya dimiliki oleh orang dewasa.  
Pada umumnya mereka tidak menunjukkan tanda-tanda patologi otak 
maupun kelainan-kelainan fisik.Kadang-kadang mereka perlu diawasi 
dikarenakan seringkali mereka tidak mampu memperkirakan konsekuensi dari 
perbuatan mereka. Namun bila sejak awal diberi latihan-latihan dan program yang 
terarah maka mereka mampu menjadi orang yang mandiri. 
c. Retardasi mental menengah (IQ 36-51) 
Individu yang tingkat intelegensinya tidak berkembang melebihi tingkat 
intelektual anak-anak usia 4 sampai 7 tahun diklasifikasikan sebagai penderita 
retardasi mental menengah (moderate). Mereka akan mengalami kesulitan dalam 
mempelajari sesuatu, baik mempelajari sesuatu, baik mempelajari kecakapan 
dasar maupun mempelajari keterampilan khusus. Secara fisik biasanya mereka 
mempunyai cacat fisik dan koordinasi geraknya sangat buruk sehingga tampak 
serba kaku dalam melakukan segala sesuatu. Di antara mereka ada sebagian kecil 
yang bersikap bermusuhan dan agresif walaupun kebanyakan berperilaku baik. 
Bila dilatih dengan baik, pada umumnya mereka dapat melakukan tugas-tugas 
rutin perawatan diri sendiri. 
d. Retardasi mental berat (IQ 20-35) 
Penderita retardasi mental berat (severe) yang tingkat retardasinya berada 
antara IQ=20 dan IQ=35 hidupnya sangat tergantung pada orang lain. Mereka 
mengalami hambatan dalam perkembangan kemampuan gerak dan bicara serta 
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mengalami cacat indera. Mereka masih mungkin untuk dilatih menguasai 
keterampilan sederhana guna menolong diri sendiri namun hasilnya tidak akan 
banya, bahkan dalam melakukan tugas yang sederhana masih perlu diawasi. 
e. Retardasi mental parah (IQ < 20) 
Pada umumnya penderita retardasi mental parah (profound) mempunyai 
kemampuan yang sangat terbatas untuk menyesuaikan diri dan tidak mampu 
untuk dilatih melakukan sesuatu kecuali dilatih melakukan hal-hal yang sangat 
sederhana. Kemampuan bicaranya juga tidak berkembang sehingga biasanya sulit 
untuk mengemukakan perasaan atau berkomunikasi dengan baik. Biasanya 
mereka memiliki cacat fisik, penyakit pada sistem syaraf pusat, dan fisiknya tidak 
tumbuh dengan wajar. Banyak diantara mereka yang hanya berdiam diri, tuli, dan 
menderita kelainan fisik. Mereka ini harus selalu dalam pengawasan dan harapan 
hidup bagi mereka biasanya tidaklah tinggi. 
Menurut Gunarsa (1995:135-136), anak-anak yang kemampuan inteleknya 
terletak di bawah rata-rata dapat dibagi menjadi tiga: 
a. Mereka yang derajad retardasi kemampuan intelek tidak terlalu berat, sehingga 
mereka masih dapat mencapai kematangan intelek anak yang berumur 5 
sampai 10 tahun. Mereka mempunyai IQ antara 50 sampai 70, taraf 
kemampuan: debil atau moron. 
b. Mereka yang derajad retardasi kemampuan intelek lebih berat sehingga 
kematangan yang dapat diharapkan mencapai kematangan anak berumur 3 
sampai 5 tahun. Mereka tidak dapat menangkap isi pengertian untuk 
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mengamalkan pada keadaan lain karena daya tangkap pelajaran terbatas sekali. 
Dengan demikian “sensor” terhadap dorongan-dorongan melakukan tugas 
sederhana. Kemampuan mereka terletak pada taraf imbecile dengan IQ antara 
20 sampai 50. 
c. Mereka yang kemampuan inteleknya antara 0 sampai 20 (idiot). Mereka 
mencapai kematangan anak usia 2 tahun sehingga dapat diharapkan bahwa 
secara optimal anak harus dapat diajarkan membersihkan diri dan belajar 
beberapa perkataan. 
Berdasarkan beberapa klasifikasi siswa retardasi mentalyang telah 
dipaparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa retardasi mental 
digolongkan menjadi retardasi mental ringan, retardasi mental berat, dan retardasi 
mental parah. Subjek dari penelitian ini adalah siswa retardasi mental ringan 
dengan IQ total 62. 
6. Faktor-Faktor Penyebab Retardasi Mental 
Menurut Doll (Suparlan, 1983:35) mengelompokkan penyebab retardasi 
mental menjadi dua faktor yaitu faktor endogen (the endogenous types) dan faktor 
eksogen (the exogenous types). Menurut Doll yang termasuk ke dalam tipe 
endogen adalah faktor keturunan. Sedangkan tipe eksogen meliputi campuran 
faktor patologik dari perkembangan moral maupun perubahan patologik dari 
faktor keturunan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Strauss bahwa faktor endogen 
meliputi faktor-faktor keluarga. Sedangkan faktor eksogen meliputi kelukaan otak 
karena berbagai sebab. 
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Mumpuniarti (2000:52) menyatakan faktor-faktor penyebab retardasi 
mental meliputi: 
a. Faktor keturunan 
1) Kelainan kromosom yang dapat berupa: 
a) Inversi adalah kelainan akibat berubahnya urutan gen karena melilitnya 
kromosom. 
b) Delesi adalah akibat dari kegagalan meiosis yang salah, yaitu satu pasangan 
tidak membelah sehingga mengakibatkan kurangnya kromosom di salah satu 
sel. 
c) Duplikasi juga merupakan kegagalan meiosis akibat kromosom tidak berhasil 
menceraikan diri sehingga terdapat kelebihan kromosom pada sel yang lain. 
d) Translokasi karena adanya kromosom yang patah lalu patahannya menempel 
pada kromosom yang lain. 
2) Kelainan pada letak autosom. 
a) Langdon down’s syndrome. Penderita mengalami trisomi atau kromosom 
mempunyai 3 ekor pada kromosom 21. Ada pula yang mengalami trisomi pada 
kromosom 15. Hal ini akibat kegagalan meiosis sehingga menimbulkan 
duplikasi dan translokasi. 
b) Patau’s syndrome. Penderita mengalami trisomi pada kromosom 13, 14, dan 
15. 
3) Kelainan terletak pada genosom. 
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a) Kinefelter’s syndrome. Genosom yang seharusnya XY karena kegagalan 
menjadi XXY atau XXXY. Anak nampak laki-laki dan tuna grahita. Setelah 
masa puber, tubuhnya menjadi panjang, gaya mirip pria, payudara besar, penis 
dan testisnya kecil, dan birahinya kurang. 
b) Turner’s syndrome. Genosomnya XO (atau X menyendiri). Penyandang 
perempuan dan tuna grahita tetapi payudaranya tidak tumbuh, beruterus kecil, 
tidak datang bulan, bertumbuh pendek, berlipatan kulit ditengkuk, dan mandul. 
4) Kelainan gen. Kelainan yang terjadi pada gen karena mutasi tidak selamanya 
nampak dari luar. Ada dua kelainan gen, yaitu kekuatan kelainan, dan tempat 
gen (lokus) yang mendapat kelainan. 
a) Kekuatan kelainan. Gen-gen yang sama lokusnya dalam kedua kromosom 
(scallele) berbeda kekuatan (khususnya bila ada kelainan pada salah satunya. 
Yang kuat (dominan) mengalahkan pengaruh gen yang lemah (resesif). Jika 
kelainan dominan terhadap gen lainnya maka kelainan akan menjadi nampak 
keluar. Jika resesif maka kelainan akan tidak nampak keluar. 
b) Lokus gen. Jika gen yang mendapatkan kelainan terdapat pada kromosom yang 
homolog, kejadiannya tergantung sepenuhnya pada pengaruh dominan 
resesifnya kelainan terhadap gen yang sama lokusnya. Tetapi jika gen yang 
kelainan akan selalu menjadi fenotip sekalipun kekuatannya hanya resesif. 
b. Faktor gangguan metabolisme dan gizi. 
Metabolisme dan gizi merupakan hal yang penting bagi perkembangan sel-
sel otak. Kegagalan dalam metabolisme dan kegagalan dalam pemenuhan akan 
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kebutuhan gizi dapat mengakibatkan terjadinya gangguan fisik dan mental pada 
individu. 
1) Macam-macam gangguan metabolisme antara lain adalah metabolisme protein, 
metabolisme hidrat arang, metabolisme lemak, dan metabolisme yang lebih 
dari satu sistem. 
2) Bentuk-bentuk kelainanmetabolisme antara lain: 
a) Phenylketonuria. Akibat gangguan metabolisme asam amino. 
b) Gargoylisme. Akibat kerusakan metabolisme pada lebih dari satu sistem, yaitu 
kerusakan zat sacharide yang menjadi tempat penyimpanan asam 
mucopolysacharide di dalam hati, limpa kecil dan otak. 
c) Kretinisme. Akibat gangguan kelenjar gondok atau tiriod yang menghasilkan 
hormon tiroksin (kelenjar gondok).  
c. Infeksi dan keracunan 
Infeksi penyakit selama bayi dalam kandungan dapat berupa rubella, 
sifilis, dan infeksi setelah lahir dapat berupa meningitis dan enchaphalitis. 
Keracunan dapat berupa alkohol, narkotika, dan keracunan kehamilan (syndrome 
gravidity beracun). Syndrome gravidity beracun dapat terjadi pada bayi yang lahir 
premature, kerusakan janin yang disebabkan oleh zat beracun, dan berkurangnya 
aliran darah pada rahim dan plasenta. 
d. Trauma dan zat radioaktif 
Trauma otak karena kelahiran yang dibantu alat dan karena terlalu lama di 
jalan lahir sehingga kekurangan oksigen (cerebral anoxia) dapat menyebabkan 
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retardasi mental. Zat radioaktif yang mengenai ibu hamil dapat menjadikan anak 
yang dilahirkan juga mengalami retardasi mental. 
e. Masalah pada kelahiran 
Kelahiran yang sakit sehingga memerlukan alat atau di jalan lahir terlalu 
lama berakibat bayi kekurangan oksigen sehingga beresiko retardasi mental. 
f. Faktor lingkungan (sosial budaya) 
Latar belakang pendidikan dan tingkat sosial ekonomi orang tua sering 
dihubungkan dengan masalah-masalah perkembangan. Kurangnya kesadaran 
orang tua akan pentingnya pendidikan serta kurangnya pengetahuan dalam 
memberikan rangsangan positif dalam masa perkembangan anak dapat menjadi 
salah satu penyebab gangguan atau hambatan dalam perkembangan. 
Berdasarkan beberapa penyebab retardasi mental di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya retardasi mental 
meliputi faktor dalam meliputi keturunan dan faktor luar yaitu faktor selain 
keturunan. 
7. Hambatan yang Dialami Anak Retardasi Mental 
Hambatan yang dialami oleh anak retardasi mental meliputi beberapa area utama 
yaitu: 
a. Atensi (perhatian). Kesulitan belajar yang dialami oleh anak retardasi mental 
disebabkan karena masalah dalam memusatkan perhatiannya. Mereka sering 
memusatkan perhatian kepada benda yang salah serta sulit mengalokasikan 
perhatian mereka dengan tepat. 
41 
 
b. Daya ingat. Kebanyakan dari anak retardasi mental mengalami kesulitan dalam 
mengingat informasi. Seringkali masalah ingatan yang dialami adalah yang 
berkaitan dengan working memory, yaitu kemampuan menyimpan informasi 
tertentu dalam pikiran ketika melakukan tugas kognitif lain.  
c. Perkembangan bahasa. Secara umum, anak retardasi mental mengikuti tahap-
tahap perkembangan bahasa yang sama dengan anak normal. Hanya saja 
perkembangan bahasa mereka biasanya terlambat muncul, lambat mengalami 
kemajuan, dan berakhir pada tingkat perkembangan yang lebih rendah. Mereka 
juga mengalami masalah dalam memahami dan menghasilkan bahasa 
(Hallahan & Kauffman dalam Mangunsong, 2014:135). Perkembangan bahasa 
yang buruk dan masalah self regulation saling berhubungan. Anak yang buruk 
keterampilan bahasanya akan terhambat dalam menggunakan taktik self 
regulation-nya. 
d. Self regulation. Salah satu alasan yang utama mengapa anak retardasi mental 
memiliki masalah dalam daya ingatnya adalah mereka mengalami masalah 
dalam self regulation-nya, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengatur tingkah lakunya sendiri. Jadi bila seseorang diberikan sejumlah 
daftar kata-kata yang perlu diingat, kebanyakan orang akan mengulanginya 
dengan cara menghafal dan menyimpannya dalam ingatan. Mereka yang 
mengalami retardasi mental akan kesulitan dalam menentukan strategi self 
regulation-nya seperti mengulang materi. Mereka juga mengalami kesulitan 
dalam metakognisi yang berhubungan erat dengan kemampuan regulasi diri. 
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e. Perkembangan sosial. Anak retardasi mental cenderung sulit mendapat teman 
dan mempertahankan pertemanan tersebut karena adanya dua alasan. Alasan 
pertama yaitu anak tidak tahu bagaimana memulai interaksi sosial dengan 
orang lain pada usia pra sekolah. Alasan kedua yaitu mereka mungkin 
menampilkan tingkah laku yang membuat teman-temannya menjauh ketika 
tidak sedang berusaha untuk berinteraksi dengan orang lain. Misalnya saja 
karena perhatian yang tidak fokus dan mengganggu. Selain itu, konsep diri 
anak retardasi mental buruk dan kemungkinan besar mereka tidak mendapat 
kesempatan untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
f. Motivasi. Jika anak retardasi mental selalu mengalami kegagalan, maka dapat 
berisiko untuk mengembangkan kondisi learned helplessness dimana 
munculnya perasaan bahwa seberapa besarpun usaha mereka, pasti akan 
menunjukkan kegagalan. Akhirnya mereka akan cenderung mudah putus asa 
ketika dihadapkan pada tugas yang menantang. 
g. Prestasi akademis. Karena adanya hubungan yang erat antara intelegensi 
dengan prestasi seseorang, maka mereka yang cacat mental akan terhambat 
dalam prestasi akademisnya dibandingkan dengan anak normal. Performa anak 
retardasi mental pada semua area kemampuan akademis berada di bawah rata-
rata anak yang seusia dengannya. Mereka yang mengalami retardasi mental 
juga cenderung underachiever dalam kaitannya dengan harapan-harapan yang 
didasarkan pada tingkat kecerdasannya (Mangunsong, 2014:135-137). 
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Berdasarkan hambatan yang dialami siswa retardasi mental yang telah 
dijelaskan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa retardasi mental memiliki 
masalah dalam memusatkan perhatian, berinteraksi, motivasi diri, dan prestasi 
akademis. 
 
B. Kajian Tentang Percaya Diri 
1. Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 2002:6). Hal 
tersebut senada dengan Surya (2015:84) yang mengatakan bahwa percaya diri 
dapat diartikan sebagai cara pandang atau suatu gambaran pemikiran, perasaan 
mengenai keyakinan, kesanggupan, maupun keberanian seseorang terhadap 
segenap aspek kemampuan uang dimilikinya.  
Rasa percaya diri merupakan sebuah keberanian dalam menghadapi 
tantangan. Sikap ini dapat membentuk perasaan yakin atas kemampuan diri 
sendiri. Rasa percaya diri dapat membuat individu yang bersangkutan tidak terlalu 
cemas dalam setiap tindakan. Percaya diri dapat juga diartikan sebagai sikap 
mental individu dalam menilai diri maupun objek sekitar sehingga individu 
tersebut memiliki keyakinan akan kemampuan diri dalam melakukan sesuaru 
sesuai kemampuan. Kepercayaan diri adalah kepercayaan terhadap kemampuan, 
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kapasitas, serta pengambilan keputusan yang terdapat dalam diri sendiri 
(Sarastika, 2014:42).  
Individu yang percaya diri akan memandang kelemahan sebagai hal yang 
wajar dimiliki oleh setiap individu karena ia akan mengubah kelemahan yang 
dimiliki menjadi motivasi untuk mengembangkan kelebihannya. Sebagai contoh, 
siswa yang selalu menjadi juara kelas mampu menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan di sekolah sehingga ia merasa yakin dan tidak takut jika disuruh 
gurunya untuk mengerjakan soal di depan kelas. Berdasarkan beberapa definisi di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa percaya diri adalah keyakinan yang dimiliki 
seseorang dalam menilai dirinya untuk menghadapi tantangan. 
2. Aspek-Aspek Rasa Percaya Diri 
Menurut Sarastika (2014:51-52) beberapa aspek yang terkait dengan rasa 
percaya diri yaitu: 
a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif mengenai dirinya bahwa 
ia paham dengan apa yang dilakukannya. 
b. Optimis yaitu selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang 
diri, harapan, dan kemampuannya. 
c. Objektif yaitu memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran 
yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi. 
d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
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e. Rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, hal, dan kejadian dengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
Berdasarkan uraian aspek percaya diri yang dikemukakan di atas, peneliti 
memilih aspek keyakinan terhadap diri sendiri, optimis, objektif, bertanggung 
jawab, dan rasional sebagai aspek percaya diri. 
3. Ciri-ciri Individu yang Percaya Diri 
Adapun beberapa ciri individu yang memiliki rasa percaya diri menurut 
Sarastika (2014:43-45) adalah sebagai berikut: 
a. Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu keyakinan atas diri sendiri 
terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan 
kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena 
tersebut. 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak 
dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara 
mandiri. 
c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, yaitu adanya penilaian yang 
baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang 
dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan masa 
depannya. 
d. Berani mengungkapkan pendapat. Adanya suatu sikap untuk mampu 
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang 
lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat 
pengungkapan tersebut. 
e. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 
f. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
g. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu. 
h. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi. 
i. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan. 
j. Memiliki kecerdasan yang cukup. 
k. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
l. Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang kehidupan. 
m. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
n. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
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o. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mental dan ketahanan di 
berbagai situasi. 
p. Bersikap positif dalam menghadapi masalah. 
q. Yakin pada diri sendiri. 
r. Tidak tergantung pada orang lain. 
s. Merasa dirinya berharga. 
t. Tidak menyombongkan diri. 
u. Memiliki keberanian untuk bertindak. 
 
Sedangkan Rini (Ghufron, 2014:35) menyebutkan bahwa anak yang 
mempunyai kepercayaan diri akan memiliki ciri-ciri yaitu: 
a. Mampu bergaul secara fleksibel 
b. Mempunyai toleransi yang cukup baik 
c. Bersikap positif 
d. Tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak  
e. Mampu menentukan langkah-langkah pasti dalam kehidupannya 
f. Terlihat tenang 
g. Tidak memiliki rasa takut 
h. Mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya setiap saat. 
 
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan yang paling berperan untuk 
mengembangkan rasa percaya diri anak setelah lingkungan keluarga. Adapun ciri-
ciri anak yang percaya diri dalam dunia pendidikan antara lain: 
a. Siswa mampu untuk selalu mengungkapkan pendapatnya pada saat 
proses kegiatan belajar mengajar. 
b. Siswa mampu untuk tampil ke depan kelas mengerjakan soal tanpa 
gugup atau grogi. 
c. Siswa mampu bersosialisasi dengan baik. 
d. Siswa aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi di 
sekolah. 
e. Siswa mampu mengerjakan soal tanpa menyontek (Hakim, 2002:22). 
 
Berdasarkan beberapa ciri-ciri di atas, peneliti memilih percaya pada 
kemampuan sendiri, mandiri, berani berpendapat, memiliki rasa positif terhadap 
diri sendiri, dan tidak menyombongkan diri sebagai indikator dari seseorang yang 
percaya diri. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri. 
a. Pendidikan 
Pendidikan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat 
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa di bawah kekuasaan 
yang lebih tinggi. Sebaliknya, individu yang pendidikannya lebih tinggi 
cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain.  
b. Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan kemandirian serta rasa 
percaya diri. Bekerja selain memperoleh materi juga bisa menguatkan rasa 
percaya diri. Hal ini karena orang yang bekerja akan merasa puas dan bangga 
karena mampu mengembangkan kemampuan diri. 
c. Lingkungan 
Lingkungan di sini merupakan lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Lingkungan keluarga yang baik akan memberi rasa nyaman dan 
percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan masyarakat. Semakin 
bisa memenuhi norma dan diterima masyarakat, maka harga diri seseorang juga 
akan berkembang dengan baik (Sarastika, 2014:53-56). 
Sedangkan menurut Hakim (2002:12-24), kelemahan-kelemahan yang 
dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri yang timbul dari dalam diri seseorang 
antara lain cacat fisik, buruk rupa, ekonomi lemah, status sosial, status 
perkawinan, intelegensi, tingkat pendidikan, dan perbedaan lingkungan. Menurut 
beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, peneliti mengambil kesimpulan 
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bahwa faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri terdiri dari tingkat pendidikan, 
lingkungan, ekonomi, maupun kecerdasan. 
5. Membangun Rasa Percaya Diri Anak 
a. Membangun rasa percaya diri melalui pendidikan keluarga 
Pembentukan rasa percaya diri sebagian besar dipengaruhi oleh pola 
pendidikan keluarga di rumah. Pola pendidikan keluarga yang dapat diterapkan 
untuk membangun rasa percaya diri anak menurut Hakim (2002:122-134) adalah 
sebagai berikut: 
1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis. Pola asuh demokratis akan 
membiasakan anak untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan melakukan 
protes secara santun dan penuh percaya diri. 
2) Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal. Orang tua hendaknya 
membiasakan anak untuk berbicara di dalam suatu kelompok kecil di rumah. 
Hal ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak untuk berbicara di depan 
banyak orang.  
3) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak. Orang tua dapat menumbuhkan 
kemandirian dengan membiasakan anak melakukan tugas sehari-hari tanpa 
disuruh. 
4) Memperluas lingkungan pergaulan anak. Hal ini merupakan salah satu cara 
yang dapat menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri anak untuk berada 
di luar lingkungan rumah. 
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b. Membangun rasa percaya diri melalui pendidikan sekolah 
Beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk membangun rasa percaya 
diri siswa antara lain adalah: 
1) Memupuk keberanian untuk bertanya. Guru perlu memberikan suatu 
pengertian kepada siswa bahwa salah satu cara yang paling efektif untuk 
mengembangkan rasa percaya diri adalah dengan selalu mencoba 
memberanikan diri untuk bertanya. 
2) Peran guru yang aktif bertanya pada siswa. Dengan diajukannya pertanyaan 
kepada siswa, mau tidak mau siswa akan berusaha memberanikan diri untuk 
menjawab. Oleh karena itu guru hendaknya memberikan pertanyaan yang 
mudah untuk memancing keberanian siswa. 
3) Melatih diskusi dan debat. Melalui kegiatan ini siswa akan terbiasa berpikir 
keras untuk mendapatkan dan mempertahankan argumentasinya. Proses diskusi 
dan perdebatan merupakan suatu tantangan yang mengharuskan siswa untuk 
berani tampil di depan banyak orang dan mengajukan argumentasi. 
4) Penerapan disiplin yang konsisten. Di dalam proses penerapan disiplin yang 
konsisten di sekolahnya, siswa mendapat pembinaan mental yang bermanfaat 
untuk memupuk rasa percaya diri siswa (Hakim, 2002:144). 
Selain itu, menurut Wibowo (2012:12) terdapat tujuh cara yang dapat 
dilakukan guru maupun orang tua untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 
anak, yakni: 
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a. Mengevaluasi pola asuh. Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang 
memprioritaskan kepentingan anak. Hasil dari pola asuh yang demokratis akan 
menghasilkan karakteristik anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, 
mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stres, 
mempunyai minat terhadap hal-hal baru dan kooperatif dengan orang lain. 
b. Memberikan pujian yang tepat. Memberikan pujian baik untuk anak, namun 
jangan berlebihan. Anak-anak merasa lebih senang dan mampu menghadapi 
tantangan ketika mereka mendapat pujian atas usahanya. 
c. Mambuat agenda sosialisasi. Belajar atau melatihnya untuk peduli dan berbagi 
terhadap sesama merupakan cara yang baik untuk melatih kepercayaan diri 
anak. Mereka akan mempunyai kepekaan dan empati yang baik terhadap 
lingkungan sosial. 
d. Kenalkan anak pada beragam karakter melalui cerita. Melalui kegiatan 
bercerita, kepercayaan diri anak dapat ditingkatkan. Setelah diberi contoh dan 
dibiasakan, anak akan lebih percaya diri ketika bercerita di depan kelas dan 
mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik. 
e. Bermain peran. Bermain peran melatih anak berkomunikasi interpersonal. 
Memperagakan perbincangan dapat menghindarkan anak dari ras tertekan 
seperti jika melakukan pembicaraan tatap muka. 
f. Membiarkan kesalahan terjadi dan berikan resiko teringan. Memberikan 
dukungan pada anak untuk mencoba hal baru, selama hal tersebut tidak 
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membahayakan dirinya dan mengurangi campur tangan untuk memberikan 
problem solving dalam tantangan baru yang sedang dihadapi anak. 
g. Memahami kepribadian anak. Memahami kepribadian anak berarti orang tua 
telah berusaha mengerti dan memahami anak. Orang tua bisa jauh lebih mudah 
untuk memahami seorang anak dengan memperhatikan tipologi 
kepribadiannya. 
Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa percaya diri siswa perlu 
dibangun baik melalui pendidikan di rumah maupun di sekolah. 
 
C. Kepercayaan Diri Anak Retardasi Mental 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, tingkat inteligensi seseorang 
akan mempengaruhi kepercayaan diri. Anak yang mengalami retardasi mental 
tentunya memiliki rasa percaya diri yang rendah jika dibandingkan dengan anak 
normal lainnya. Ia akan merasa rendah diri ketika mengetahui kelemahan yang 
dimilikinya.  
Kemampuan belajar mereka rendah serta lambat dalam memahami suatu 
masalah. Hal tersebut dapat mengakibatkan lambatnya anak retardasi mental 
dalam menyelesaikan soal sehingga mereka cenderung tidak mempu 
menyelesaikan soal tepat waktu. Secara kognitif, anak yang mengalami retardasi 
mental ringan akan sulit untuk memahami hal-hal yang bersifat abstrak. Mereka 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran akademik serta cara belajarnya 
menggunakan trial and error karena kemampuan berpikir mereka sangat rendah. 
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Kemampuan motorik halus anak retardasi mental  yang memerlukan keterampilan 
jari sulit dikuasai. Untuk mencapainya, mereka memerlukan latihan berulang-
ulang dengan waktu yang lama dibandingkan anak normal. 
Analisa permasalahan anak retardasi mental juga termasuk rendah. Mereka 
lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote learning) bukan dengan 
pengertian. Dari hari ke hari mereka membuat kesalahan yang sama sehingga 
memerlukan bimbingan yang intensif. Jika dilihat dari sisi akademik, mereka 
memerlukan pendekatan dan pemecahan masalah yang bersifat konkrit (APA, 
2013). Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, jangkauan 
perhatiannya sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam 
menghadapi tugas.. Mereka akan tekun dalam mengikuti pelajaran maupun 
mengerjakan tugas. Namun hal tersebut hanya berjalan di menit-menit awal saja. 
Setelah itu perhatian mereka akan beralih kepada hal-hal yang menurutnya 
menarik. 
Anak yang mengalami retardasi mental tidak merasa percaya terhadap 
kemampuannya. Mereka tidak mampu mengontrrol serta mengarahkan dirinya 
sehingga lebih banyak tergantung pada orang lain. Penderita retardasi mental 
tidak memiliki pendirian yang kuat sehingga segala sesuatu yang terjadi pada 
dirinya bergantung pengarahan dari pihak luar (Mumpuniarti, 2003:26). Hal 
tersebut mengakibatkan anak retardasi mental memiliki sifat selalu memenuhi 
perintah, cenderung menerima kritik dan saran, serta taat pada peraturan. Hal 
senada juga dikatakan oleh Kemis (2013:28)  bahwa anak retardasi mental 
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memiliki external locus of control  dimana anak retardasi mental tidak memiliki 
daya untuk berusaha sendiri. Ia akan melakukan sesuatu apabila ada dorongan dari 
pihak luar sehingga ia tidak memiliki inisiatif  untuk melakukan sesuatu seperti 
belajar maupun bermain.  
Anak retardasi mental cenderung mudah putus asa jika dihadapkan pada 
tugas yang menantang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mangunsong (2014:315) 
yakni jika anak retardasi mental selalu mengalami kegagalan, maka dapat berisiko 
untuk mengembangkan kondisi learned helplessness. Kondisi ini adalah 
munculnya perasaan bahwa seberapa besarpun usaha mereka, pasti akan 
menunjukkan kegagalan.  
Beberapa anak retardasi mental mengalami kesulitan untuk belajar 
berbicara dengan jelas. Kemampuan berbicara anak retardasi mental ringan 
termasuk lancar akan tetapi memiliki perbendaharaan kata yang terbatas. Namun 
perkembangan berbicara mereka terlambat jika dibandingkan dengan anak pada 
umumnya. Kosa kata atau kalimat yang digunakan sehari-hari juga bersifat 
konkrit. Di samping dalam komunikasi sehari-hari yang cenderung menggunakan 
kalimat tunggal, anak retardasi mental juga mengalami gangguan artikulasi, 
kualitas suara, ritme, dan keterlambatan dalam perkembangan bicara.  
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D. Ruang Lingkup Kompetensi Kelas IV 
1. Tema 1 “Indahnya Kebersamaan” 
Tema 1 yaitu Indahnya Kebersamaan terdiri dari tiga subtema yaitu 
subtema 1 Keragaman Budaya Bangsaku, subtema 2 Kebersamaan dalam 
Keberagaman, dan subtema 3 Bersyukur Atas Keberagaman. Sikap yang 
dikembangkan di tema 1 adalah sikap peduli dan santun sedangkan keterampilan 
yang banyak dikembangkan adalah mencari informasi dan mengomunikasikan 
hasil. 
2. Tema 2 ”Selalu Berhemat Energi” 
Tema 2 yang berjudul “Selalu Berhemat Energi” mengembangkan sikap 
disiplin dan tanggung jawab. Pengembangan keterampilan dominan pada 
mengomunikasikan hasil seperti pada tema 1. Tema dua juga terdapat tiga 
subtema yaitu subtema 1 Sumber Energi, subtema 2 Manfaat Energi, dan subtema 
3 Energi Alternatif. 
3. Tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” 
Tema 3 yaitu Peduli Terhadap Makhluk Hidup mengembangkan sikap 
peduli, tanggung jawab, dan disiplin. Tema ini juga terdiri dari tiga subtema yaitu 
subtema 1 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku, subtema 2 
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku, dan subtema 3 Ayo, Cintai 
Lingkungan. Keterampilan yang dikembangkan di tema tiga adalah 
mengidentifikasi dan mengomunikasikan hasil. 
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4. Tema 4 “Berbagai Pekerjaan” 
Tema 4 berjudul “Berbagai Pekerjaan” terdiri dari tiga subtema yaitu 
subtema 1 Jenis-Jenis Pekerjaan, subtema 2 Pekerjaan di Sekitarku, dan subtema 3 
Pekerjaan Orang Tuaku. Sikap yang dikembangkan di dalam tema ini adalah 
disiplin dan tanggung jawab. 
5. Tema 5 “Pahlawanku” 
Tema 5 membahas tentang pahlawan di Indonesia. Tema 5 yang berjudul 
“Palawanku” terdiri dari tiga subtema yaitu subtema 1 Perjuangan Para Pahlawan, 
subtema 2 Pahlawan Kebanggaanku, dan subtema 3 Sikap Kepahlawanan. 
Pengembangan sikap di tema ini adalah sikap jujur dan tanggung jawab. 
Sedangkan keterampilan yang dikembangkan masih berupa mengomunikasikan 
hasil. 
6. Tema 6 “Cita-Citaku” 
Tema 6 berjudul “Cita-Citaku” terdapat tiga subtema yaitu subtema 1 Aku 
dan Cita-Citaku, subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku, dan subtema 3 Giat Berusaha 
Meraih Cita-Cita. Sikap yang dikembangkan di dalam tema ini berupa sikap 
ketelitian, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. 
7. Tema 7“Indahnya Keragaman di Negeriku” 
Sikap yang dikembangkan pada tema 7 berupa sikap menghargai dan kerja 
sama. Tema ini terdiri dari subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku, dan subtema 3 
Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku. 
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8. Tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku” 
a. Subtema 1 “Lingkungan Tempat Tinggalku” 
Tabel 3: Kompetensi yang dikembangkan dalam tema 8 subtema 1 
Pembelajaran Ranah Kompetensi yang Dikembangkan 
1 Sikap  Percaya diri dan kerja sama 
Pengetahuan Teks fiksi, gaya dan gerak 
Keterampilan  Mengomunikasikan, menuliskan hasil percobaan 
 2  Sikap  Percaya diri, kerja sama, dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Tempo pada lagu 
b. Tokoh-tokoh pada teks fiksi dan jenis teks fiksi 
c. Gaya dan kecepatan gerak 
Keterampilan  Bernyanyi, mengomunikasikan, dan menuliskan hasil 
percobaan 
3 Sikap  Rasa ingin tahu, percaya diri, kerja sama, dan 
tanggung jawab 
Pengetahuan a. Jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan 
tempat tinggal 
b. Tokoh pada teks cerita fiksi 
c. Keragaman karakteristik individu di lingkungan 
keluarga 
Keterampilan  Membaca, menulis, berdiskusi, dan 
mengomunikasikan 
4 Sikap  Rasa ingin tahu, percaya diri, dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Keragaman karakteristik individu di lingkungan 
keluarga 
b. Kegiatan ekonomi 
c. Tokoh utama dan tokoh tambahan 
Keterampilan  Membaca dan mengomunikasikan 
5 Sikap  Santun dan percaya diri 
Pengetahuan a. Keragaman karakteristik individu berdasarkan ciri 
fisik 
b. Tempo pada lagu 
Keterampilan  Mengidentifikasi, mengomunikasikan, dan bernyanyi 
6 Sikap  Percaya diri 
Pengetahuan a. Tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi 
b. Tokoh utama dan tokoh tambahan 
c. Tempo lagu 
Keterampilan  Membaca, mengidentifikasi, dan bernyanyi 
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b. Subtema 2 “Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Tabel 4: kompetensi yang dikembangkan dalam tema 8 subtema 2 
Pembelajaran Ranah Kompetensi yang Dikembangkan 
1 Sikap  Percaya diri dan kerja sama 
Pengetahuan a. Teks fiksi 
b. Gaya dan gerak 
Keterampilan  Menganalisis, mengomunikasikan, dan 
menuliskan hasil percobaan 
2 Sikap  Percaya diri, kerja sama, dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Karya tari daerah 
b. Tokoh antagonis dan protagonist 
c. Pengaruh gaya terhadap gerak 
Keterampilan   Karya tari daerah 
. Tokoh antagonis dan protagonis 
 Pengaruh gaya terhadap gerak 
3 Sikap  Rasa ingin tahu, percaya diri, dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan 
b. Keragaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Tokoh dalam teks fiksi 
Keterampilan  Mengidentifikasi dan mengomunikasikan 
4 Sikap  Rasa ingin tahu, percaya diri, kerja sama, 
dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Kegiatan ekonomi di suatu daerah berkaitan 
dengan mata pencaharian 
b. Tokoh pada cerita fiksi 
c. Manfaat keberagaman karakteristik individu 
Keterampilan  Berdiskusi, mengomunikasikan, dan 
mengidentifikasi 
5 Sikap  Rasa ingin tahu dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Gerak tari daerah 
b. Manfaat keberagaman karakteristik individu 
c. Tokoh-tokoh pada teks fiksi 
Keterampilan  Mengidentifikasi dan mengomunikasikan 
6 Sikap  Percaya diri 
Pengetahuan a. Isi dan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi 
Keterampilan  Mengidentifikasi, mengomunikasikan, dan 
memperagakan gerak tari 
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c. Subtema 3 “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” 
Tabel 5: kompetensi yang dikembangkan dalam tema 8 subtema 3 
Pembelajaran Ranah Kompetensi yang Dikembangkan 
1 Sikap  Percaya diri dan kerja sama 
Pengetahuan a. Teks fiksi 
b. Gaya dan gerak 
Keterampilan  Menganalisis, mengomunikasikan, dan menuliskan 
hasil percobaan 
2 Sikap  Percaya diri, kerja sama, dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Karya tari daerah 
b. Tokoh antagonis dan protagonis 
c. Pengaruh gaya terhadap gerak 
Keterampilan  Mengidentifikasi, mengomunikasikan, dan menulis    
3 Sikap  Rasa ingin tahu, percaya diri, dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan 
b. Keragaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Tokoh dalam teks fiksi 
Keterampilan  Mengidentifikasi dan mengomunikasikan 
4 Sikap  Rasa ingin tahu, percaya diri, kerja sama, 
dan tanggung jawab 
Pengetahuan a. Kegiatan ekonomi di suatu daerah berkaitan 
dengan mata pencaharian 
b. Tokoh pada cerita fiksi 
c. Manfaat keberagaman karakteristik individu 
Keterampilan  Berdiskusi, mengomunikasikan, dan 
mengidentifikasi 
5 Sikap  Rasa ingin tahu dan tanggung jawab 
Pengetahuan Gerak tari daerah, manfaat keberagaman 
karakteristik individu, dan tokoh-tokoh pada teks 
fiksi 
Keterampilan  Berdiskusi, mengidentifikasi, dan 
mengomunikasikan 
6 Sikap  Percaya diri 
Pengetahuan a. Isi dan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi 
b. Gerak tari daerah 
Keterampilan  Mengidentifikasi, mengomunikasikan, dan 
memperagakan gerak tari 
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9. Tema 9 “Kayanya Negeriku” 
Tema 9  terdiri dari tiga subtema yaitu subtema 1 “Kekayaan Sumber 
Energi di Indonesia”, subtema 2 “Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia”, dan 
subtema 3 “Pelestarian Kekayaan Sumber  Daya Alam di Indonesia”. Sikap yang 
dikembangkan di dalam tema ini meliputi percaya diri, peduli, dan tanggung 
jawab. Penelitian ini dilaksanakan ketika siswa retardasi mental ringan mengikuti 
pembelajaran tema 8 karena tema tersebut mengembangkan sikap percaya diri. 
 
E. Penelitian Relevan 
Berikut merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
1. Penerimaan Keluarga Terhadap Individu yang Mengalami Keterbelakangan 
Mental. Penelitian ini dilaksanakan oleh Wiwin Hendriani, dkk pada tahun 
2006. Subjek penelitian ini adalah 3 anak retardasi mental dengan latar 
belakang keluarga yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerimaan keluarga mempengaruhi kepercayaan diri anak retardasi mental. 
Keluarga yang menerima dan memperlakukan anak retardasi mental dengan 
baik akan meningkatkan kepercayaan diri anak tersebut. 
2. Peran Orang Tua dalam Penyesuaian Diri Anak Tunagrahita. Penelitian ini 
dilakukan oleh Ria Ulfatusholiat. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
peran orang tua yang meliputi dukungan materi, perhatian, penerimaan orang 
tua, nasehat, dan pengasuhan akan mempengaruhi penyesuaian diri anak 
tunagrahita terutama dalam hal kepercayaan diri. 
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Terdapat persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, yaitu berkaitan dengan kepercayaan diri anak 
tunagrahita/retardasi mental. Perbedaanya adalah penelitian tersebut menekankan 
pada peran keluarga yang mempengaruhi kepercayaan diri anak retardasi mental, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang kepercayaan diri 
siswa retardasi mental dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas serta peran 
yang dilakukan oleh guru. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana keyakinan akan kemampuan sendiri yang dimiliki siswa retardasi 
mental kelas IV dalam mengikuti pembelajaran  tema 8 di kelas IV? 
2. Bagaimana rasa optimis siswa retardasi mental kelas IV dalam mengikuti 
pembelajaran tema 8 di kelas IV? 
3. Bagaimana objektivitas siswa retardasi metal kelas IV dalam mengikuti 
pembelajaran tema 8 di kelas IV? 
4. Bagaimana tanggung jawab siswa retardasi mental dalam mengikuti 
pembelajaran tema 8 di kelas IV? 
5. Bagaimana rasionalitas siswa retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran 
tema 8 di kelas IV? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena 
menyajikan data berupa kata-kata. Sebagaimana pengertian penelitian kualitatif 
menurut Bogdan dan Tylor (Margono, 1997:36) berikut ini: “Penelitian Kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dalam setting apa adanya atau 
alamiah (naturalistic), bukan melakukan eksperimen yang dikontrol secara ketat 
atau memanipulasi variabel (Herdiansyah, 2013:16). 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai bidang tertentu. 
Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi sehingga data yang didapatkan 
bersifat deskriptif dan tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, 
membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi (Ismanto Setyobudi, 2015:5). 
Alasan digunakannya jenis penelitian ini adalah karena peneliti ingin 
mengetahui dan memberikan gambaran secara alamiah yang terjadi di lapangan 
terkait dengan kepercayaan diri yang dimiliki siswa retardasi mental kelas IV SD 
Negeri Tirtohargo dalam kegiatannya mengikuti pembelajaran. Selain itu objek 
dari penelitian ini adalah kepercayaan diri di dalam kehidupan sosial sehingga 
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akan lebih tepat jika disajikan dalam bentuk kata-kata (narasi). Lebih lanjut, 
penelitian ini tidak memberikan perlakuan, memanipulasi atau pengubahan pada 
variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya 
berdasarkan data yang diperoleh peneliti ketika berada di lapangan. Peneliti 
bermaksud untuk mencermati kasus atau masalah tentang kepercayaan diri siswa 
retardasi mental kelas IV di SD Negeri Tirtohargo Kecamatan Kretek Kabupaten 
Bantul. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang akan diperoleh datanya untuk diteliti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu siswa kelas IV SD Negeri 
Tirtohargo tahun ajaran 2016/2017 yang mengalami retardasi mental. Selain itu, 
terdapat guru kelas IV, guru pendamping khusus, orang tua, dan teman subjek 
sebagai informan. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah informasi yang didapatkan dari subjek penelitian. 
Objek dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa kelas 
IV yang mengalami retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran. 
D. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai dengan 
bulan Mei 2017 di SD Negeri Tirtohargo, Kretek, Bantul. Lokasi penelitian ini 
beralamat di dusun Gegunung, desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, kabupaten 
Bantul, Yogyakarta. Alasan pemilihan lokasi penelitian sebagai berikut. 
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1. SD Negeri Tirtohargo merupakan sekolah inklusi, sehingga peneliti ingin 
mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa retardasi mental dalam 
mengikuti pembelajaran. 
2. SD Negeri Tirtohargo merupakan sekolah inklusi yang sudah mempunyai hasil 
assesmen untuk setiap siswa berkebutuhan khusus dari lembaga yang 
berwenang. 
3. SD Negeri Tirtohargo sudah mempunyai guru pendamping khusus untuk 
membantu guru kelas dalam memberikan bantuan kepada siswa berkebutuhan 
khusus. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Patton (Ahmadi, 2014:108) menyebutkan data kualitatif terdiri atas semua 
informasi yang dimiliki seseorang mengenai suatu kasus. Data tersebut mencakup 
seluruh data wawancara, data observasi, dan data dokumen. Sugiyono (2015:193) 
mengemukakan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Mills (Herdiansyah, 2013:131) menyebutkan bahwa observasi adalah 
kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian 
perilaku serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku tersebut. 
Sugiyono (2015: 2014) menjelaskan bahwa observasi dibedakan menjadi dua 
yaitu participant observation (observasi berperan serta) dan non participant 
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observation. Observasi berperan serta adalah observasi dimana peneliti terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari dan melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. 
Sedangkan dalam observasi non partisipasi, peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai pengamat independen. 
Penelitian ini menggunakan observasi non partisipasi karena peneliti 
berada di tempat kegiatan berlangsung tetapi tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan selanjutnya membuat 
kesimpulan tentang kepercayaan diri siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri 
Tirtohargo dalam mengikuti pembelajaran. Observasi dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Cara yang paling efektif dalam menggunakan metode 
observasi adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah 
laku yang digambarkan akan terjadi (Arikunto, 2012:272). Adapun tempat yang 
digunakan adalah ruang kelas IV SD N Tirtohargo Kretek Bantul dengan format 
pengamatan yang sedemikian rupa sehingga dapat mengamati kepercayaan diri 
JD. 
2. Wawancara 
Moleong (Herdiansyah, 2013:29) menyebutkan bahwa wawancara adalah 
sebuah percakapan dengan maksud tertentu.  Tujuan dari wawancara adalah 
untuk memperoleh informasi (Ahmadi, 2014:120). Wawancara dapat dilakukan 
secara terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak terstruktur.  
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a. Wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. 
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertannyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya telah dipersiapkan. 
b. Wawancara tidak terstruktur  
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam 
(Sugiyono, 2015:319-320). 
c. Wawancara semi terstruktur  
Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang bersifat fleksibel 
dimana peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sehingga informasi penting 
lainnya masih mungkin muncul. Tujuan dari wawancara jenis ini  adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana narasumber dimintai 
pendapat serta ide-idenya (Dawson, 2002: 31). 
Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur karena dengan 
wawancara ini peneliti dapat menambah pertanyaan di luar pedoman wawancara 
yang telah dibuat untuk mengungkap informasi dari narasumber. Sebelum 
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melakukan kegiatan wawancara, peneliti membuat pedoman wawancara terlebih 
dahulu sehingga kegiatan wawancara tetap fokus pada tujuan utama peneliti yaitu 
mendeskripsikan kepercayaan diri siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri 
Tirtohargo dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara  
kepada guru pendamping khusus, guru kelas IV, orang tua, teman siswa retardasi 
mental, dan siswa retardasi mental itu sendiri. Wawancara dilakukan di rumah 
siswa retardasi mental, ruang kelas IV, dan ruang guru SD N Tirtohargo Kretek 
Bantul. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan 
sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian. Untuk 
memperoleh data dokumentasi, peneliti mengambil dokumen berupa nilai hasil 
penilaian akhir semester siswa retardasi mental dan foto kegiatan pembelajaran di 
kelas IV SD Negeri Tirtohargo. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data lapangan dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Setelah fokus penelitian jelas, maka 
dapat dikembangkan suatu instrumen sederhana (Sugiyono, 2015:105). Berikut ini 
adalah indikator kepercayaan diri menurut Sarastika (2014:43-45) dan Rini  
(Ghufron, 2014: 35) yang akan dikembangkan dalam instrumen tambahan 
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meliputi pedoman observasi dan pedoman wawancara. Indikator berikut dapat 
berkembang lebih luas dan dalam selama peneliti berada di lapangan. 
Tabel 6 : Kisi-kisi instrumen kepercayaan diri 
No Aspek Indikator Sub Indikator 
1 
Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Kognitif  
Afektif  
Psikomotorik  
Percaya pada kemampuan 
sendiri 
Selalu ingin mencoba 
Berani menerima tantangan 
Aktif dalam kegiatan 
Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
Tidak bergantung pada orang lain 
Menyelesaikan tugas dengan baik. 
2 Optimis 
Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
Tidak mudah terpengaruh orang 
lain 
Memiliki inisiatif belajar maupun 
bermain 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Gelisah ketika diberi tugas 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya. 
Tidak mudah putus asa 
Memenuhi perintah 
3 Objektif  
Memandang 
permasalahan atau sesuatu 
sesuai dengan kebenaran 
yang semestinya 
Menerima saran dan kritik dari 
orang lain 
Mengakui dan menerima pendapat 
orang lain 
4 Bertanggung jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi 
Taat pada peraturan 
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
5 Rasional  
Analisis terhadap suatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
kenyataan 
Cara menyelesaikan masalah 
Kemampuan memecahkan 
masalah 
Alat bantu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
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1. Pedoman Observasi 
Obsevasi dilakukan di ruang kelas IV saat pembelajaran berlangsung. 
Observasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang kepercayaan diri siswa 
retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran. Pedoman observasi yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut. 
a. Pedoman observasi tentang keyakinan akan kemampuan diri sendiri yang 
dimiliki siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri Tirtohargo dalam 
mengikuti pembelajaran. 
b. Pedoman observasi tentang rasa optimis yang dimiliki oleh siswa retardasi 
mental di kelas IV SD Negeri Tirtohargo dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Pedoman observasi tentang objektivitas siswa retardasi mental dalam 
mengikuti pembelajaran. 
d. Pedoman observasi tentang tanggung jawab siswa retardasi mental dalam 
mengikuti pembelajaran. 
e. Pedoman observasi yang berkaitan dengan rasionalitas siswa retardasi mental 
dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara 
mendalam melalui tanya jawab secara langsung. Hasil wawancara digunakan 
sebagai triangulasi data dengan hasil observasi yang diperoleh peneliti. Berikut 
merupakan pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti. 
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a. Keyakinan akan kemampuan diri yang dimiliki oleh siswa retardasi mental 
dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Rasa optimis  siswa retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Objektivitas siswa retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran. 
d. Tanggung jawab siswa retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran. 
e. Rasionalitas siswa retardasi mental dalam mengikuti pembelajaran. 
Tabel 7. Rekapitulasi Instrumen 
No Aspek yang Diamati Indikator 
Wawancara Obser
vasi G GPK OT S T 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang memadai √ √ 
   √ 
Percaya pada kemampuan sendiri √ √  √ √ √ 
Melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh √  
 
√ √ √ 
2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan √ √ √ √ √ √ 
Tenang dalam mengerjakan 
sesuatu √   √ √ √ 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya √ √ √ √ √ √ 
3 Objektif  Memandang permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan kebenaran 
yang semestinya 
√ √ √  √ √ 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian untuk 
menanggung konsekuensi √   √ √ √ 
5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk akal dan 
sesuai dengan kenyataan 
√ √ √ √ √ √ 
Keterangan: 
G (Guru kelas IV) 
GPK (Guru Pendamping Khusus) 
S (Siswa Retardasi Mental) 
T (Teman Siswa Retardasi Mental) 
OT (Orang Tua Siswa Retardasi Mental) 
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G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2015: 333) menyebutkan bahwa teknik analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi secara sistematis dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015: 338), teknik analisis data 
kualitatif terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya jika diperlukan. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.  
Data yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan pada JD ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran serta hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
beberapa narasumber dipilah dan difokuskan pada hal yang penting sesuai dengan 
keperluan penelitian mengenai kepercayaan diri siswa retardasi mental. 
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b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bahan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Namun yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Tujuan dari penyajian data adalah untuk mempermudah memahami apa yang 
terjadi dan merencakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data mengenai kepercayaan diri siswa 
retardasi mental kelas IV dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara naratif. 
Data yang disajikan merupakan kesimpulan dari reduksi hasil observasi dan hasil 
wawancara dengan siswa retardasi mental, guru kelas IV, guru pendamping 
khusus, orang tua, dan  teman siswa retardasi mental. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah mereduksi dan menyajikan data, langkah selanjutnya adalah 
menarik kesimpulan. Data tentang kepercayaan diri siswa yang mengalami 
retardasi mental di kelas IV dalam mengikuti pembelajaran dikemukakan pada 
penyajian data kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Kesimpulan 
yang diperoleh kemudian disajikan dalam hasil penelitian. 
 
H. Uji Keabsahan Data 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan perlu diuji keabsahannya. Uji 
keabsahan data untuk mendapatkan kredibilitas dapat menggunakan triangulasi 
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sumber, dan teknik. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan melalui wawancara dengan 
siswa retardasi mental, guru kelas IV, guru pendamping khusus, orang tua, dan 
teman siswa retardasi mental. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti 
mengungkapkan data mengenai kepercayaan diri siswa retardasi mental di kelas 
IV dalam mengikuti pembelajaran dengan teknik wawancara kemudian dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Negeri Tirtohargo beralamatkan di Gegunung, Tirtohargo, Kecamatan 
Kretek Kabupaten Bantul. SD Negeri Tirtohargo adalah salah satu sekolah inklusi 
di Bantul sehingga anak berkebutuhan khusus diperbolehkan untuk bersekolah di 
sana. SD Negeri Tirtohargo memiliki siwa yang banyak. Rata-rata ada 20 siswa 
untuk setiap kelas. Selain siswa retardasi mental, ada juga siswa slow learner 
yang bersekolah di sana. 
Pengambilan data berlangsung sejak bulan April sampai dengan bulan Mei 
2017. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Observasi dilakukan di dalam kelas ketika siswa retardasi mental 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Lokasi wawancara disesuaikan dengan tempat 
narasumber berada pada saat itu. Sementara dokumentasi berupa foto dilakukan 
pada setiap kegiatan observasi.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV yakni: 
Nama  : JD 
TTL  : Bantul, 19 Mei 2006 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
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JD adalah salah satu siswa retardasi mental di kelas IV SD Negeri 
Tirtohargo Kecamatan Kretek. Berdasarkan hasil assesmen yang dilaksanakan 
oleh Klinik Psikologi dan Pendidikan SLB Negeri 1 Bantul tahun 2014, JD 
memiliki IQ dengan skor total 62. Secara fisik, JD tampak normal namun ia 
lambat dalam hal pemahaman. Selain dalam hal pemahaman, JD memiliki 
masalah dengan kepercayaan dirinya. JD termasuk pasif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, ia tidak pernah maju ke depan kelas jika tidak 
disuruh. Walaupun demikian, JD tidak menolak ketika disuruh untuk maju ke 
depan kelas. 
3. Hasil Penelitian Kepercayaan Diri 
Instrumen untuk mengungkap kepercayaan diri siswa retardasi mental 
terbagi ke dalam lima aspek. Kelima aspek tersebut adalah keyakinan akan 
kemampuan sendiri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Kelima 
aspek tersebut dibagi menjadi beberapa indikator dan subindikator. 
a. Keyakinan akan kemampuan sendiri 
1) Potensi dan kemampuan yang memadai 
a) Kognitif  
Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas menyebutkan bahwa JD tidak 
mengalami peningkatan secara kognitif. Jika dibandingkan dengan siswa normal 
di kelasnya, JD masih tertinggal. Nilai yang diperoleh JD juga masih jauh di 
bawah kriteria kelulusan minimal. Untuk memperkuat pernyataan ini, terdapat 
dokumentasi berupa rekapitulasi nilai pengetahuan JD dari tema 1 hingga tema 9 
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halaman 208. Melihat dari hasil rekapitulasi nilai tersebut, diketahui bahwa nilai 
yang diperoleh JD tidak stabil (naik turun). Namun dari semua mata pelajaran, JD 
paling menonjol pada mata pelajaran IPS. Hasil wawancara dengan guru 
pendamping khusus menyatakan bahwa perkembangan kognitif JD terbatas 
karena dipengaruhi oleh IQ-nya yang rendah. Hal yang sama juga dikatakan oleh 
guru kelas IV: 
"Yo nek dibandingkan dengan siswa lain di kelas IV dia termasuk lambat 
mbak, wong IQ-nya saja cuma 62. Tapi kalau dilihat perkembangannya, 
dia tidak mengalami peningkatan karena nilainya naik turun.” 
 
Melihat dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan 
perkembangan kognitif JD kurang nampak karena nilainya tidak stabil. Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan IQ yang dimiliki oleh JD. 
b) Afektif 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 8 kali selama 
pembelajaran, JD berdoa sebelum maupun sesudah pelajaran dengan bersungguh-
sungguh. Ia berdoa dengan menyilangkan tangan di atas meja kemudian dengan 
sikap sempurna berdoa dengan keras bersama dengan teman-temannya. Saat 
mengikuti pembelajaran, JD juga memperhatikan penjelasan guru dengan 
sungguh-sungguh. Ia juga tenang dalam mengikuti pembelajaran serta tidak 
mengganggu teman-temannya. Namun hal tersebut tidak bertahan lama. Ia sulit 
memusatkan perhatian dalam waktu yang agak lama. Selain itu JD tidak terlibat 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Ia hanya memperhatikan ketika guru 
menjelaskan dan tidak terlibat dalam kegiatan tanya jawab. Misalnya saja saat 
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guru bertanya kepada siswa, “Sekarang coba sebutkan pekerjaan apa saja yang 
ada di lingkungan kalian?”. JD hanya diam saja sambil melihat ke arah guru tanpa 
menjawab pertanyaan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, JD 
tidak mengalami perkembangan dari segi afektif. Ia telah bersikap baik dan sesuai 
dengan norma. Misalnya saja ketika bertemu guru, ia tersenyum dan menyapa. 
Tutur katanya juga baik. Guru pendamping khusus menyatakan bahwa: 
 “Kalau saya lihat perkembangannya, secara afektif JD berkembang. Yang 
dulunya takut, sekarang sudah mulai percaya diri. Dulu waktu kelas I 
sampai kelas III masih ditunggu ibunya. Sekarang sudah mulai berani 
sekolah sendiri.”  
 
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa JD telah memiliki potensi yang baik dari segi afektif. Di sisi 
lain, sikap dan perilakunya sudah baik tetapi tidak mengalami peningkatan. 
Keberaniannya sudah mulai muncul dan berkembang. Ia sudah berani berangkat 
sekolah sendiri dan mau maju ke depan kelas ketika disuruh. 
c) Psikomotorik  
Berdasarkan hasil observasi, JD mampu membaca dengan lancar. Namun 
JD masih perlu dibimbing dalam membaca kata-kata yang sulit. Contohnya saja 
ketika JD diminta guru untuk membacakan teks mengenai kegiatan ekonomi. 
Pada teks terdapat kata ”industri”. Untuk membacanya, JD harus mengeja kata 
tersebut. Untuk keterampilan menulis, JD masih tergolong rendah. JD masih 
melakukan kesalahan dalam menulis. Contohnya untuk menulis kata “angka”, JD 
menuliskannya menjadi “anka”. Tulisannya juga sulit untuk dibaca sehingga ia 
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perlu dibimbing dalam hal menulis. Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi yaitu 
pada gambar 1 halaman 204 dan gambar 13 serta gambar 14 di halaman 207. 
Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru kelas, perkembangan 
psikomotorik JD mengalami peningkatan terutama perkembangan motorik halus. 
Tulisan tangannya sudah mulai bisa dibaca jika dibandingkan sebelumnya. Hasil 
wawancara dengan guru pendamping khusus juga mengatakan hal yang sama 
yakni: 
 “Menurut pengamatan saya, perkembangan psikomotoriknya cenderung 
baik. Terutama motorik halus. ....” 
 
Dari ketiga aspek di atas, JD tidak mengalami perkembangan pada aspek 
afektif dan kognitif. Hal ini terjadi karena pada dasarnya JD telah bersikap baik 
dan sesuai dengan norma. Dilihat dari nilai yang diperoleh, JD tidak mengalami 
peningkatan karena nilainya tidak stabil. Namun dari semua mata pelajaran, nilai 
pengetahuan sosial lebih baik jika dibandingkan dengan nilai mata pelajaran yang 
lain. Hal ini terjadi karena materi di dalam mata pelajaran ini sering diulang. JD 
sangat lemah untuk mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan berpikir 
seperti matematika. Sedangkan untuk ranah psikomotrik, JD mengalami 
peningkatan walaupun tidak signifikan.  
2) Percaya pada kemampuan sendiri 
a) Selalu ingin mencoba 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama delapan kali 
pembelajaran, JD tidak memiliki keinginan dan inisiatif untuk mencoba hal-hal 
baru baik tugas maupun kegiatan tanpa diminta oleh guru. JD hanya mengerjakan 
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jika disuruh saja. Saat guru keluar kelas pada jam pelajaran, JD hanya duduk dan 
menggambar. Padahal teman-temannya mengerjakan soal latihan. Setelah ditanya 
oleh teman sebangkunya mengapa JD tidak mencoba mengerjakan soal latihan, 
JD berhenti menggambar kemudian mengerjakan soal latihan. Selain itu, JD juga 
tidak maju ke depan kelas jika tidak disuruh oleh guru maupun teman. Hasil 
observasi didukung oleh hasil wawancara dari beberapa sumber. Guru kelas IV 
mengatakan: 
“JD itu kalau nggak disuruh ya nggak mengerjakan mbak. Misalnya kalau 
tak suruh presentasi, ‘sekarang JD maju membacakan hasil diskusinya’ ya 
dia maju presentasi. Tapi kalau nggak tak tunjuk begitu dia nggak maju.” 
Sedangkan hasil wawancara dengan JD dan temannya menunjukkan hal 
yang berbeda. Mereka mengatakan bahwa JD mencoba mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Namun hasil observasi menunjukkan bahwa JD tidak memiliki 
keinginan untuk mencoba. Guru pendamping khusus juga mengatakan bahwa JD 
kurang memahami kemampuan yang dimilikinya sehingga ia tidak memiliki 
keinginan untuk mencoba. Dari hasil wawancara dan observasi, dapat diketahui 
bahwa JD tidak memiliki keinginan untuk mencoba hal-hal baru. 
b) Berani menerima tantangan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, saat guru menyuruh JD 
maju ke depan kelas, JD segera melaksanakannya. Hal ini didukung oleh gambar 
4 halaman 204 dan gambar 5 halaman 205. Saat itu guru menyuruh JD untuk 
membaca di depan kelas dan JD melaksanakannya (catatan lapangan 1 halaman 
193). Hari berikutnya guru menyuruh JD untuk menyanyikan lagu “Kicir-Kicir” 
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bersama siswa lain di depan kelas (catatan lapangan 2 halaman 194). Sedangkan 
dari hasil wawancara dengan JD, ketika ia disuruh maju ke depan kelas ia merasa 
takut salah. Tetapi JD tetap maju untuk mencoba mengerjakannya. Namun ketika 
guru menyuruh siswa mengerjakan secara mandiri, JD tidak segera mengerjakan. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan teman JD sebagai berikut: 
“Yo ho’oh mbak. Tapi kadang meneng disik, ora langsung nggarap. 
“Kadang ra isa, kadang ra mudheng (paham) kon ngapa.....” 
Dari hasil wawancara tersebut, JD tidak segera mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena JD tidak paham dengan instruksi 
sehingga seringkali guru harus menjelaskan kembali mengenai maksud dan tujuan 
dari instruksi yang diberikan. JD juga hanya maju ke depan kelas jika disuruh oleh 
guru. Walaupun ia merasa takut salah, pada dasarnya JD berani untuk menerima 
tantangan yang diberikan kepadanya. 
c) Aktif dalam kegiatan 
Dari hasil observasi, JD pasif dalam mengikuti pembelajaran. JD jarang 
terlibat tanya jawab dengan guru. Ia hanya menjawab pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya saja. Misalnya ketika guru melontarkan pertanyaan terbuka, JD diam 
saja dan tidak ikut menjawab pertanyaan. Ketika menemui kesulitan, JD hanya 
diam saja. Ia tidak berusaha bertanya kepada guru ataupun teman. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan JD. Berdasarkan hasil wawancara, JD 
tidak pernah bertanya kepada guru karena merasa malu. Namun ia memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh ketika guru menjelaskan materi. JD bahkan tidak pernah 
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presentasi atau maju ke depan kelas jika tidak disuruh oleh guru. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan guru kelas yang menyatakan bahwa: 
 “JD ki anteng e mbak. Nggak pernah tanya-tanya. Kalau nggak bisa 
mengerjakan ya diam saja. Jadi saya harus memantau dia. Kalau dia nggak 
bisa mengerjakan baru tak bimbing.”  
 
Ketika mengikuti bimbingan dengan guru pendamping khusus, JD juga 
termasuk pasif. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan guru pendamping khusus 
yaitu: 
“Ketika saya melakukan bimbingan ya dia termasuk pasif....” 
Teman JD juga mengatakan hal senada bahwa dalam mengikuti 
pembelajaran, JD adalah anak yang pasif. Selain pasif dalam kegiatan 
pembelajaran, JD juga  pasif dalam kegiatan kelompok. Saat guru meminta siswa 
berdiskusi untu membuat kalimat tanya dengan teman sebangku, JD duduk di 
kursinya dan memperhatikan teman sebangkunya menulis. Hasil observasi ini 
didukung hasil wawancara dengan teman JD yakni: 
“...Ora mbak. JD ki ming pura-pura mikir, tapi ora ngewangi nggarap” 
Terkadang ia tampak ikut berpikir dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
Meskipun demikian, ia tidak memberikan usul. Hal ini didukung oleh gambar 6 
halaman 205. Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa JD adalah 
siswa yang pasif dalam mengikuti pembelajaran.  
Dari ketiga aspek tersebut, aspek yang tidak muncul di dalam diri JD 
adalah keinginan untuk mencoba serta keaktifan dalam belajar. Jika tidak disuruh, 
JD tidak memiliki keinginan atau inisiatif untuk mencoba. Selain itu ia juga 
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termasuk pasif dalam mengikuti pembelajaran. Meskipun demikian, JD termasuk 
berani menerima tantangan karena segera melaksanakan tugas yang disuruh oleh 
guru seperti maju ke depan kelas. 
3) Melakukan Sesuatu dengan Sungguh-sungguh 
a) Mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 
Berdasarkan hasil observasi saat mengerjakan tugas, pada awalnya JD 
dengan sungguh-sungguh. Namun beberapa menit kemudian perhatiannya akan 
mudah dialihkan oleh hal-hal yang ada di sekitarnya. Pernyataan ini didukung 
oleh gambar 7 dan 8 halaman 205. Hal ini  juga didukung dengan hasil 
wawancara dengan JD. Dari hasil wawancara, diperoleh data bahwa JD selalu 
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Tetapi hal tersebut hanya bertahan 
beberapa menit saja.  Bahkan JD cenderung tidak menyelesaikan tugasnya karena 
sulit untuk berkonsentrasi menyelesaikan soal. Jika menemui kesulitan, ia tidak 
bertanya kepada guru atau teman. Ia mengerjakan tugas tersebut dengan asal. 
Hasil wawancara dengan guru kelas IV, beliau mengatakan: 
“Kalau sudah mengerjakan tugas terutama soal, JD anaknya tekun mbak. 
Dia akan fokus dengan pekerjaannya. Tapi hanya di awal-awal saja, satu 
atau dua nomer. Setelah itu tidak diselesaikan. Kalau belum paham dengan 
perintahnya dia hanya diam saja. Nggak nanya tapi malah melakukan hal 
lain.”  
  
Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan teman JD yang 
mengatakan bahwa: 
“Iya. Le nggarap serius. Tapi pas awal-awal aja mbak. Nek udah bosen po 
nggak bisa njuk nggak diselesaikan.” 
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JD memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan sebuah tugas 
karena sulit berkonsentrasi. Seringkali ia tidak dapat menyelesaikan tugasnya 
tepat waktu. Selama 8 kali observasi, JD selalu tidak dapat menyelesaikan 
tugasnya tepat waktu sehingga guru memberikan tambahan waktu kepadanya. 
Terkadang JD tidak istirahat atau bahkan mendapat PR sendiri kaena 
keterlambatannya dalam menyelesaikan tugas.  
b) Tidak bergantung pada orang lain 
Berdasarkan hasil observasi  yang dilakukan 8 kali selama pembelajaran, 
diketahui bahwa JD memiliki kemandirian dalam mengikuti pembelajaran. 
Sayangnya JD tidak berusaha bertanya kepada teman maupun guru ketika 
menemui kesulitan. Hasil wawancara dengan JD menyatakan bahwa ia sering 
mengerjakan tugas sendiri tanpa meminta bantuan kepada teman. Teman JD juga 
menyatakan bahwa JD tidak meminta bantuan ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. JD sering menyelesaikan tugas secara mandiri. Sedangkan 
hasil wawancara dengan guru kelas IV menyatakan bahwa JD memerlukan 
bimbingan dalam memahami tugas dan perintah. Selain itu, ia juga masih 
memerlukan bantuan dan bimbingan dalam melaksanakan tugas yang lebih rumit. 
Misalnya saja ia masih memerlukan bimbingan dalam memaknai maksud dari 
sebuah soal. Ketika ia sudah paham dengan maksud soal tersebut, ia mampu 
menyelesaikannya.  
 
 
83 
 
c) Menyelesaikan tugas dengan baik 
Hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh JD termasuk standar. Hal ini 
diperkuat dengan wawancara dengan guru kelas IV yakni: 
“Termasuk sesuai standar mbak. Walaupun tulisannya tidak jelas tapi saya 
paham dengan maksudnya. Tapi ya itu tadi mbak, masih perlu dibimbing 
dalam memaknai tugas/soal.” 
 
Guru pendamping khusus mengatakan: 
“Kalau menurut saya ya hasilnya tetap berbeda dari teman-temannya yang 
normal mbak. Dia itu lambat dalam memahami sebuah instruksi. Jadi 
kalau tidak dibimbing ya hasilnya tidak sesuai dengan harapan. Tapi untuk 
tugas-tugas sederhana dia masih mampu memahami.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa JD mampu menyelesaikan 
tugas dengan baik tetapi masih perlu bimbingan dalam memaknai tugas dan soal. 
Hal tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan dan ketidaksesuaian dalam 
pengerjaan dan penyelesaian tugas. Hal ini didukung dengan dokumentasi pada 
gambar 13 dan 14 halaman 207. Gambar tersebut menunjukkan hasil pekerjaan JD 
saat ulangan harian. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan guru kelas IV yang mengatakan: 
“Wah kalau tepat waktu nggak bisa mbak. JD itu IQ-nya rendah mbak. 
Jadi kalau mengerjakan tugas atau soal pasti lama. Jadi nggak bisa tepat 
waktu. Biasanya untuk JD tak kasih waktu tambahan untuk 
menyelesaikannya.” 
 
Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang telah 
dilakukan selama 8 kali. Berdasarkan hasil observasi, JD selalu terlambat dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga seringkali guru memberikan 
tambahan waktu kepadanya. Sehingga tidak jarang JD pulang sekolah terlambat 
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karena ia harus menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru pada hari itu.  Dari 
uraian di atas dapat diketahui bahwa JD sangat bergantung pada orang lain. Ia 
juga masih memerlukan bantuan dan bimbingan dalam memaknai persoalan. Dari 
ketiga aspek diatas, indikator yang muncul dari dalam diri JD adalah bergantung 
pada orang lain dan tidak mampu mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 
karena sulit memusatkan perhatian sehingga hasil pekerjaannya termasuk standar. 
b. Optimis 
1) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
a) Tidak mudah terpengaruh orang lain 
JD tidak memiliki pendirian yang kuat. Ia termasuk anak yang labil 
sehingga mudah dipengaruhi oleh orang lain. Hasil wawancara dengan guru kelas 
IV, beliau mengatakan: 
“Iya mbak, JD mudah sekali dipengaruhi. Apalagi oleh saya sebagai 
gurunya.” 
 
Guru pendamping khusus juga menyatakan: 
 “JD itu masih labil mbak. Jadi dia tidak bisa membedakan mana yang baik 
dan mana yang tidak baik.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi ketika guru keluar 
kelas karena ada suatu urusan. Guru memerintahkan kepada siswa untuk 
membaca materi mengenai tari Pendet kemudian mengerjakan soal yang ada di 
bawahnya. Pada awalnya, semua siswa termasuk JD membaca materi tersebut 
dengan tekun dan tenang. Namun setelah beberapa saat, beberapa siswa mulai 
mengobrol sehingga kelas menjadi ribut. JD yang sedang mengerjakan tugas ikut 
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mengobrol dengan temannya sehingga pekerjaannya tidak selesai. Guru meminta 
JD untuk menyelesaikannya saat jam istirahat. Namun teman-teman JD mengajak 
JD bermain saat JD menyelesaikan tugasnya. JD ikut temannya bermain dan tidak 
menyelesaikan tugas. Hal ini didukung oleh gambar 3 halaman 204 dimana JD 
diajak bermain oleh temannya saat ia menyelesaikan tugas pada jam istirahat. 
Selain itu pada gambar 9 halaman 206 juga menunjukkan saat JD melihat 
temannya bermain walaupun ia belum menyelesaikan tugas. Hasil wawancara 
dengan orang tua JD menunjukkan hal yang sama. JD termasuk anak yang patuh 
dan mudah dipengaruhi terutama oleh orang tuanya. Ia selalu menurut kepada 
orang tua. Setiap nasihat orang tua selalu ia patuhi. 
Ketika berdiskusi, JD tidak memiliki pendirian yang kuat sehingga akan 
mudah terpengaruh. Hasil observasi menunjukkan bahwa JD tampak berpikir 
keras untuk memberikan pendapat dalam diskusi. Saat mengajukan pendapat, 
teman kelompoknya menyanggah pendapat JD. JD hanya tersenyum dan berkata, 
“yo wis, manut wae.” Temannya mengatakan: 
“Nek pendapate ditolak yo wis mbak. JD ora gigih mempertahankan 
pendapate.” 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan hal yang sama: 
“Kalau dalam diskusi dia mudah sekali dipengaruhi mbak.” 
 
Dari semua hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa JD 
dapat dipengaruhi oleh orang lain. Ia juga tidak memiliki pendirian yang kuat dan 
tidak mampu mempertahankan argumennya dalam berdiskusi. 
b) Memiliki inisiatif belajar maupun bermain 
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JD tidak memiliki inisiatif untuk belajar. Ia akan melaksanakan sesuatu 
jika disuruh saja. Jika tidak disuruh, JD tidak akan belajar. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan orang tua JD yang mengatakan: 
“JD itu kalau tidak disuruh belajar maunya main terus mbak. Jadi saya 
harus menyuruhnya untuk belajar dan nunggoni juga. Kalau tidak disuruh 
dan ditunggoni ya tidak belajar.” 
 
Guru kelas IV juga menyatakan: 
 “Kalau inisiatif belajar rasanya nggak ada mbak. JD ki wutuh (apa 
adanya) mbak. Kalau nggak disuruh ya nggak mengerjakan. Jadi 
inisatifnya kurang.” 
 
Guru pendamping khusus juga mengemukakan hal yang sama: 
 
“Kalau inisiatif belajarnya kurang mbak. Kalau bermain tergantung 
dengan suasana hatinya. Kalau pengen bermain ya main, kalau tidak ya 
tidak.” 
 
Pada gambar 11 halaman 206 juga menunjukkan bahwa JD menggambar 
di saat teman-temannya mencoba mengerjakan LKS ketika ditinggal guru keluar 
kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa JD tidak mempunyai inisiatif untuk ikut 
mengerjakan. Meskipun tidak memiliki inisiatif belajar, namun JD memiliki 
inisatif untuk bermain. JD memiliki inisatif untuk mengajak temannya bermain. 
Biasanya JD mengajak teman dekatnya untuk bermain. Hasil wawancara dengan 
JD mengatakan bahwa ia sering mengajak temannya bermain. Tetapi ia tidak 
pernah mengajak temannya untuk belajar. Biasanya yang menyuruh JD untuk 
belajar di rumah adalah ibunya. Bahkan jika ibunya lupa tidak mengingatkan 
tentang tugas rumah (PR), JD tidak mengerjakan tugas rumah. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan teman JD yang mengatakan hal yang sama. 
87 
 
Dari semua hasil wawancara dan observasi, indikator yang muncul dari 
dalam diri JD adalah ia merupakan anak yang labil. JD mudah dipengaruhi oleh 
orang lain. Selain itu, JD juga tidak gigih dalam mempertahankan pendapatnya. 
Inisatif belajarnya juga temasuk rendah.dapat disimpulkan bahwa JD memiliki 
pendirian yang kuat dalam berperilaku.  
2) Tenang dalam mengerjakan sesuatu 
a) Gelisah ketika diberi tugas 
Ketika mendapat tugas yang dirasa sulit, JD merasa bisa mengerjakannya. 
JD tetap berusaha mengerjakannya sendiri. Dari hasil wawancara, JD mengatakan: 
 “Kalo bisa menyelesaikan sendiri ya diselesaikan sendiri mbak.” 
 
Dari hasil observasi ketika guru memberinya tugas untuk maju ke depan 
kelas, JD tampak santai dan tidak gugup. Hanya saja ketika membaca atau 
presentasi, suaranya sangat pelan sehingga tidak terdengar hingga bangku 
belakang. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV yang 
menyatakan bahwa: 
 “...enggak mbak, dia santai. Tapi nek membaca suarane lirih. Entah di 
depan kelas maupun nggak di depan kelas.” 
 
Teman JD juga mengatakan hal yang sama yakni: 
 “..Tapi nek membaca suarane lirih banget mbak.” 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa JD mampu 
menguasai diri sehingga tampak tenang saat berada di depan kelas. Hanya saja 
suaranya sangat pelan ketika membaca dan presentasi. 
b) Berbicara lancar dalam berpendapat 
88 
 
JD mampu berbicara lancar dalam berpendapat. Kadang-kadang guru perlu 
memancing JD untuk mengutarakan pendapatnya. Terkadang guru memancing 
pendapat JD melalui pertanyaan. Namun tidak jarang juga guru memancing 
jawaban JD dengan kata-kata kunci. Pada dasarnya JD tidak merasa gugup. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan selama 8 kali. JD 
mampu berbicara lancar. Namun ia cenderung takut salah sehingga suaranya pelan 
sekali ketika berpendapat. Hasil wawancara dengan guru kelas IV menyatakan: 
 “Lancar mbak. Tapi cenderung takut salah. Jadi suaranya lirih dan ketok 
ragu-ragu.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, JD mampu berbicara lancar dan 
tidak gugup ketika berpendapat terutama ketika menjawab pertanyaan dari guru. 
Hanya saja ketika berpendapat suaranya pelan dan tampak ragu-ragu. Hasil 
wawancara dengan teman JD juga menunjukkan bahwa JD mampu berbicara 
lancar dalam berpendapat ketika berdiskusi. Hasil wawancara dengan JD juga 
menunjukkan bahwa ia tidak merasa gugup saat memberikan usul dalam diskusi. 
Meskipun suara JD pelan dan tampak ragu-ragu ketika berpendapat, JD dapat 
berbicara lancar dan tidak gugup. Dari kedua indikator tersebut, keduanya muncul 
dari dalam diri JD. Ia tidak gelisah ketika diberi tugas. Selain itu, ia juga lancar 
berbicara ketika berpendapat. 
3) Berpandangan baik pada kemampuan dirinya 
a) Tidak mudah putus asa 
JD adalah anak yang tidak mudah putus asa. Ia selalu berusaha 
mengerjakan sendiri walaupun menemui kesulitan. Sayangnya JD tidak mencoba 
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untuk meminta bantuan kepada teman atau guru untuk menyelesaikan 
permasalahannya. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 
kelas IV: 
 “..JD ki pasif kok. Bisa nggak bisa tetep meneng wae. Tapi yo tetep 
berusaha mengerjakan. Biarpun pasif tetapi tekun mbak.”  
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh guru pendamping khusus. Beliau juga 
mengatakan bahwa JD termasuk anak yang gigih dan tidak mudah putus asa. 
Hanya saja JD cenderung pasif dan tidak meminta bantuan ketika menemui 
kesulitan. Namun dari hasil wawancara dengan JD, ia merasa bingung dan 
biasanya ia meminta bantuan kepada teman sebangkunya ketika menemui 
kesulitan. Jika dilihat dari hasil observasi, JD tidak meminta bantuan kepada 
teman jika menemui kesulitan. Hasil wawancara dengan orang tua JD 
menyatakan: 
“Tidak mbak. Menurut saya JD itu anaknya tekun. Dia tidak mudah 
menyerah. Kadang saya kasihan kalau pas mengerjakan PR. Jadi saya 
bantu. Tapi dia tidak mau. Terus saya cuma nunggoni.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa JD adalah anak yang 
tekun dan tidak mudah putus asa. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa JD tidak mudah putus asa. Ia adalah anak yang tekun tetapi pasif dan tidak 
berusaha meminta bantuan kepada orang lain. 
b) Memenuhi perintah 
JD adalah anak yang taat. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa JD 
segera melaksanakan perintah maupun menjawab pertanyaan yang diajukan 
kepadanya. JD tunduk kepada perintah dan nasihat yang diberikan oleh guru dan 
90 
 
segera melaksanakannya. Pada gambar 5 halaman 205, JD segera maju ke depan 
kelas saat guru menyuruhnya untuk menyanyi bersama siswa yang lain. Hasil 
wawancara dengan guru pendamping khusus yakni: 
“Dia itu pada dasarnya anak yang penurut mbak. Kalau disuruh, ya dia 
lakukan. Tapi kalau tidak ada perintah ya diam saja...” 
 
Guru kelas IV juga mengatakan hal yang senada: 
“Ho’oh mbak. Kalau pas tak suruh mengerjakan, dia langsung 
mengerjakan. Tak suruh maju, dia langsung maju. Ora rame barang nek 
nang kelas ki.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa JD adalah anak yang 
penurut. Ia segera melaksanakan perintah guru. Hasil wawancara teman JD juga 
menunjukkan bahwa JD adalah anak yang taat dan selalu melaksanakan perintah 
guru. Selain penurut, JD juga senang membantu. Jika temannya meminta bantuan, 
JD segera membantu teman tersebut. Hasil wawancara dengan JD juga 
menunjukkan hal yang sama bahwa ia selalu memenuhi dan melaksanakan 
perintah guru.  
Dari pemaparan di atas, indikator yang muncul adalah  tidak mudah putus 
asa dan selalu memenuhi perintah. Namun JD pasif dan tidak berusaha meminta 
bantuan kepada orang lain ketika menemui kesulitan. 
c. Objektif 
1) Memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya 
a) Menerima saran dan kritik dari orang lain 
Hasil observasi yang dilakukan ketika JD mengikuti pembelajaran 
menunjukkan bahwa JD mau menerima serta melaksanakan saran dengan baik. JD 
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tidak marah ketika diberi saran baik oleh guru maupun temannya. Contohnya saat 
membaca di depan kelas, suara JD sangat pelan sehingga guru menyuruh untuk 
mengeraskan suaranya. JD segera mengulangi membaca dengan suara yang lebih 
keras. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV: 
“Iya mbak. Nek tak kandani ki yo muni nggih ngono. Nggak marah. Tapi 
dalam pelaksanaannya masih perlu diawasi. Mungkin karena terbentur 
dengan IQ-nya yang rendah.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh guru pendamping khusus: 
 “Iya mbak. Dia kalau diberi nasihat pasti mendengarkan dengan baik. 
Tidak pernah marah ataupun melawan. Namun dalam pelaksanaannya 
masih perlu bimbingan dan pengawasan.” 
 
Dari hasil wawancara dengan orang tua JD juga mengatakan hal yang 
sama. Saat orang tua memberinya nasihat, JD mendengarkan dengan baik. Ia tidak 
pernah melawan orang tua. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, JD mau 
menerima saran dan kritik. Ia tidak marah jika diberi nasihat. JD juga mau 
melaksanakan nasihat tersebut tetapi dalam pelaksanaannya masih memerlukan 
pengawasan. Dari hasil wawancara dengan teman JD juga menunjukkan hal yang 
sama. JD tidak marah jika pendapatnya ditolak dalam diskusi kelompok. JD juga 
mau menerima dan mendengarkan pendapat, kritik, dan nasihat dari temannya.  
b) Mengakui dan menerima pendapat orang lain 
Berdasarkan hasil observasi didapatkan data bahwa JD mau mengakui 
serta menerima pendapat dari orang lain. Ia juga tidak marah ketika pendapatnya 
ditolak dalam diskusi kelompok. Bahkan ia selalu menerima pendapat dari orang 
lain baik itu dari guru maupun teman.  
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Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, teman JD, dan guru 
pendamping khusus. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, JD belum 
pernah meminta bantuan kepada guru saat menghadapi permasalahan yang sulit. 
Guru kelas IV mengatakan: 
“Yo dia mendengarkan mbak. Tapi yo kuwi mau mbak, dalam 
melaksanakannya dia masih perlu dibimbing.”  
 
Dari hasil wawancara tersebut, JD mau mendengarkan dengan baik saat 
guru memberikan arahan dan nasihat. Tetapi pelaksanaannya masih perlu 
bimbingan. Hasil wawancara dengan teman JD diketahui bahwa JD 
mendengarkan dan melaksanakan nasihat dari guru. Sedangkan guru pendamping 
khusus juga mengatakan bahwa JD termasuk anak patuh dan menerima setiap 
nasihat dari guru. Hanya saja JD cenderung diam dan tidak berusaha meminta 
bantuan orang lain ketika menemui kesulitan. Meskipun begitu, JD tetap mau 
diajari oleh temannya. Hal ini didukung oleh gambar 2 halaman 196. Saat itu JD 
dibantu oleh teman sebangku dalam menyelesaikan tugas. Dari kedua indikator 
tersebut, keduanya muncul di dalam diri JD yakni mampu menerima kritik dan 
saran  serta menerima saran dari orang lain. 
d. Tanggung Jawab 
1) Memiliki keberanian untuk menanggung konsekuensi 
a) Bersedia menerima sanksi 
Selama peneliti melaksanakan observasi, JD tidak pernah mendapat 
hukuman. JD patuh dan taat pada peraturan sehingga jarang mendapat hukuman 
dari guru.  Dari hasil wawancara dengan JD, JD mengaku pernah dihukum karena 
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tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Ketika itu guru menghukum JD untuk 
mengerjakaan tugas tersebut di perpustakaan. Kemudian JD melaksanakan 
hukumannya dengan mengerjakan tugas di perpustakaan. Berdasarkan wawancara 
dengan teman JD, JD menerima dan melaksanakan hukuman atas kesalahannya. 
Namun, ketika melakukan kesalahan, JD cenderung tidak meminta maaf jika tidak 
disuruh. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas IV yang 
menyatakan: 
“ Selama ini saya perhatikan kalo dia melakukan kesalahan, dia nggak 
minta maaf. Tapi kalo tak tegur terus tak suruh minta maaf, dia minta 
maaf. Kalo nggak tak suruh ya mungkin nggak minta maaf.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa selain tidak mempunyai 
inisiatif belajar, JD juga tidak mempunyai inisiatif untuk meminta maaf. Ia akan 
memita maaf ketika disuruh meskipun telah berbuat salah. 
b) Taat pada peraturan 
Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti, JD adalah anak 
yang taat dan patuh pada peraturan sekolah. Ia tidak pernah datang terlambat ke 
sekolah. Setiap ke sekolah, JD selalu berseragam dan berpakaian rapi. JD juga 
selalu membawa buku sesuai jadwal dan alat tulisnya juga lengkap. Hasil 
wawancara denga guru kelas IV juga menunjukkan bahwa JD adalah anak yang 
disiplin pada peraturan sekolah. Beliau mengatakan: 
“Kalau mengenai itu, dia anak yang disiplin. Berpakaian rapi, datang juga 
tidak pernah terlambat. Tapi kalau disiplin dalam mengumpulkan tugas ya 
enggak mbak. Soalnya itu tadi. Dia lambat dalam belajar.” 
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Saat peneliti melaksanakan pengamatan, JD pernah datang terlambat 
karena hujan. Namun pada saat itu guru tidak memberi hukuman kepada JD.  
c) Menyelesaikan tugas tepat waktu 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran, 
JD tidak mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Seringkali JD terlambat dalam 
menyelesaikan soal dan tugas sehingga guru memberikan tambahan waktu kepada 
JD. Ia memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami serta mengerjakan 
tugas. Ia dapat mengumpulkan tugas rumah dengan tepat waktu sedangkan untuk 
tugas yang dikerjakan di sekolah, JD tidak dapat menyelesaikannya tepat waktu. 
Hasil wawancara dengan guru kelas IV, menyatakan: 
 “Wah kalau tepat waktu nggak bisa mbak. JD itu IQ-nya rendah mbak. 
Jadi kalau mengerjakan tugas atau soal pasti lama. Jadi nggak bisa tepat 
waktu. Biasanya untuk JD tak kasih waktu tambahan untuk 
menyelesaikannya.” 
 
Kadang-kadang ketika JD belum selesai mengerjakan, teman sebangku JD 
memberikan bantuan agar JD dapat menyelesaikan tugasnya. Selain teman 
sebangku, seringkali guru kelas juga membimbing JD untuk menyelesaikan tugas. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi yaitu pada gambar 2 halaman 
204. Teman sebangku JD membantunya untuk menyelesaikan tugas karena JD 
belum selesai. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, indikator yang muncul di dalam diri 
JD yakni bersedia menerima sanksi dan taat pada peraturan. Namun dalam 
penyelesaian tugas, JD tidak dapat menyelesaikannya dengan tepat waktu karena 
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ia memiliki keterbatasan IQ. Keterbatasan IQ menghambat JD dalam memahami 
sebuah tugas maupun soal. 
 
e. Rasional  
1. Analisis terhadap suatu dengan pemikiran yang masuk akal dan sesuai 
kenyataan 
a) Cara menyelesaikan masalah 
Berdasarkan hasil observasi, JD tidak berusaha meminta bantuan orang 
lain baik itu guru maupun teman ketika menemui masalah atau tugas yang sulit. Ia 
cenderung diam dan berhenti mengerjakan. Hal tersebut mengakibatkan ia tidak 
mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Seringkali ia menyelesaikan 
tugasnya saat jam istirahat. Hasil wawancara dengan guru pendamping khusus 
menunjukkan: 
“...Dia cenderung diam saja dan tidak cerita. Dia kan pemalu. Jadi kalau 
ada masalah dan guru tahu, biasanya guru tau dari murid yang lain. Nggak 
langsung dari JD.” 
 
Dari wawancara tersebut diketahui bahwa JD cenderung diam saja ketika 
menemui permasalahan. Ia tidak berusaha meminta solusi maupun bantuan 
kepada orang lain. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas IV dan teman JD yang mengatakan bahwa JD jarang meminta bantuan saat 
menghadapi permasalahan. Hasil wawancara dengan orang tua JD juga 
mengatakan: 
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“Ya dia diam saja mbak. Jadi kalau dia kelihatan bingung atau berhenti 
mengerjakan, kemudian saya bantu pelan-pelan sambil tak pancing.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa JD juga tidak berusaha 
meminta bantuan kepada orang tuanya saat menemui kesulitan. Hasil dokumentasi 
pada gambar 12 halaman 206 menunjukkan JD menyelesaikan tugasnya saat jam 
istirahat. Ia mengerjakannya sendiri dan tidak meminta bantuan orang lain. Dari 
hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa JD cenderung tidak 
meminta bantuan orang lain saat menemui kesulitan. 
b) Kemampuan menyelesaikan masalah 
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV dan guru 
pendamping khusus. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, 
kemampuan JD dalam memecahkan masalah termasuk rendah. Ia perlu dibimbing 
dalam memahami suatu permasalahan, dalam hal ini adalah soal-soal latihan. Hal 
senada juga dikatakan oleh guru pendamping khusus, yakni: 
“Ketika saya membimbing dia,  kalau dia dapat soal yang sulit ya tentu 
saja kemampuannya rendah mbak. Soalnya kan IQ-nya sendiri kurang ya 
kalau dibanding anak yang lain. Kalau mengerjakan soal yang sulit ya 
nggak bisa kalau nggak dibantu mbak.” 
 
Hasil wawancara tersebut mengatakan bahwa kemampuan memecahkan 
masalah JD termasuk rendah. Hal ini dikarenakan oleh IQ JD yang berada di 
bawah rata-rata. Selain itu ia juga sulit memahami suatu permasalahan sehingga 
perlu dibimbing.  
Dari kedua indikator tersebut, JD mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal karena daya pikirnya kurang. Selain itu ia juga tidak tuntas 
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dalam menyelesaikan soal. Ia tidak meminta bantuan kepada orang lain untuk 
menyelesaikan soal. 
 
B. Pembahasan  
1. Keyakinan akan kemampuan sendiri 
Berdasarkan analisis peneliti, JD tidak mengalami peningkatan secara 
kognitif. Ia masih tertinggal jika dibandingkan dengan teman-temannya. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan Zigler (Kemis, 2013:23) yang menjelaskan bahwa 
apabila anak retardasi mental dibandingkan dengan anak normal pada CA 
(chronological age) yang sama, sudah pasti anak retardasi mental akan sangat 
jauh ketinggalan. Meskipun demikian, nilai pengetahuan sosial lebih baik jika 
dibandingkan dengan nilai mata pelajaran yang lain. Hal ini terjadi karena materi 
di dalam mata pelajaran ini sering diulang. JD sangat lemah untuk mata pelajaran 
yang membutuhkan kemampuan berpikir seperti matematika. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan Mumpuniarti (2003:24) yang mengatakan bahwa cara belajar 
siswa retardasi mental banyak yang secara membeo, bukan dengan pengertian. 
Selain itu, anak retardasi mental juga sering menghindar dari pelajaran yang 
membutuhkan ranak kognitif. Secara afektif, JD bersikap baik dan mampu 
berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan membaca JD termasuk lancar 
walaupun masih memerlukan bimbingan dalam menulis. 
Meskipun memiliki keterbatasan, JD mempunyai keyakinan akan 
kemampuan dirinya. Hal ini bertentangan dengan pendapat Zigler (Mumpuniarti, 
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2003:26) yang menyatakan bahwa anak yang merasa retarded tidak percaya 
terhadap kemampuannya. Namun berbeda dengan JD. Ia merasa mampu 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan guru. JD segera melaksanakan perintah 
yang diberikan. Misalnya saja ketika guru meminta JD untuk membaca ataupun 
presentasi di depan kelas, JD segera melaksanakannya.  Selain itu, JD juga segera 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dengan sungguh-sungguh pada awal 
mengerjakan. Setelah beberapa menit kemudian konsentrasinya sulit terfokus. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan Mumpuniarti (2003:25) yang menyatakan bahwa 
anak retardasi mental sulit dalam memusatkan perhatian sehingga kurang tangguh 
dalam menghadapi tugas.  
JD mau maju ke depan kelas jika disuruh oleh guru. Jika tidak disuruh, JD 
tidak memiliki inisiatif untuk mengerjakan sesuatu sehingga ia termasuk pasif 
dalam mengikuti kegiatan. Hal ini didukung oleh pernyataan Zigler (Mumpuniarti 
2003: 26) bahwa anak retardasi mental tidak mampu mengarahkan dirinya 
sehingga segala sesuatu yang terjadi pada dirinya tergantung pada pengarahan 
orang lain.  
2. Optimis 
Optimis adalah sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan kemampuan. Berdasarkan 
hasil analisis peneliti, JD adalah anak yang labil. Ia tidak memiliki pendirian yang 
kuat sehingga mudah sekali dipengaruhi oleh orang lain. Selain itu JD juga tidak 
gigih dalam mempertahankan argumennya. Ia mudah kalah dalam adu pendapat.  
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Inisiatif belajar JD termasuk rendah. Ia tidak melakukan kegiatan tanpa 
disuruh atau diajak oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Kemis 
(2013:38) yang menyatakan bahwa anak retardasi mental memiliki external locus 
of control dimana anak retardasi mental tidak memiliki daya untuk berusaha 
sendiri. Ia akan melakukan sesuatu apabila ada dorongan dari orang lain. Dengan 
kata lain, anak retardasi mental nampak tidak memiliki inisiatif. Hal ini 
menyebabkan JD selalu menurut dan memenuhi perintah baik dari guru maupun 
dari teman. Meskipun demikian, JD termasuk anak yang tidak mudah putus asa 
dan selalu memenuhi perintah. Ia juga mampu berbicara lancar dalam berpendapat 
dan juga tidak gelisah ketika mendapatkan tugas. 
3. Objektif 
Objektif yaitu memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang 
semestinya. JD mampu bersikap objektif. Ia mau menerima saran maupun kritik 
dari orang lain. JD juga tidak marah jika pendapatnya ditolak. Kumara (Yulianto 
dan Nashori, 2006:58) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kepercayaan 
diri akan mampu menerima kritik atas dirinya untuk membangun diri agar 
menjadi lebih baik. Ketika diberi saran dan nasihat, JD mau menerima dan 
melaksanakannya walaupun masih perlu bimbingan dan pengawasan. 
4. Bertanggung jawab 
JD memiliki keberanian dalam menanggung konsekuensi. Ia mau 
menerima hukuman atas kesalahannya. Namun saat melakukan kesalahan, ia tidak 
meminta maaf jika tidak disuruh. Meskipun begitu, JD mau melaksanakan 
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hukuman atas kesalahannya. Menurut Kumara (Yulianto dan Nashori, 2006:58), 
seseorang yang memiliki sikap tanggung jawab terhadap tindakannya merupakan 
ciri seseorang yang percaya diri. Hal ini sesuai dengan sikap JD yang mau 
menerima hukuman karena perbuatannya. 
JD juga termasuk anak yang tertib dan taat pada peraturan. Ia selalu datang 
ke sekolah tepat waktu dan pakaiannya. Buku-buku yang ia bawa juga sesuai 
dengan jadwal. JD sering mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) dengan tepat 
waktu. Tetapi ia tidak dapat menyelesaikan tugas yang dikerjaan di sekolah tepat 
waktu. JD memerlukan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan dan 
memahami sebuah tugas sehingga guru sering memberikan waktu tambahan. 
Carol L. Prasche (Mumpuniarti, 2003:28) menyatakan bahwa anak retardasi 
mental memiliki karakteristik yaitu kemampuan belajarnya lebih lambat jika 
dibandingkan anak normal sehingga guru perlu memberikan kesempatan 
kepadanya untuk membuktikan kecakapannya. 
5. Rasional  
Pemecahan masalah yang dilakukan oleh JD termasuk tidak tuntas. Hal ini 
ditandai dengan seringnya JD tidak menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya. Selain itu ia juga tidak berusaha bertanya ataupun meminta bantuan 
kepada orang lain untuk menyelesaikan soal. Kemampuan JD dalam 
menyelesaikan masalah (soal) juga termasuk rendah. Hal ini terjadi karena IQ JD 
yang berada di bawah rata-rata sehingga ia menemui kesulitan dalam memahami 
soal. Hal tersebut sesuai dengan keterangan APA dimana anak retardasi mental 
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ringan akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran akademik. Mereka 
mengalami kegagalan dalam berpikir abstrak sehingga pendekatan dan pemecahan 
masalah yang dilakukan harus konkrit. 
Secara garis besar, JD  mampu melaksanakan tugas dan aktivitas sekolah 
dengan percaya diri. Ia juga membutuhkan bimbingan dan dorongan dari orang di 
sekitarnya. Hal ini didukung oleh lingkungan sekolah yang memberikan ruang 
gerak serta kesempatan bagi JD untuk membuktikan kemampuannya. Guru selalu 
memberikan kesempatan dan penguatan serta motivasi agar JD semakin percaya 
diri. Selain itu, teman-teman JD juga selalu bersedia membantu dan membimbing 
JD sehingga JD merasa diterima di tengah-tengah mereka. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Kepercayaan Diri Siswa Retardasi Mental Kelas IV SD 
Negeri Tirtohargo Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 
2016/2017” ini memiliki keterbatasan penelitian yakni hasil data yang diperoleh 
tidak dapat digeneralisasikan pada siswa retardasi mental secara keseluruhan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam mendeskripsikan 
kepercayaan diri siswa retardasi mental kelas IV SD N Tirtohargo dalam 
mengikuti pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keyakinan akan kemampuan sendiri. JD memiliki keyakinan akan 
kemampuannya meskipun di bawah rata-rata. Selain itu ia kesulitan untuk 
berkonsentrasi dan memusatkan perhatiannya. 
2. Optimis. JD termasuk anak yang labil dan tidak memiliki inisiatif untuk 
belajar. 
3. Objektif. Siswa retardasi mental mampu menerima kritik dan saran dari orang 
lain meskipun dalam pelaksanaannya masih perlu diawasi. Ia tidak marah jika 
pendapatnya ditolak.  
4. Bertanggung jawab. Bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh siswa 
retardasi mental adalah mau menerima konsekuensi atas perbuatannya dan 
tertib pada peraturan. 
5. Rasonal. Pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa retardasi mental 
termasuk tidak tuntas. Kemampuan siswa retardasi mental dalam 
menyelesaikan masalah juga termasuk rendah. 
Pada dasarnya siswa retardasi mental mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran seperti siswa normal. Hanya saja ia membutuhkan waktu yang lebih 
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lama dalam memahami materi.  Oleh karena itu, siswa retardasi mental 
membutuhkan bimbingan khusus dan intensif agar dapat mengejar 
ketertinggalannya.  
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Kepada Guru Pendamping Khusus 
Guru pendamping khusus hendaknya memberikan bimbingan yang lebih  intensif 
dan bekerja sama dengan guru kelas dalam memberikan motivasi kepada siswa 
retardasi mental. 
2. Kepada Guru Kelas 
a. memberikan penguatan dan motivasi secara terus menerus kepada siswa 
retardasi mental agar kepercayaan dirinya semakin berkembang. 
b. mengikutsertakan siswa retardasi mental dalam setiap kegiatan baik di luar 
maupun di dalam kelas. 
3. Kepada Orang Tua 
Orang tua sebaiknya menjalin kerja sama dan komunikasi yang intensif dengan 
pihak sekolah terutama guru kelas terkait perkembangan kepercayaan diri 
memberikan bimbingan di rumah agar siswa retardasi mental semakin percaya diri 
baik dalam berinteraksi di rumah, sekolah, maupun masyarakat. 
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Lampiran 1. Lembar Pedoman observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang memadai 
Afektif   
Psikomotorik   
Percaya pada kemampuan 
sendiri 
Selalu ingin mencoba  
Aktif dalam kegiatan  
Melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
 
Tidak bergantung pada orang lain  
2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
Tidak mudah terpengaruh orang 
lain 
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Tenang dalam mengerjakan 
sesuatu 
Berbicara lancar dalam berpendapat  
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
Memenuhi perintah   
3 Objektif  Memandang permasalahan 
atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya 
Menerima saran dan kritik dari 
orang lain 
 
Mengakui dan menerima pendapat 
orang lain 
 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian untuk 
menanggung konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi  
Taat pada peraturan  
Menyelesaikan tugas tepat waktu  
5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
Cara menyelesaikan masalah  
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Lampiran 2. Lembar Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA RETARDASI MENTAL 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No  Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Keyakinan akan 
kemampuan 
sendiri 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
1. Apa yang kamu lakukan ketika guru memberikan 
tugas? 
2. Bagaimana perasaanmu ketika guru memintamu 
mengerjakan tugas di depan kelas? 
3. Apa yang kamu lakukan jika ada hal yang belum 
kamu pahami? 
4. Bagaimana perasaanmu ketika bertanya kepada 
guru? 
 
Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-
sungguh 
5. Apakah kamu memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh? 
6. Apakah kamu mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh? 
7. Bagaimana perasaanmu ketika disuruh maju ke 
depan kelas? 
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8. Apakah kamu dapat menyelesaikan semua tugas 
guru secara mandiri? 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
9. Apakah kamu belajar dan mengerjakan tugas 
sendiri tanpa disuruh? 
10. Pernahkah kamu mengajak temanmu 
bermain/belajar? 
11. Apakah kamu sering maju ke depan kelas tanpa 
disuruh? 
 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
12. Apakah kamu selalu merasa mampu mengerjakan 
tugas sendiri? 
13. Apakah kamu sering merasa gugup ketika 
berpendapat? 
 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
14. Bagaimana perasaanmu ketika mengerjakan tugas 
yang sulit? 
15. Apa yang kamu lakukan ketika menemui 
tugas/soal yang sulit? 
16. Apakah kamu selalu melaksanakan perintah guru? 
17. Apa yang kamu lakukan ketika temanmu 
membutuhkan bantuanmu? 
 
3 Bertanggung Memiliki keberanian 18. Bagaimana sikapmu ketika guru memberikan  
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jawab untuk menanggung 
konsekuensi 
sanksi karena kamu melakukan kesalahan? 
19. Apakah kamu sering meminta maaf ketika 
melakukan kesalahan? 
20. Apakah kamu pernah terlambat masuk sekolah? 
21. Pernahkah kamu dihukum karena tidak mematuhi 
tata tertib di sekolah? 
4 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
22. Apa yang kamu lakukan jika memiliki suatu 
masalah? 
23. Bagaimana sikapmu ketika menghadapi suatu 
permasalahan? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No  Aspek Indikator  Pertanyaan Jawaban 
1 Keyakinan akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang memadai 
1. Bagaimana perkembangan kognitif JD? 
2. Bagaimana perkembangan afektif JD? 
3. Bagaimana perkembangan psikomotorik JD? 
 
Percaya pada kemampuan 
sendiri 
4. Apakah JD selalu melaksanakan tugas yang 
diberikan guru tanpa disuruh? 
5. Bagaimana reaksi JD ketika guru memintanya 
mengerjakan soal atau presentasi di depan kelas? 
6. Bagaimana keaktifan JD ketika mengikuti 
pembelajaran? 
 
Mengerjakan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh 
7. Ketika guru menerangkan, apakah JD 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh? 
8. Apakah JD mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh? 
9. Apakah JD menyelesaikan tugas tepat waktu? 
10. Apakah JD dapat menyelesaikan tugas dengan baik? 
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2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
11. Apakah JD mudah terpengaruh orang lain? 
12. Dalam berpendapat, apakah JD gigih 
mempertahankan pendapatnya? 
13. Bagaimana inisiatif belajar JD? 
14. Apakah JD mampu menyelesaikan tugas guru 
secara mandiri? 
15. Apakah JD mengerjakan tugas tanpa disuruh? 
 
Tenang dalam mengerjakan 
sesuatu 
16. Bagaimana kelancaran bicara JD ketika 
berpendapat? 
17. Apakah JD tampak gugup ketika melakukan 
presentasi? 
18. Bagaimana sikap JD ketika berada di depan kelas? 
 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
19. Bagaimana sikap JD ketika ia menemui soal atau 
tugas yang sulit? 
20. Apakah JD selalu melaksanakan semua perintah 
guru? 
 
3 Objektif  Memandang permasalahan 
atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya 
21. Bagaimana sikap JD ketika pendapatnya ditolak? 
22. Apakah JD mau menerima saran dan kritik dari 
guru? 
23. Apakah JD sering meminta bantuan orang lain 
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ketika menghadapi suatu permasalahan? 
24. Bagaimana sikap JD ketika guru memberikan 
nasihat dan arahan? 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian untuk 
menanggung konsekuensi 
25. Bagaimana sikap JD ketika guru memberikan sanksi 
atas kesalahannya? 
26. Apakah JD meminta maaf tanpa disuruh ketika 
melakukan kesalahan? 
27. Apakah JD termasuk anak yang disiplin  dan taat 
pada peraturan? 
28. Dalam menyelesaikan tugas, apakah JD dapat 
menyelesaikannya tepat waktu? 
 
5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
29. Bagaimana sikap JD ketika menemui 
permasalahan? 
30. Bagaimana kemampuan JD dalam memecahkan 
masalah? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING KHUSUS 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No  Aspek Indikator  Pertanyaan Jawaban 
1 Keyakinan akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang memadai 
1. Bagaimana perkembangan kognitif JD? 
2. Bagaimana perkembangan afektif JD? 
3. Bagaimana perkembangan psikomotorik JD? 
 
Percaya pada kemampuan 
sendiri 
4. Apakah JD tampil percaya diri dengan kemampuan 
yang dimilikinya? 
5. Apakah JD termasuk anak yang aktif? 
6. Bagaimana sikap JD ketika ia diberi sebuah 
tantangan? 
 
2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
7. Apakah JD memiliki pendirian yang kuat? 
8. Bagaimana inisiatif JD dalam belajar maupun 
bermain? 
 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
9. Apakah JD termasuk anak yang gigih? 
10. Bagaimana sikap JD ketika menemui sebuah 
permasalahan? 
11. Apakah JD selalu memenuhi perintah Bapak? 
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12. Bagaimana hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
oleh JD? 
3 Objektif  Memandang permasalahan 
atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya 
13. Bagaimana sikap JD ketika Bapak memberikan 
nasihat? 
14. Apakah JD mau menerima pendapat yang Bapak 
berikan? 
15. Apakah JD mau menerima dan melaksanakan setiap 
nasihat yang Bapak berikan? 
16. Apakah JD sering meminta bantuan Bapak ketika 
menghadapi suatu permasalahan? 
 
5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
17. Bagaimana cara JD menyelesaikan permasalahan? 
18. Bagaimana kemampuan JD dalam memecahkan 
masalah? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN TEMAN SISWA RETARDASI MENTAL 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No  Aspek Indikator  Pertanyaan Jawaban 
1 Keyakinan akan 
kemampuan 
sendiri 
Percaya pada kemampuan 
sendiri 
1. Apa yang dilakukan JD ketika 
mendapatkan tugas? 
2. Apakah JD langsung mengerjakan 
tugas tersebut tanpa disuruh dua kali? 
3. Pernahkah JD mengerjakan soal di 
depan kelas secara suka rela? 
4. Apakah JD sering bertanya ketika 
belum paham terhadap suatu 
permasalahan? 
5. Apakah JD sering menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru? 
6. Bagaimana sikap JD ketika diskusi 
kelompok? 
 
Melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh 
7. Apakah JD mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh? 
8. Ketika guru menerangkan, apakah JD 
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memperhatikan guru? 
9. Seberapa sering JD meminta bantuan 
teman ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan guru? 
2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
10. Apakah JD mudah terpengaruh orang 
lain? 
11. Apakah JD gigih mempertahankan 
pendapatnya ketika berdiskusi? 
12. Apakah JD sering mengajakmu 
bermain ketika istirahat? 
13. Apakah JD sering maju ke depan kelas 
tanpa disuruh 
 
Tenang dalam mengerjakan 
sesuatu 
14. Bagaimana kelancaran bicara JD ketika 
berpendapat dalam diskusi kelompok? 
15. Apakah JD terlihat gugup saat maju ke 
depan kelas? 
 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
16. Apakah JD mudah putus asa ketika 
menghadapi soal yang sulit? 
17. Apakah JD selalu memenuhi perintah 
baik dari guru maupun dari teman? 
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18. Bagaimana sikap JD ketika kamu 
meminta bantuan kepadanya? 
3 Objektif  Memandang permasalahan 
atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya 
19. Bagaimana sikap JD ketika 
pendapatnya ditolak? 
20. Apakah JD mau menerima kritik 
maupun pendapat darimu? 
21. Bagaimana sikap JD ketika diberi 
nasihat oleh guru? 
22. Apakah JD melaksanakan nasihat 
tersebut?  
 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian untuk 
menanggung konsekuensi 
23. Bagaimana sikap JD ketika 
mendapatkan sanksi atas kesalahannya? 
24. Apakah JD sering meminta maaf ketika 
melakukan kesalahan? 
 
5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
25. Apa yang dilakukan JD ketika 
menghadapi permasalahan? 
26. Apakah JD sering meminta bantuan 
kepadamu? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA RETARDASI MENTAL 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No  Aspek Indikator  Pertanyaan Jawaban 
1 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
1. Apakah JD mudah terpegaruh orang 
lain? 
2. Bagaimana kegiatan belajar JD di 
rumah? 
 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
3. Apakah JD mudah putus asa?  
2 Objektif  Memandang permasalahan 
atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya 
4. Bagaimana sikap JD ketika diberi 
nasihat? 
5. Apakah JD melaksanakan nasihat 
tersebut?  
 
3 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
6. Apa yang dilakukan JD ketika 
menghadapi permasalahan yang sulit? 
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Lampiran 3. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 1 
Hari, tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-12.00 
Observer : 1. Wiji Listyaningsih (Peneliti) 
    2. Tiara Devi Ratnawati (13108241090) 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD bersikap siap saat mengikuti pelajaran dan 
memperhatikan penjelasan guru mengenai 
perbedaan sifat manusia dengan seksama. 
Psikomotorik  JD dapat membaca teks cerita rakyat dengan lancar 
walaupun suara masih pelan. 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba JD tidak mengerjakan tugas mandiri yang diberikan 
guru berupa mengidentifikasi tokoh cerita. 
Aktif dalam kegiatan JD sering mengemukakan pendapat dalam 
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berdiskusi mengenai sifat manusia dengan teman 
sebangku. Namun JD tidak melakukan presentasi di 
depan kelas secara suka rela. JD melakukan 
presentasi ketika disuruh oleh guru saja.  
Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-
sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
Ketika diberi tugas mengidentifikasi tokoh cerita, 
JD tidak mengerjakan tetapi malah menggambar.  
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD mengerjakan soal di LKS secara mandiri namun 
saat kesulitan, ia tidak berusaha bertanya dan 
melakukan hal lain seperti menggambar. JD masih 
bergantung pada teman ketika mengerjakan tugas 
kelompok. 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
JD terpengaruh teman-temannya yang ramai karena 
ditinggal oleh guru. 
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Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
Ketika diberi pertanyaan oleh guru, JD menjawab 
dengan lancar namun suaranya sangat pelan. JD 
juga berbicara lancar dan tidak gugup dalam 
berpendapat ketika berdiskusi dengan teman 
sebangku mengenai sifat manusia. 
Berpandangan baik 
pada kemampuan 
dirinya 
Memenuhi perintah  Segera mengerjakan tugas yang diberikan guru 
berupa tugas kelompok untuk mengidentifikasikan 
sifat teman sekelas. Ketika disuruh guru membaca 
di depan kelas, JD segera maju untuk membaca. 
3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
- 
Mengakui dan menerima 
pendapat orang lain 
JD menerima pendapat dari teman sebangkunya 
ketika melakukan diskusi dan hanya tertawa ketika 
pendapatnya ditolak. 
4 Bertanggung Memiliki keberanian Bersedia menerima sanksi - 
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jawab untuk menanggung 
konsekuensi 
Taat pada peraturan JD datang ke sekolah tepat waktu dan berpakaian 
rapi. Saat bel berbunyi tanda mulai pelajaran, JD 
segera masuk kelas dan siap untuk belajar. 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak mampu menyelesaikan tugas individu yang 
diberikan mengenai perilaku baik dan buruk dengan 
tepat waktu. 
5 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
Ketika diberi tugas, 3 menit pertama JD 
mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Namun 
ketika menemui kesulitan, ia mengalihkan 
perhatiannya dengan menggambar dan tidak 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
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HASIL OBSERVASI 2 
Hari, tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-12.00 
Observer : 1. Wiji Listyaningsih (Peneliti) 
    2. Tiara Devi Ratnawati (13108241090) 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD tenang dalam mengikuti pembelajaran dan tidak 
mengganggu teman yang lain. 
Psikomotorik  JD dapat membaca teks cerita rakyat “Si Pitung” 
dengan lancar walaupun suara masih pelan. 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba - 
Aktif dalam kegiatan JD termasuk pasif dalam mengikuti pembelajaran. 
JD hanyamenjawab pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya saja. 
Melakukan sesuatu Mengerjakan tugas dengan Pada awalnya, JD mengerjakan tugas mandiri 
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dengan sungguh-
sungguh 
sungguh-sungguh berupa mengidentifikasi cerita “Si Pitung” dengan 
tekun dan mandiri. Namun beberapa menit 
kemudian perhatiannya teralih dan tidak 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD mengerjakan tugas yang diberikan guru secara 
mandiri tetapi tidak mampu menyelesaikannya jika 
tidak dibantu. 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
- 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
JD berbicara lancar dan tidak gugup saat ditanya 
oleh guru mengenai cara mengidentifikasi tokoh 
cerita walaupun suaranya pelan. 
Berpandangan baik 
pada kemampuan 
Memenuhi perintah  JD segera membaca ketika disuruh guru untuk 
membaca cerita “Si Pitung” walaupun suaranya 
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dirinya pelan. Saat disuruh membaca dalam hati, JD segera 
melaksanakannya. JD juga maju ke depan kelas 
untuk menyanyikan lagu “Kicir-Kicir” bersama 
beberapa temannya. 
3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
Menerima saran dan kritik dari guru tanpa melawan 
saat diminta untuk membaca. 
Mengakui dan menerima 
pendapat orang lain 
- 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD datang ke sekolah tepat waktu dan berpakaian 
rapi. 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak mampu menyelesaikan soal evaluasi tepat 
waktu sehingga guru memberikan tambahan waktu 
kepadanya. 
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5 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai dengan 
kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
JD berusaha menyelesaikan soal evaluasi secara 
mandiri dengan tambahan waktu yang diberikan 
oleh guru. 
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HASIL OBSERVASI 3 
Hari, tanggal : Jumat, 28 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-10.30 
Observer : Wiji Listyaningsih (Peneliti) 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang. JD juga tenang dalam mengikuti 
pembelajaran serta tidak mengganggu teman. 
Psikomotorik  - 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba Tidak memiliki keinginan (inisiatif) untuk mencoba 
mengerjakan tugas di LKS. 
Aktif dalam kegiatan JD pasif dalam mengikuti pembelajaran dan hanya 
menjawab pertanyaan yang ditujukan kepadanya. 
JD juga tidak berkontribusi dalam kerja kelompok 
untuk membuat kalimat tanya. 
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Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-
sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
JD tekun mengerjakan tugas yang diberikan pada 
awal mengerjakan. Setelah itu, perhatianya teralih 
pada kertas dan pensil yang ada di mejanya. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
- 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
JD tidak ikut ramai walaupun teman-temannya 
ramai. JD hanya duduk di kursinya dan 
menggambar. 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
Menjawab pertanyaan guru tentang kegiatan 
ekonomi dengan keras dan lancar. 
Berpandangan baik 
pada kemampuan 
dirinya 
Memenuhi perintah  JD ikut membaca dan menjawab soal saat 
mencocokkan hasil pekerjaan. JD ikut menyanyikan 
lagu “Sorak-Sorak Bergembira” dan “Kicir-Kicir” 
namun suaranya pelan. 
3 Objektif  Memandang Menerima saran dan kritik - 
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permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya 
dari orang lain 
Mengakui dan menerima 
pendapat orang lain 
JD hanya tersenyum dan malu saat pendapatnya 
ditolak ketika diskusi mengenai kegiatan ekonomi 
manusia. 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD datang ke sekolah tepat waktu, berpakaian rapi, 
membawa buku sesuai jadwal dan memenuhi 
perintah guru. 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak mampu menyelesaikan tugas mandiri tepat 
waktu sehingga dibantu oleh teman sebangku. 
5 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai dengan 
kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
Saat menemui kesulitan mengerjakan tugas mandiri, 
JD hanya diam saja. Kemudian teman sebangkunya 
membantu JD menyelesaikan soal tersebut. 
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HASIL OBSERVASI 4 
Hari, tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-08.45 
Observer : Wiji Listyaningsih (Peneliti) 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang. 
Psikomotorik  Keterampilan menulis JD masih kurang. Masih ada 
beberapa huruf yang hilang dalam setiap kata. 
Tulisan JD tidak rapi. 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba JD tidak memiliki keinginan (inisiatif) untuk 
menjawab pertanyaan terbuka dari guru mengenai 
kegiatan ekonomi di daerah pantai. JD hanya diam 
dan melihat guru. 
Aktif dalam kegiatan JD hanya diam dan tidak bertanya saat tidak jelas 
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dengan perintah guru. Ketika teman sebangkunya 
menjelaskan perintah guru kepadanya, JD segera 
mengerjakan perintah tersebut. 
Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
Pada awalnya, JD mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan tekun. Namun setelah bosan 
dan merasa tidak bisa mengerjakan, JD berhenti 
mengerjakan. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD berusaha mengerjakan tugas secara mandiri dan 
tidak bertanya kepada guru maupun teman 
walaupun tidak bisa mengerjakan. 
2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
JD ikut mengobrol ketika teman-temannya ramai.  
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
- 
Berpandangan baik pada Memenuhi perintah  JD segera mengerjakan tugas yang diberikan guru 
135 
 
kemampuan dirinya setelah dijelaskan oleh teman sebangkunya. 
3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
- 
Mengakui dan menerima 
pendapat orang lain 
- 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD masuk kelas tepat waktu dan berpakaian rapi 
sesuai dengan tata tertib sekolah. 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak mampu menyelesaikan tuas tepat waktu 
sehingga waktu istirahatnya terpotong untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
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5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
JD berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru walaupun jam istirahatnya terpotong karena 
tidak bisa menyelesaikannya tepat waktu. 
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HASIL OBSERVASI 5 
Hari, tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-11.30 
Observer : 1. Wiji Listyaningsih (Peneliti) 
    2. Tiara Devi Ratnawati (13108241090) 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  - 
Psikomotorik  JD membaca materi tentang kegiatan industri 
dengan lancar namun suaranya pelan. 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba JD tidak tertarik untuk mencoba mengerjakan soal 
yang ditawarkan oleh guru. 
Aktif dalam kegiatan JD hanya menyimak penjelasan guru mengenai 
kegiatan ekonomi dan tidak terlibat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Melakukan sesuatu Mengerjakan tugas dengan JD mengerjakan soal mandiri yang diberikan guru 
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dengan sungguh-
sungguh 
sungguh-sungguh dengan giat dan sungguh-sungguh saat awal 
mengerjakan. Setelah itu ia tidak menyelesaikan 
tugasnya karena tidak dibantu dan hanya bermain 
dengan pensilnya. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 2 
dengan mandiri walaupun teman yang lain 
berdiskusi. 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
- 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
- 
Berpandangan baik 
pada kemampuan 
dirinya 
Memenuhi perintah  JD mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 2 yang 
diminta oleh guru. JD juga membaca suatu paragraf 
yang diminta oleh guru walaupun suaranya pelan. 
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3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
JD mengeraskan suaranya ketika membaca karena 
disuruh oleh guru. 
Mengakui dan menerima 
pendapat orang lain 
JD mengakui kesalahannya dalam menjawab soal. 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD terlambat datang ke sekolah.  
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. 
5 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai dengan 
kenyataan 
Cara menyelesaikan 
permasalahan 
JD tidak menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru karena tidak bisa mengerjakan. Ia hanya diam 
saja tanpa meminta bantuan kepada orang lain. 
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HASIL OBSERVASI 6 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-12.30 
Observer : Wiji Listyaningsih (Peneliti)  
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang serta mengikuti pelajaran dengan sungguh-
sungguh. 
Psikomotorik  - 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba JD tidak mau mencoba mengerjakan soal FPB dan 
KPK di depan kelas dengan suka rela. 
Aktif dalam kegiatan JD memperhatikan penjelasan guru. Ketika 
presentasi, JD tidak maju untuk presentasi. 
Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
Satu menit pertama JD mengerjakan soal FPB dan 
KPK yang diberikan guru dengan tekun dan 
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sungguh-sungguh. Selanjutnya ia sudah tidak 
mengerjakan lagi dan bermain dengan tempat 
pensilnya. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD mengerjakan soal FPB dan KPK secara mandiri 
walaupun merasa kesulitan, tetapi JD tidak 
mencoba bertanya pada teman/guru. 
2 Optimis  Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
- 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
- 
Berpandangan baik pada 
kemampuan dirinya 
Memenuhi perintah  JD segera mencoba mempelajari suatu materi ketika 
disuruh oleh guru. 
3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
JD tidak marah ketika dinasehati guru untuk rajin 
beribadah. 
Mengakui dan menerima - 
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kebenaran yang 
semestinya 
pendapat orang lain 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan 
membawa buku sesuai jadwal. 
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak dapat menjawab soal mencongak tepat 
waktu sehingga sering tertinggal. 
5 Rasional  Analisis terhadap sesuatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
dengan kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
Ketika menemui kesulitan dalam mengerjakan soal 
FPB dan KPK, JD tidak berusaha bertanya kepada 
orang lain baik guru maupun teman. Saat menemui 
kesulitan, ia berhenti mengerjakan. 
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HASIL OBSERVASI 7 
Hari, tanggal : Jumat, 5 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-08.45 
Observer : Wiji Listyaningsih (Peneliti)  
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang dan sungguh-sungguh. 
Psikomotorik  - 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba JD tidak memiliki inisiatif mengerjakan soal di 
LKS. 
Aktif dalam kegiatan JD hanya diam memperhatikan guru dan tidak 
mencoba ikut menjawab pertanyaan saat guru 
dengan siswa lain bertanya jawab. 
Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
Perhatian JD saat mengerjakan soal dari guru 
mudah teralihkan sehingga ia sering tidak mampu 
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sungguh menyelesaikan soal yang diberikan jika tidak 
dibimbing. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD tidak pernah bertanya pada guru maupun teman 
saat mengerjakan tugas mandiri. 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
- 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
- 
Berpandangan baik 
pada kemampuan 
dirinya 
Memenuhi perintah  JD segera mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 
4 subtema 2 begitu disuruh oleh guru. 
3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
- 
Mengakui dan menerima JD mau dibantu oleh teman sebangku ketika 
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kebenaran yang 
semestinya 
pendapat orang lain mengerjakan. 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD datang tepat waktu, berpakaian rapi sesuai 
jadwal.  
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak mampu menyelesaikan soal evaluasi 
dengan tepat waktu walaupun sudah dibimbing oleh 
guru. 
5 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai dengan 
kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
JD berusaha menyelesaikan soal sendiri dan tidak 
ada inisiatif untuk bertanya ketika menemui 
kesulitan. Meskipun demikian, perhatiannya mudah 
sekali teralihkan oleh hal-hal yang lain. 
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HASIL OBSERVASI 8 
Hari, tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV (SD N Tirtohargo) 
Waktu  : 07.00-08.45 
Observer : Wiji Listyaningsih (Peneliti) 
  Tiara Devi Ratnawati (13108241090)  
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki potensi dan 
kemampuan yang 
memadai 
Afektif  JD berdoa dengan sungguh-sungguh baik sebelum 
maupun sesudah pelajaran. 
Psikomotorik  - 
Percaya pada 
kemampuan sendiri 
Selalu ingin mencoba JD tidak tidak tertarik mengerjakan soal tentang 
FPB dan KPK di depan kelas. JD hanya duduk dan 
melihat ke arah papan tulis. 
Aktif dalam kegiatan JD tidak ikut tanya jawab dengan guru. Dia hanya 
diam dan memperhatikan guru dan teman lain yang 
sedang bertanya jawab. 
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Melakukan sesuatu 
dengan sungguh-
sungguh 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
JD melaksakan perintah guru untuk membuat cerita 
tentang cara membuat suatu makanan tradisional. 
Tidak bergantung pada 
orang lain 
JD tidak mencoba bertanya baik kepada guru 
maupun teman sebangku ketika mengerjakan soal 
FPB dan KPK. JD menengok ke kanan dan ke kiri 
ketika kesulitan mengerjakan dan tidak berusaha 
meminta bantuan. 
2 Optimis  Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
Tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
JD memperhatikan teman yang ramai saat ditinggal 
guru. 
Tenang dalam 
mengerjakan sesuatu 
Berbicara lancar dalam 
berpendapat 
- 
Berpandangan baik 
pada kemampuan 
dirinya 
Memenuhi perintah  JD membuat cerita mengenai cara membuat 
makanan tradisional ketika disuruh oleh guru. 
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3 Objektif  Memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya 
Menerima saran dan kritik 
dari orang lain 
- 
Mengakui dan menerima 
pendapat orang lain 
- 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki keberanian 
untuk menanggung 
konsekuensi 
Bersedia menerima sanksi - 
Taat pada peraturan JD datang tepat waktu dan berpakaian rapi.  
Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
JD tidak mengumpulkan tugas mengarang karena 
belum selesai. 
5 Rasional  Analisis terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran yang masuk 
akal dan sesuai dengan 
kenyataan 
Cara menyelesaikan 
masalah 
JD tidak mengumpulkan tugas dan tidak berusaha 
meminta bantuan kepada guru maupun teman saat 
tidak selesai mengerjakan tugas. 
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Lampiran 4. Reduksi Data Observasi 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWA RETARDASI MENTAL DI KELAS IV  
SD TIRTOHARGO 
No Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi Kesimpulan 
1 Keyakinan 
akan 
kemampuan 
sendiri 
Memiliki 
potensi dan 
kemampuan 
yang memadai 
Afektif  1. Pengamatan I 
JD bersikap siap saat mengikuti pelajaran dan 
memperhatikan penjelasan guru mengenai 
perbedaan sifat manusia dengan seksama. 
2. Pengamatan II 
JD tenang dalam mengikuti pembelajaran dan tidak 
mengganggu teman yang lain. 
3. Pengamatan III 
JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang. JD juga tenang dalam mengikuti 
pembelajaran serta tidak mengganggu teman. 
4. Pengamatan IV 
JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang. 
5. Pengamatan VI 
JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang serta mengikuti pelajaran dengan sungguh-
sungguh. 
6. Pengamatan VII 
JD berdoa sebelum memulai pelajaran dengan 
tenang dan sungguh-sungguh. 
7. Pengamatan VIII 
JD berdoa dengan sungguh-sungguh baik sebelum 
maupun sesudah pelajaran. 
JD bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti 
pelajaran serta berdoa.  
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Psikomotorik  1. Pengamatan I 
JD dapat membaca teks cerita rakyat dengan lancar 
walaupun suara masih pelan. 
2. Pengamatan II 
JD dapat membaca teks cerita rakyat “Si Pitung” 
dengan lancar walaupun suara masih pelan. 
3. Pengamatan IV 
Keterampilan menulis JD masih kurang. Masih ada 
beberapa huruf yang hilang dalam setiap kata. 
Tulisan JD tidak rapi. 
4. Pengamatan V 
JD membaca materi tentang kegiatan industri 
dengan lancar namun suaranya pelan. 
Keterampilan membaca 
JD sudah baik. Ia mampu 
membaca dengan lancar 
walaupun suaranya 
masih pelan. Namu 
dalam menulis JD masih 
perlu dibimbing. 
Percaya pada 
kemampuan 
sendiri 
Selalu ingin 
mencoba 
1. Pengamatan I 
JD tidak mengerjakan tugas mandiri yang diberikan 
guru berupa mengidentifikasi tokoh cerita. 
2. Pengamatan III 
Tidak memiliki keinginan (inisiatif) untuk mencoba 
mengerjakan tugas di LKS. 
3. Pengamatan IV 
JD tidak memiliki keinginan (inisiatif) untuk 
menjawab pertanyaan terbuka dari guru mengenai 
kegiatan ekonomi di daerah pantai. JD hanya diam 
dan melihat guru 
4. Pengamatan V 
JD tidak tertarik untuk mencoba mengerjakan soal 
yang ditawarkan oleh guru. 
5. Pengamatan VI 
JD tidak mau mencoba mengerjakan soal FPB dan 
KPK di depan kelas dengan suka rela. 
JD tidak memiliki 
inisiatif untuk mencoba 
hal-hal baru tanpa 
disuruh. 
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6. Pengamatan VII 
JD tidak memiliki inisiatif mengerjakan soal di 
LKS. 
7. Pengamatan VIII 
JD tidak tidak tertarik mengerjakan soal tentang 
FPB dan KPK di depan kelas. JD hanya duduk dan 
melihat ke arah papan tulis. 
Aktif dalam 
kegiatan 
1. Pengamatan I 
JD sering mengemukakan pendapat dalam 
berdiskusi mengenai sifat manusia dengan teman 
sebangku. Namun JD tidak melakukan presentasi di 
depan kelas secara suka rela. JD melakukan 
presentasi ketika disuruh oleh guru saja. 
2. Pengamatan II 
JD termasuk pasif dalam mengikuti pembelajaran. 
JD hanya menjawab pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya saja. 
3. Pengamatan III 
JD pasif dalam mengikuti pembelajaran dan hanya 
menjawab pertanyaan yang ditujukan kepadanya. 
JD juga tidak berkontribusi dalam kerja kelompok 
untuk membuat kalimat tanya. 
4. Pengamatan IV 
JD hanya diam dan tidak bertanya saat tidak jelas 
dengan perintah guru. Ketika teman sebangkunya 
menjelaskan perintah guru kepadanya, JD segera 
mengerjakan perintah tersebut. 
5. Pengamatan V 
JD hanya menyimak penjelasan guru mengenai 
kegiatan ekonomi dan tidak terlibat aktif dalam 
JD pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
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mengikuti pembelajaran. 
6. Pengamatan VI 
JD memperhatikan penjelasan guru dengan 
sungguh-sungguh. Ketika presentasi, JD tidak maju 
untuk presentasi. 
7. Pengamatan VII 
JD hanya diam memperhatikan guru dan tidak 
mencoba ikut menjawab pertanyaan saat guru 
dengan siswa lain bertanya jawab. 
8. Pengamatan VII 
JD tidak ikut tanya jawab dengan guru. Dia hanya 
diam dan memperhatikan guru dan teman lain yang 
sedang bertanya jawab. 
Melakukan 
sesuatu dengan 
sungguh-
sungguh 
Mengerjakan 
tugas dengan 
sungguh-sungguh 
1. Pengamatan I 
Ketika diberi tugas mengidentifikasi tokoh cerita, 
JD tidak mengerjakan tetapi malah menggambar.. 
2. Pengamatan II 
Pada awalnya, JD mengerjakan tugas mandiri 
berupa mengidentifikasi cerita “Si Pitung” dengan 
tekun dan mandiri. Namun beberapa menit 
kemudian perhatiannya teralih dan tidak 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
3. Pengamatan III 
JD tekun mengerjakan tugas yang diberikan pada 
awal mengerjakan. Setelah itu, perhatianya teralih 
pada kertas dan pensil yang ada di mejanya. 
4. Pengamatan IV 
Pada awalnya, JD mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan tekun. Namun setelah bosan 
dan merasa tidak bisa mengerjakan, JD berhenti 
Ketika mengerjakan soal, 
pada awalnya JD 
mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh. 
Namun perhatiannya 
mudah sekali teralih oleh 
hal-hal yang ada di 
sekitarnya sehingga ia 
cenderung tidak mampu 
menyelesaikan soal jika 
tidak dibimbing. 
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mengerjakan. 
5. Pengamatan V 
JD mengerjakan soal mandiri yang diberikan guru 
dengan giat dan sungguh-sungguh saat awal 
mengerjakan. Setelah itu ia tidak menyelesaikan 
tugasnya karena tidak dibantu dan hanya bermain 
dengan pensilnya. 
6. Pengamatan VI 
Satu menit pertama JD mengerjakan soal FPB dan 
KPK yang diberikan guru dengan tekun dan 
sungguh-sungguh. Selanjutnya ia sudah tidak 
mengerjakan lagi dan bermain dengan tempat 
pensilnya. 
7. Pengamatan VII 
Perhatian JD saat mengerjakan soal dari guru 
mudah teralihkan sehingga ia sering tidak mampu 
menyelesaikan soal yang diberikan jika tidak 
dibimbing. 
8. Pengamatan VIII 
JD melaksakan perintah guru untuk membuat cerita 
tentang cara membuat suatu makanan tradisional. 
Tidak bergantung 
pada orang lain 
1. Pengamatan I 
JD mengerjakan soal di LKS secara mandiri namun 
saat kesulitan, ia tidak berusaha bertanya dan 
melakukan hal lain seperti menggambar. JD masih 
bergantung pada teman ketika mengerjakan tugas 
kelompok. 
2. Pengamatan II 
JD mengerjakan tugas yang diberikan guru secara 
mandiri tetapi tidak mampu menyelesaikannya jika 
JD memiliki kemandirian 
dalam mengerjakan 
tugas. Sayangnya ia tidak 
berusaha meminta 
bantuan ketika menemui 
kesulitan. 
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tidak dibantu. 
3. Pengamatan IV 
JD berusaha mengerjakan tugas secara mandiri dan 
tidak bertanya kepada guru maupun teman 
walaupun tidak bisa mengerjakan. 
4. Pengamatan V 
JD mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 2 
dengan mandiri walaupun teman yang lain 
berdiskusi. 
5. Pengamatan VI 
JD mengerjakan soal FPB dan KPK secara mandiri 
walaupun merasa kesulitan, tetapi JD tidak 
mencoba bertanya pada teman/guru. 
6. Pengamatan VII 
JD tidak pernah bertanya pada guru maupun teman 
saat mengerjakan tugas mandiri. 
7. Pengamatan VIII 
JD tidak mencoba bertanya baik kepada guru 
maupun teman sebangku ketika mengerjakan soal 
FPB dan KPK. JD menengok ke kanan dan ke kiri 
ketika kesulitan mengerjakan dan tidak berusaha 
meminta bantuan. 
2 Optimis  Bertindak 
mandiri dalam 
mengambil 
keputusan 
Tidak mudah 
terpengaruh orang 
lain 
1. Pengamatan I 
JD terpengaruh teman-temannya yang ramai karena 
ditinggal oleh guru.. 
2. Pengamatan III 
JD tidak ikut ramai walaupun teman-temannya 
ramai. JD hanya duduk di kursinya dan 
menggambar. 
3. Pengamatan IV 
JD mudah terpengaruh 
oleh teman-temannya. 
Apalagi perhatiannya 
mudah sekali teralihkan. 
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4. JD ikut mengobrol ketika teman-temannya ramai. 
Pengamatan VIII 
JD memperhatikan teman yang ramai saat ditinggal 
guru. 
Tenang dalam 
mengerjakan 
sesuatu 
Berbicara lancar 
dalam 
berpendapat 
1. Pengamatan I 
Ketika diberi pertanyaan oleh guru, JD menjawab 
dengan lancar namun suaranya sangat pelan. JD 
juga berbicara lancar dan tidak gugup dalam 
berpendapat ketika berdiskusi dengan teman 
sebangku mengenai sifat manusia. 
2. Pengamatan II 
JD berbicara lancar dan tidak gugup saat ditanya 
oleh guru mengenai cara mengidentifikasi tokoh 
cerita walaupun suaranya pelan. 
3. Pengamatan III 
Menjawab pertanyaan guru tentang kegiatan 
ekonomi dengan keras dan lancar. 
JD tidak gugup dalam 
berpendapat dan mampu 
berbicara lancar. 
Berpandangan 
baik pada 
kemampuan 
dirinya 
Memenuhi 
perintah  
1. Pengamatan I 
Segera mengerjakan tugas yang diberikan guru 
berupa tugas kelompok untuk mengidentifikasikan 
sifat teman sekelas. Ketika disuruh guru membaca 
di depan kelas, JD segera maju untuk membaca. 
2. Pengamatan II 
JD segera membaca ketika disuruh guru untuk 
membaca cerita “Si Pitung” walaupun suaranya 
pelan. Saat disuruh membaca dalam hati, JD segera 
melaksanakannya. JD juga maju ke depan kelas 
untuk menyanyikan lagu “Kicir-Kicir” bersama 
beberapa temannya. 
 
JD segera memenuhi 
perintah maupun 
menjawab pertanyaan 
yang ditujukan 
kepadanya. 
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3. Pengamatan III 
JD ikut membaca dan menjawab soal saat 
mencocokkan hasil pekerjaan. JD ikut 
menyanyikan lagu “Sorak-Sorak Bergembira” dan 
“Kicir-Kicir” namun suaranya pelan. 
4. Pengamatan IV 
JD segera mengerjakan tugas yang diberikan guru 
setelah dijelaskan oleh teman sebangkunya. 
5. Pengamatan V 
JD mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 2 yang 
diminta oleh guru. JD juga membaca suatu paragraf 
yang diminta oleh guru walaupun suaranya pelan. 
6. Pengamatan VI 
JD segera mencoba mempelajari suatu materi 
ketika disuruh oleh guru. 
7. Pengamatan VII 
JD segera mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 
4 subtema 2 begitu disuruh oleh guru. 
8. Pengamatan VIII 
JD membuat cerita mengenai cara membuat 
makanan tradisional ketika disuruh oleh guru. 
3 Objektif  Memandang 
permasalahan 
atau sesuatu 
sesuai dengan 
kebenaran 
yang 
semestinya 
Menerima saran 
dan kritik dari 
orang lain 
1. Pengamatan II 
Menerima saran dan kritik dari guru tanpa melawan 
saat diminta untuk membaca. 
2. Pengamatan V 
JD mengeraskan suaranya ketika membaca karena 
disuruh oleh guru. 
3. Pengamatan VI  
JD tidak marah ketika dinasehati guru untuk rajin 
beribadah. 
JD mampu menerima 
serta melaksanakan saran 
baik dari guru maupun 
temannya. 
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Mengakui dan 
menerima 
pendapat orang 
lain 
1. Pengamatan I 
JD menerima pendapat dari teman sebangkunya 
ketika melakukan diskusi dan hanya tertawa ketika 
pendapatnya ditolak. 
2. Pengamatan III 
JD hanya tersenyum dan malu saat pendapatnya 
ditolak ketika diskusi mengenai kegiatan ekonomi 
manusia. 
3. Pengamatan V 
JD mengakui kesalahannya dalam menjawab soal. 
4. Pengamatan VII 
JD mau dibantu oleh teman sebangku ketika 
mengerjakan. 
JD mau mengakui serta 
menerima pendapat dari 
orang lain. Ia juga tidak 
marah ketika 
pendapatnya ditolak. 
4 Bertanggung 
jawab 
Memiliki 
keberanian 
untuk 
menanggung 
konsekuensi 
Bersedia 
menerima sanksi 
- JD tidak pernah 
dihukum. 
Taat pada 
peraturan 
1. Pengamatan I  
JD datang ke sekolah tepat waktu dan berpakaian 
rapi. Saat bel berbunyi tanda mulai pelajaran, JD 
segera masuk kelas dan siap untuk belajar. 
2. Pengamatan II 
JD datang ke sekolah tepat waktu dan berpakaian 
rapi. 
3. Pengamatan III 
JD datang ke sekolah tepat waktu, berpakaian rapi, 
membawa buku sesuai jadwal dan memenuhi 
perintah guru. 
4. Pengamatan IV 
JD masuk kelas tepat waktu dan berpakaian rapi 
sesuai dengan tata tertib sekolah. 
5. Pengamatan V 
JD anak yang taat pada 
peraturan sekolah. 
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JD terlambat datang ke sekolah. 
6. Pengamatan VI 
JD datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan 
membawa buku sesuai jadwal. 
7. PengamatanVII 
JD datang tepat waktu, berpakaian rapi sesuai 
jadwal. 
8. Pengamatan VIII 
JD datang tepat waktu dan berpakaian rapi. 
Menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
1. Pengamatan I 
JD tidak mampu menyelesaikan tugas individu yang 
diberikan mengenai perilaku baik dan buruk dengan 
tepat waktu. 
2. Pengamatan II 
JD tidak mampu menyelesaikan soal evaluasi tepat 
waktu sehingga guru memberikan tambahan waktu 
kepadanya. 
3. Pengamatan III 
JD tidak mampu menyelesaikan tugas mandiri tepat 
waktu sehingga dibantu oleh teman sebangku 
4. Pengamatan IV 
JD tidak mampu menyelesaikan tuas tepat waktu 
sehingga waktu istirahatnya terpotong untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
5. Pengamatan V 
JD tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. 
6. Pengamatan VI 
JD tidak dapat menjawab soal mencongak tepat 
waktu sehingga sering tertinggal. 
 
JD tidak mampu 
menyelesaikan tugas 
tepat waktu walaupun 
sudah dibantu/dibimbing 
guru maupun teman. 
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7. Pengamatan VII 
JD tidak mampu menyelesaikan soal evaluasi 
dengan tepat waktu walaupun sudah dibimbing oleh 
guru. 
8. Pengamatan VIII 
JD tidak mengumpulkan tugas mengarang karena 
belum selesai. 
5 Rasional  Analisis 
terhadap 
sesuatu dengan 
pemikiran 
yang masuk 
akal dan sesuai 
dengan 
kenyataan 
Cara 
menyelesaikan 
masalah 
1. Pengamatan I 
Ketika diberi tugas, 3 menit pertama JD 
mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Namun 
ketika menemui kesulitan, ia mengalihkan 
perhatiannya dengan menggambar dan tidak 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
2. Pengamatan II 
JD berusaha menyelesaikan soal evaluasi secara 
mandiri dengan tambahan waktu yang diberikan 
oleh guru. 
3. Pengamatan III 
Saat menemui kesulitan mengerjakan tugas mandiri, 
JD hanya diam saja. Kemudian teman sebangkunya 
membantu JD menyelesaikan soal tersebut. 
4. Pengamatan IV 
JD berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru walaupun jam istirahatnya terpotong karena 
tidak bisa menyelesaikannya tepat waktu 
5. Pengamatan V 
JD tidak menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru karena tidak bisa mengerjakan. Ia hanya diam 
saja tanpa meminta bantuan kepada orang lain. 
6. Pengamatan VI 
JD tidak berusaha 
meminta bantuan orang 
lain baik teman maupun 
guru ketika menemui 
masalah. Ia cenderung 
diam dan tidak 
menyelesaikan tugasnya. 
160 
 
Ketika menemui kesulitan dalam mengerjakan soal 
FPB dan KPK, JD tidak berusaha bertanya kepada 
orang lain baik guru maupun teman. Saat menemui 
kesulitan, ia berhenti mengerjakan. 
7. Pengamatan VII  
JD berusaha menyelesaikan soal sendiri dan tidak 
ada inisiatif untuk bertanya ketika menemui 
kesulitan. Meskipun demikian, perhatiannya mudah 
sekali teralihkan oleh hal-hal yang lain. 
8. Pengamatan VIII 
JD tidak mengumpulkan tugas dan tidak berusaha 
meminta bantuan kepada guru maupun teman saat 
tidak selesai mengerjakan tugas. 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN TEMAN SISWA RETARDASI MENTAL 
 
Hari, tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV SD N Tirtohargo 
Waktu  : 09.00 WIB 
P JD nek diparingi tugas bu guru langsung dikerjakan nggak? 
T Iya mbak. Tapi kadang diem dulu, nggak langsung ngerjain. 
P  Kenapa? 
T  Kadang nggak bisa, kadang nggak mudheng disuruh ngapain. JD ki bodho. Gek tulisane 
ra isa diwaca meneh. Bijine elek terus. 
P  Kalau nggak bisa ngerjain, apa yang dia lakukan? Tanya kamu atau bu guru nggak? 
T  Nggak pernah. 
P  Lha terus? 
T  JD tak tanyai mbak. “JD, kok ora tok garap e? Isa ora?” terus tak bantu ngerjain. 
P  Apakah dia sering meminta bantuan kepadamu? Mengerjakan soal misalnya? 
T  Nggak pernah. Nek misal ada soal yang sulit yo ming meneng wae mbak. Dolanan 
pensil, nek nggak yo nggambar. 
P  Terus, gimana nek ada soal yang sulit? 
T  Awalnya nyoba nggarap to mbak, nek nggak bisa yo ditinggal nggambar biasane.  
P Apa yang dilakukan JD saat ada masalah? 
T JD ming meneng wae mbak, nggak minta bantuan apa bertanya. 
P  Nggak minta diajarin kamu? 
T  Nggak. Tapi nek Bu Guru pirsa, sik ngajari Bu Guru. 
P JD pernah maju nggak? 
T  Kadang-kadang, ming nek didawuhi Bu Guru. 
P Lha nek ora didawuhi berarti ora maju? 
T  Ho’oh 
P  Kalau pas di depan kelas, JD kelihatan gugup nggak? 
T  Nggak. Tapi nek membaca suarane lirih banget mbak.  
P  Bu Guru kan sering tanya jawab ya, apakah JD sering menjawab pertanyaan bu guru? 
T  Kalau yang ditanya JD yo njawab mbak. Tapi nek pertanyaanne nggo sekelas, JD 
meneng wae. 
P  Kalau Bu Guru nerangke, JD memperhatikan nggak? 
T  Iya. Tapi Cuma sebentar. Kadang ngalamun. 
P  Nek diparingi tugas, JD nggarap tenanan nggak? 
T  Iya. Le nggarap serius. Tapi pas awal-awal aja mbak. Nek udah bosen po nggak bisa 
njuk nggak diselesaikan. 
P  JD nek didawuhi Bu Guru gelem nggak? 
T  Gelem  
P  Kalau ada teman yang meminta bantuan, misal nitip jajan, JD mau nggak? 
T  Mau. Malah sering dikon si Shindu kon numbaske jajan. 
P  JD pernah dihukum Bu guru? 
T  Pernah.  
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P  Sering? Kenapa? 
T  Sekali. Soalnya nggak ngerjain PR terus dihukum kon nggarap PR di perpus. 
P  Bagaimana sikap JD ketika dihukum Bu Guru? 
T  Nang perpus nggarap PR. 
P  Bu Guru pernah ngajak diskusi nggak? 
T  Sering  
P  Nek diskusi, JD aktif nggak? Misale usul, ngewangi nggarap. 
T  Ora mbak. JD ki ming pura-pura mikir, tapi ora ngewangi nggarap. 
P  Nek pas usul, le omong lancar nggak? Apa gugup? 
T  Yo kaya nek omong-omongan biasa kae mbak. 
P  Nek pas JD usul, terus dibantah, dia marah nggak? 
T  Nggak mbak. ming muni “yoh,” gitu. Nggak pernah marah kok 
P  Berarti manutan ya? 
T  Ho’oh 
P  Kalau kamu memberinya nasihat, dia marah nggak? 
T  Enggak  
P  Berarti nek Bu Guru sik menasihati yo nggak marah to? 
T  Ora  
P  Kalau dinasihati, dilaksanakan nggak sama JD? 
T  Nek sik nasihati Bu Guru yo dilaksanakan mbak. Tapi nek sik nasihati aku, ora tau. 
P  JD sering mengajakmu main nggak? 
T  Iya  
P Menurutmu, JD mudah dipengaruhi nggak? 
T Nek menurutku JD ki manutan mbak, disuruh apa aja dia mau. Jadi mudah dipengaruhi. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 
Hari, tanggal : Jumat, 28 April 2017 
Tempat : Ruang guru SD N Tirtohargo 
Waktu  : 10.15 WIB 
P Sebelumnya, perkenalkan nama saya Wiji Bu, nama Ibu? 
G Bu Yuni 
P  Ibu guru kelas IV nggih Bu? 
G  Iya mbak 
P  Berkaitan dengan siswa retardasi mental, saya dengar dari Bapak kepala sekolah di kelas 
IV ada salah satu siswa retardasi mental yang bernama JD. Apakah benar Bu? 
G  Iya mbak, benar. 
P Secara kognitif, bagaimana perkembangan JD Bu? 
G  Maksudnya jika dilihat dari nilainya mbak? 
P  Enggih bu 
G  Yo nek dibandingkan dengan siswa lain di kelas IV dia termasuk lambat mbak, wong IQ-
nya saja cuma 62. Tapi kalau dilihat perkembangannya, dia tidak mengalami peningkatan 
karena nilainya naik turun. 
P  Lalu bagaimana dengan perkembangan psikomotoriknya? 
G  Kalau secara motorik, terutama psikomotorik halus, sudah lumayan mbak. Tulisannya 
sudah mulai bisa dibaca. Ya walaupun masih ada beberapa kata yang hurufnya hilang. 
Misal nulis angka jadi anka. Tapi kalau dibimbing dia bisa.  
P  Kalau secara afektif bu? 
G  Kalau secara afektif saya rasa tidak ada perkembangan mbak. JD ki nek nang kelas 
anteng.  
P Berarti kalau di kelas termasuk anak yang taat nggih? 
G  Ho’oh mbak. Kalau pas tak suruh mengerjakan, dia langsung mengerjakan. Tak suruh 
maju, dia langsung maju. Ora rame barang nek nang kelas ki. 
P Apakah JD juga sering maju ke depan kelas tanpa disuruh bu? 
G Kalau itu enggak mbak. 
P  Maksudnya? 
G  JD itu kalau nggak disuruh ya nggak mengerjakan mbak. Misalnya kalau tak suruh 
presentasi, ‘sekarang JD maju membacakan hasil diskusinya’ ya dia maju presentasi. 
Tapi kalau nggak tak tunjuk begitu dia nggak maju.  
P Berarti JD anak yang taat nggih bu? 
G  Iya mbak. 
P  Apakah JD selalu melaksanakan perintah yang ibu berikan? 
G Iya mbak. Tapi ya itu tadi. Harus ditunjuk. Kalau nggak ditunjuk, dia nggak bakal jalan. 
P Lalu, bagaimana reaksinya ketika ibu memberikan tugas seperti mengerjakan soal atau 
presentasi di depan kelas? 
G Yo langsung maju mbak. 
P  Sikapnya di depan kelas bagaimana bu? Gugup atau takut-takut misalnya? 
G  Enggak mbak, dia santai. Tapi nek membaca suarane lirih. Entah di depan kelas maupun 
nggak di depan kelas. 
P  Lalu, bagaimana keaktifan JD dalam mengikuti pembelajaran? 
G JD ki anteng e mbak. Nggak pernah tanya-tanya. Kalau nggak bisa mengerjakan ya diam 
saja. Jadi saya harus memantau dia. Kalau dia nggak bisa mengerjakan baru tak bimbing. 
P  Jadi, kalau dia menemui tugas atau soal yang sulit hanya diam saja bu? Tidak mencoba 
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bertanya pada ibu atau temannya? 
G  Bisa nggak bisa tetep meneng wae. Nggak nanya-nanya. 
P  JD niku bu? Berarti termasuk anak yang pantang menyerah ya Bu? 
G  Iya mbak. Apalagi kalau tak kasih pujian dan tak bimbing. Dia akan senang dan jadi lebih 
tekun mengerjakan. 
P  Penguatan maksudnya bu? 
G  Enggih  
P  Ketika ibu menerangkan materi, apakah JD memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
bu? 
G  JD itu anteng mbak. Kalau saya menjelaskan ya terkadang dia memperhatikan. Tapi 
perhatiannya itu nggak menjamin dia paham dengan penjelasan saya. Tapi perhatiannya 
sering nggak fokus. Kadang ngalamun, kadang main sendiri. Tapi nggak pernah ganggu 
temannya. 
P  Bagaimana dengan hasil pengerjaan tugasnya bu? Apakah JD mengerjakan tugasnya 
dengan sungguh-sungguh? 
G  Kalau sudah mengerjakan tugas terutama soal, JD anaknya tekun mbak. Dia akan fokus 
dengan pekerjaannya. Tapi yo kui mau, kalau belum paham dengan perintahnya dia 
hanya diam saja. Nggak nanya tapi malah melakukan hal lain. 
P  Hal lain? Contohnya? 
G  Nggambar biasanya mbak.   
P  Jadi ibu perlu memberikan perhatian khusus kepada JD nggih? 
G Lha iya mbak 
P  Apakah JD dapat menyelesaikan tugas tepat waktu bu? 
G  Wah kalau tepat waktu nggak bisa mbak. JD itu IQ-nya rendah mbak. Jadi kalau 
mengerjakan tugas atau soal pasti lama. Jadi nggak bisa tepat waktu. Biasanya untuk JD 
tak kasih waktu tambahan untuk menyelesaikannya. 
P  Bagaimana dengan PR bu? 
G  Kalau PR bisa tepat waktu mbak. Kan waktu mengerjakan juga lebih lama kalau PR. 
P  Lalu hasil pekerjaannya? 
G  Yang mana? 
P  PR bu 
G  PR ki sik nggarapke ibune e mbak. Kebanyakan tulisan ibunya, tulisannya JD Cuma 
sebagian di depan. Selanjutnya ya tulisan ibunya. Jadi yo hasil pekerjaannya bagus.  
P  Kalau tugas yang dikerjakan di sekolah bu? 
G  Termasuk sesuai standar mbak. Walaupun tulisannya tidak jelas tapi saya paham dengan 
maksudnya. Tapi ya itu tadi mbak, masih perlu dibimbing dalam memaknai tugas/soal. 
P  Dalam melaksanakan pembelajaran, apakah ibu sering melaksanakan diskusi kelompok? 
G  Sering  
P  Bagaimana pembentukan kelompoknya? 
G  Biasanya kalau nggak sebangku ya empat orang. 
P  Komposisi siswanya bagaimana bu? Apakah secara heterogen atau homogen? 
G  Heterogen mbak. Yang agak lambat tak jejerke sing pinter. Siswa laki-laki tak jejerke 
siswa perempuan.  
P  Kalau JD dengan siapa bu? 
G  JD sama Amel. Amel kan pinter. Dia juga mau membantu JD biarpun nggak tak suruh. 
Dadi meringankan tugas saya membimbing JD. Tapi yo tetep tak awasi mbak. 
P  Lalu bagaimana keaktifan JD ketika berdiskusi bu? 
G  Nek diskusi termasuk pasif juga mbak. Kadang yo pengen melu nulis hasil diskusi tapi 
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karo kancane nggak boleh. 
P  Kenapa bu? 
G  Lha tulisannya nggak jelas. 
P  Oalah..Kan JD sering usul ya bu, apakah dia juga gigih mempertahankan pendapatnya 
ketika pendapatnya ditolak oleh temannya? 
G  Enggak mbak. Dia memang sering memberikan usul. Tapi kalau sudah ditolak, ya sudah. 
Dia tipenya penurut jadi manut-manut saja saat ditolak pendapatnya. 
P  Nggak marah bu? 
G  Nggak.  
P  Jadi kalau dikritik atau diberi saran misalnya, JD menerimanya dengan baik nggih bu? 
G  Iya mbak. Nek tak kandani ki yo muni nggih ngono. Nggak marah. Tapi dalam 
pelaksanaannya masih perlu pengawasan. Mungkin karena terbentur dengan IQ-nya yang 
rendah. 
P  Lalu bagaimana sikap dan kelancaran berbicaranya bu? Apakah terlihat gugup? 
G  Enggak mbak. Tapi cenderung takut salah. Jadi suaranya lirih dan ketok ragu-ragu. 
P  Mengenai inisiatif dalam belajar, apakah JD memiliki inisiatif mempelajari materi 
selanjutnya atau mencoba mengerjakan soal sendiri tanpa disuruh bu? 
G  Kalau inisiatif belajar rasanya nggak ada mbak. JD ki wutuh mbak. Kalau nggak disuruh 
ya nggak mengerjakan. Jadi inisatifnya kurang. 
P  Mengenai kedisiplinan, apakah JD termasuk anak yang disiplin bu? 
G  Disiplin dalam arti? 
P  Menaati tata tertib sekolah 
G  Kalau mengenai itu, dia anak yang disiplin. Berpakaian rapi, datang juga tidak pernah 
terlambat. Tapi kalau disiplin dalam mengumpulkan tugas ya enggak mbak. Soalnya itu 
tadi. Dia lambat dalam belajar. 
P  Berarti jarang dihukum ya bu? 
G  Selama saya mengajar dia, saya belum pernah menghukumnya mbak. Karena memang 
dia anak yang taat. Lagi pula kalau saya menghukumnya, saya takut nanti dia nggak mau 
sekolah. Padahal mulai kelas IV dia sudah berani ke sekolah sendiri.  
P Apakah JD mudah dipengaruhi orang lain? 
G Iya mbak, JD mudah sekali dipengaruhi. Apalagi oleh saya sebagai gurunya. 
P Lalu, bagaimana kemampuan JD dalam memecahkan masalah? 
G Kalau menurut saya kemampuan JD memecahkan masalah termasuk rendah mbak. Dia 
sulit memahami soal sehingga sering terjadi salah pengertian. Kalau tidak dibimbing 
hasilnya ya tidak sesuai. 
P  Begitu ya bu. Saya kira wawancaranya cukup bu. Besok kalau masih ada yang perlu 
ditanyakan lagi, saya menemui ibu lagi nggih bu. Terima kasih. 
G  Nggih mbak, sama-sama.  
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Tempat : Ruang guru SD N Tirtohargo 
Waktu  : 10.30 WIB 
P Bangaimana perkembangan kognitif JD? 
GPK Kalau secara kognitif saya kurang tahu mbak, yang lebih tahu adalah guru kelasnya. Itu 
nanti bisa dilihat dari nilai-nilai yang diperoleh JD. Tetapi kalau menurut pengamatan 
saya, secara akademik JD memang terbatas mbak karena memang IQ-nya sendiri di 
bawah rata-rata sehingga mempengaruhi akademiknya. 
P  Begitu ya pak. Lalu mengenai perkembangan afektifnya? 
GPK Kalau saya lihat perkembangannya, secara afektif JD berkembang. Yang dulunya 
takut, sekarang sudah mulai percaya diri. Dulu waktu kelas I sampai kelas III masih 
ditunggu ibunya. Sekarang sudah mulai berani sekolah sendiri. 
P  Berarti sudah mulai berkembang nggih pak? 
GPK Iya  
P  Kemudian perkembangan psikomotoriknya pak? 
GPK Menurut pengamatan saya, perkembangan psikomotoriknya cenderung baik. Terutama 
motorik halus. Namun kalau motorik kasarnya terbatas. Karena secara fisik dia 
memang normal tetapi tenaganya lemah. 
P  Apakah JD tampil percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya pak? 
GPK Mengenai kemampuan yang dimiliki saya rasa JD kurang paham mengenai 
kemampuannya sendiri. Kepercayaan diri yang dimilikinya juga kurang karena 
kurangnya motivasi dan penguatan mental yang diberikan kepadanya. 
P Berarti jika JD diberi motivasi dan penguatan kemungkinan kemungkinan kepercayaan 
dirinya akan tumbuh. Begitu pak? 
GPK Iya mbak. Dia kalau diberi motivasi dan dorongan mental akan lebih percaya diri. JD 
itu tipe anak yang tekun mbak. Jadi walaupun dia tertinggal, tapi berusaha mengejar 
ketertinggalannya. Tapi ya masih perlu dibimbing. 
P  Jadi JD termasuk anak yang pantang menyerah nggih pak? 
GPK Iya mbak. Walaupun terlambat tetapi dia pantang menyerah. 
P Lalu, bagaimana sikap JD ketika menemui permasalahan yang sulit? Apakah dia 
meminta bantuan kepada bapak? 
GPK Kalau itu, dia cenderung diam saja mbak. Jadi kalau tidak didekati kemudian ditanya 
ada kesulitan atau tidak, dia diam saja tidak berani bertanya. 
P  Dengan begitu bisa dikatakan kalau JD juga termasuk pasif ya pak? 
GPK Ketika saya melakukan bimbingan ya dia termasuk pasif. Tapi yang lebih tahu tentang 
itu adalah guru kelasnya mbak. Kalau guru kelasnya kan menangani dia setiap hari, 
sedangkan saya hanya seminggu dua kali. 
P Begitu ya pak. Lalu, bagaimana sikap JD ketika diberi sebuah tantangan? 
GPK Tantangan seperti apa mbak? 
P Seperti memberinya tugas yang agak sulit misalnya. 
GPK Itu yang lebih tahu guru kelasnya mbak. Kalau saya tidak pernah memberi tugas. Saya 
hanya mendampingi guru mengajar. Kalau guru merasa kesulitan menanganinya, saya 
membantu guru tersebut. Misalnya membantu menjelaskan kepada ABK untuk 
memahami maksud guru. Jadi saya tidak pernah memberi tugas khusus kepada mereka.  
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P Menurut bapak, apakah JD memiliki pendirian yang kuat pak? 
GPK JD itu masih labil mbak. Jadi dia tidak bisa membedakan mana yang baik dan mana 
yang tidak baik. 
P  Lalu, bagaimana kemampuan JD dalam memecahkan masalah pak? Misalnya kalau 
diberi tugas yang sulit baginya. 
GPK Ketika saya membimbing dia,  kalau dia dapat soal yang sulit ya tentu saja 
kemampuannya rendah mbak. Soalnya kan IQ-nya sendiri kurang ya kalau dibanding 
anak yang lain. Kalau mengerjakan soal yang sulit ya nggak bisa kalau nggak dibantu 
mbak. 
P  Begitu ya pak. Bagaimana inisiatif belajarnya pak? 
GPK Kalau inisiatif belajarnya kurang mbak.  
p Jadi, JD akan belajar kalau disuruh saja nggih pak? 
GPK Setahu saya begitu mbak. Tapi yang lebih tahu tentang itu kan ya orang tuanya to 
mbak.  
P Wo lha nggih pak. Lalu apakah JD termasuk anak yang penurut pak? 
GPK Maksudnya selalu memenuhi perintah gitu mbak? 
P Enggih pak 
GPK Dia itu pada dasarnya anak yang penurut mbak. Kalau disuruh, ya dia lakukan. Tapi 
kalau tidak ada perintah ya diam saja. Kalau dalam istilah jawa dia itu anak yang 
“wutuh”. Tidak ada inisiatif untuk melakukan sesuatu. 
P Kalau begitu berarti inisiatif bermain juga kurang ya pak? 
GPK Kalau bermain tergantung dengan suasana hatinya. Kalau pengen bermain ya main, 
kalau tidak ya tidak.  
P Bagaimana sikap JD ketika bapak memberinya nasihat atau bimbingan? Apakah dia 
menerima dan melaksanakan nasihat yang bapak berikan? 
GPK Iya mbak. Dia kalau diberi nasihat pasti mendengarkan dengan baik. Tidak pernah 
marah ataupun melawan. Namun dalam pelaksanaannya masih perlu bimbingan dan 
pengawasan. 
P Maksudnya pengawasan pak? 
GPK Maksudnya kalau dia melakukan kesalahan yang sama lagi, dia perlu diingatkan apa 
yang harus dia lakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.  
P Begitu ya pak. Saya rasa wawancaranya cukup dulu pak. Besok jika ada yang masih 
perlu ditanyakan lagi, apakah bapak bersedia melakukan wawancara lagi pak? 
GPK Bisa mbak, silahkan. Tapi saya ke sini hanya hari Jumat dan Sabtu saja. Selebihnya 
saya di SLB. Tapi kalau mau ke SLB ya mangga. 
P Nggih pak. Besok kalau mau wawancara lagi saya akan menghubungi bapak dulu. 
Terima kasih banyak pak. 
GPK Ya mbak, sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA RETARDASI MENTAL 
 
Hari, tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV SD N Tirtohargo 
Waktu  : 09.00 WIB 
P  JD tadi kok terlambat kenapa hayo? 
S  Hujan  
P  JD, nek bu guru ngasih tugas, langsung kerjakan nggak? 
S  Iya  
P  Kalo nggak bisa? 
S  Nanya. 
P  Nanya siapa? Nanya Amel apa bu guru? 
S  Amel  
P  Kok nggak bu guru? 
S  Malu  
P  Le nggarap tenanan ora? Apa cuma asal dijawab? 
S  Nek nggak bisa ngerjain, tak jawab asal 
P  Nek bu guru maringi tugas, JD merasa bisa ngerjain nggak? 
S  Bisa mbak. Langsung tak kerjain 
P  Nek dapet tugas sik angel, rasane piye? Mumet? Apa bingung? Takut? 
S  Bingung. 
P Nek bingung njuk takon Amel? 
S  Ho’oh  
P  Nek ada materi yang belum jelas, nanya siapa?  
S  Nanya Amel 
P  Bu guru pernah nyuruh JD maju nggak? 
S  Pernah  
P  Bagaimana perasaanmu ketika disuruh bu guru maju? 
S  Deg-degan mbak. malu. 
P  Kenapa? 
S  Takut salah  
P  Kalau disuruh bu guru, JD melaksanakannya nggak? 
S  Iya  
P  Kalau bu guru nyuruh maju secara suka rela, JD maju nggak? 
S  Nggak  
P  Kalau bu guru menerangkan, apa yang kamu lakukan? 
S  Memperhatikan  
P  Bu guru pernah menyuruh kerja kelompok nggak? 
S  Iya  
P  Apakah JD sering memberikan usul? 
S  Iya  
P  Pas memberikan usul, JD deg-degan nggak? 
S  Enggak  
P  JD kalau belajar atau ngerjain PR disuruh apa belajar sendiri? 
S  Disuruh sama ibuk 
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P  Nek ngerjain PR, dikerjain sendiri apa dibantu? 
S  Dibantu ibuk 
P  JD nek di sekolah main sama siapa? 
S  Sama Riski sama Fahri 
P  Nek main, sik ngajak JD apa Riski/Fahri sikik? 
S  Biasane sik ngejak Riski 
P  JD pernah ngajak Riski sama Fahri belajar bareng nggak? 
S  Enggak. Nggak pernah belajar  
P  Nek Riski atau Fahri meminta bantuan, JD mbantu nggak? 
S  Iya  
P  JD pernah dihukum bu guru? 
S  Pernah  
P  Kenapa dihukum? 
S  Lupa nggak ngerjain PR 
P  Terus? Disuruh ngapain sama bu guru? 
S  Disuruh ngerjain PR di perpus 
P  JD minta maaf nggak sama bu guru? 
S  (menggelengkan kepala sambil senyum) 
P  JD pernah terlambat ke sekolah? 
S  Pernah. 
P  Dimarahi nggak, sama bu guru? 
S  Nggak. Cuma ditanya kenapa terlambat njuk disuruh duduk 
P  JD pernah memiliki masalah? Berantem dengan teman misalnya 
S  Pernah  
P  Apa? 
S  Nggak sengaja merobek pembatas bukunya Zuan. 
P  Terus, apa yang JD lakukan untuk menyelesaikannya? 
S  Tak ijoli  
P  Zuan mau? 
S  Mau  
P  Njuk baikan? 
S  Iya  
P  JD minta maaf nggak? 
S  Iya  
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA RETARDASI 
MENTAL 
 
Hari, tanggal : Jumat, 16 Juni 2017 
Tempat : Rumah Siswa Retardasi Mental 
Waktu  : 14.00 WIB 
P Selamat siang Bu. 
OT Selamat siang mbak. 
P Perkenalkan Bu, nama saya Wiji. Saya mahasiswa PGSD UNY. Saya ingin 
mewawancarai ibu perihal kegiatan belajar JD di rumah. Apakah ibu berkenan? 
OT Silahkan mbak.  
P Bagaimana kegiatan belajar JD di rumah Bu? Apakah dia belajar dengan sendirinya 
atau harus disuruh dulu? 
OT JD itu kalau tidak disuruh belajar maunya main terus mbak. Jadi saya harus 
menyuruhnya untuk belajar dan nunggoni juga. Kalau tidak disuruh dan ditunggoni ya 
tidak belajar. 
P Kalau ada PR bagaimana Bu? Apakah mengerjakan sendiri tanpa diingatkan? 
OT Harus diingatkan mbak. Tiap hari saya tanya sama JD apakah ada PR atau tidak. Kalau 
ada ya saya bantu dia untuk mengerjakan. 
P Bagaimana sikap JD ketika ibu memberi nasihat atau membantunya belajar?  
OT Ya mendengarkan mbak. Dia itu jarang melawan. Kalau diajari ya manut. Nek wis 
belajar ki nyethuk mbak. Tapi gampang bosen. 
P Oh, enggih to Buk. Berarti kalau diberi nasihat dilaksanakan sama JD Bu? 
OT Iya mbak, dilaksanakan. Tapi kadang-kadang ya masih perlu diingatkan lagi. 
P Apakah JD mudah terpengaruh orang lain Bu? 
OT Ya kalau sama orang tuanya dia termasuk nurut mbak. 
P Kemudian, apakah JD mudah putus asa Bu? 
OT Kalau JD itu anaknya mudah putus asa mbak. Dia langsung berhenti mengerjakan kalau 
nggak bisa. Jadi kalau dia belajar saya harus nunggoni dia sampai selesai mbak. 
P Lalu bagaimana kalau ada kesulitan Bu? 
OT Ya dia diam saja mbak. Jadi kalau dia kelihatan bingung atau berhenti mengerjakan, 
kemudian saya bantu pelan-pelan sambil tak pancing. 
P Begitu ya Bu. Saya rasa wawancaranya cukup sekian dulu Bu. Besok kalau ada yang 
perlu saya tanyakan lagi, saya akan menemui ibu lagi. Apakah ibu berkenan? 
OT Nggih mbak, silahkan saja. 
P Terima kasih Bu 
OT Sama-sama mbak. 
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Lampiran 6. Reduksi Data Wawancara 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1 Bagaimana perkembangan 
kognitif JD? 
" Yo nek dibandingkan dengan siswa lain di kelas IV dia 
termasuk lambat mbak, wong IQ-nya saja cuma 62. Tapi kalau 
dilihat perkembangannya, dia tidak mengalami peningkatan 
karena nilainya naik turun” (28 April 2017) 
 Perkembangan kognitif JD tidak 
mengalami peningkatan dan jika 
dibandingkan dengan anak yang normal 
masih tertinggal. 
2 Bagaimana perkembangan afektif 
JD? 
“Kalau secara afektif saya rasa tidak ada perkembangan mbak. 
JD ki nek nang kelas anteng.” (28 April 2017) 
 Secara afektif JD tidak mengalami 
perkembangan tetapi sikapnya baik dan 
sesuai norma. 
3 Bagaimana perkembangan 
psikomotorik JD? 
 “Kalau secara motorik, terutama psikomotorik halus, sudah 
lumayan mbak. Tulisannya sudah mulai bisa dibaca. Ya 
walaupun masih ada beberapa kata yang  hurufnya hilang. Misal 
nulis angka jadi anka. Tapi kalau dibimbing dia bisa.” (28 April 
2017) 
 Perkembangan psikomotorik halus 
mengalami penigkatan. Tulisan sudah 
mulai bisa dibaca. 
4 Apakah JD selalu melaksanakan 
tugas yang diberikan guru tanpa 
disuruh? 
“JD itu kalau nggak disuruh ya nggak mengerjakan mbak. 
Misalnya kalau tak suruh presentasi, ‘sekarang JD maju 
membacakan hasil diskusinya’ ya dia maju presentasi. Tapi 
 JD tidak memiliki inisiatif dalam 
mengerjakan tugas. Ia harus disuruh 
terlebih dahulu baru mengerjakan 
172 
 
kalau nggak tak tunjuk begitu dia nggak maju.” (28 April 2017) sesuatu. 
5 Bagaimana reaksi JD ketika guru 
memintanya mengerjakan soal 
atau presentasi di depan kelas? 
 “Yo langsung maju mbak.” (28 April 2017)  Saat guru menyuruhnya maju ke depan 
kelas, JD segera melaksanakannya. 
6 Bagaimana keaktifan JD ketika 
mengikuti pembelajaran? 
 “JD ki anteng e mbak. Nggak pernah tanya-tanya. Kalau nggak 
bisa mengerjakan ya diam saja. Jadi saya harus memantau dia. 
Kalau dia nggak bisa mengerjakan baru tak bimbing.” (28 April 
2017) 
“Nek diskusi termasuk pasif juga mbak.” (28 April 2017) 
 Dalam mengikuti pembelajaran dan 
diskusi dengan teman JD termasuk pasif.  
7  Ketika guru menerangkan, 
apakah JD memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh? 
“JD itu anteng mbak. Kalau saya menjelaskan ya terkadang dia 
memperhatikan. Tapi perhatiannya itu nggak menjamin dia 
paham dengan penjelasan saya. Tapi perhatiannya sering nggak 
fokus. Kadang ngalamun, kadang main sendiri. Tapi nggak 
pernah ganggu temannya.” (28 April 2017) 
 Ketika guru menjelaskan, pada awalnya 
JD memperhatikan dengan sungguh-
sungguh. Namun perhatiannya mudah 
teralihkan dan tidak fokus. 
8 Apakah JD mengerjakan tugas 
dengan sungguh-sungguh? 
 “Kalau sudah mengerjakan tugas terutama soal, JD anaknya 
tekun mbak. Dia akan fokus dengan pekerjaannya. Tapi hanya 
di awal-awal saja, satu atau dua nomer. Setelah itu tidak 
diselesaikan. Kalau belum paham dengan perintahnya dia hanya 
diam saja. Nggak nanya tapi malah melakukan hal lain.” (28 
Pada awal mengerjakan, JD tekun dan 
sungguh-sungguh mengerjakan tugas 
yang diberikan. Namun beberapa menit 
kemudian perhatiannya tidak terfokus 
dan melakukan hal lain. 
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April 2017) 
9 Apakah JD menyelesaikan tugas 
tepat waktu? 
 “Wah kalau tepat waktu nggak bisa mbak. JD itu IQ-nya 
rendah mbak. Jadi kalau mengerjakan tugas atau soal pasti 
lama. Jadi nggak bisa tepat waktu. Biasanya untuk JD tak kasih 
waktu tambahan untuk menyelesaikannya.” (28 April 2017) 
JD tidak mampu menyelesaikan tugas 
yang dikerjakan di sekolah dengan tepat 
waktu.  
10 Apakah JD dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik? 
 “PR ki sik nggarapke ibune e mbak. Kebanyakan tulisan 
ibunya, tulisannya JD cuma sebagian di depan. Selanjutnya ya 
tulisan ibunya. Jadi yo hasil pekerjaannya bagus.” (28 April 
2017) 
“Termasuk sesuai standar mbak. Walaupun tulisannya tidak 
jelas tapi saya paham dengan maksudnya. Tapi ya itu tadi mbak, 
masih perlu dibimbing dalam memaknai tugas/soal.” (28 April 
2017) 
 JD mampu menyelesaikan tugas dengan 
baik tetapi masih perlu bimbingan dalam 
memahami tugas maupun soal. 
11 Apakah JD mudah terpengaruh 
orang lain? 
“Iya mbak, JD mudah sekali dipengaruhi. Apalagi oleh saya 
sebagai gurunya.” (28 April 2017)  
“Kalau dalam diskusi dia mudah sekali dipengaruhi mbak.” (28 
April 2017) 
JD mudah dipengaruhi oleh orang lain 
terutama gurunya. 
12 Dalam berpendapat, apakah JD 
gigih mempertahankan 
Enggak mbak. Dia memang sering memberikan usul. Tapi kalau 
sudah ditolak, ya sudah. Dia tipenya penurut jadi manut-manut 
 JD tidak gigih dalam mempertahankan 
pendapatnya. 
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pendapatnya? saja saat ditolak pendapatnya. 
13 Bagaimana inisiatif belajar JD?  “Kalau inisiatif belajar rasanya nggak ada mbak. JD ki wutuh 
mbak. Kalau nggak disuruh ya nggak mengerjakan. Jadi 
inisatifnya kurang.” (28 April 2017) 
 JD kurang memiliki inisiatif belajar. Ia 
akan belajar jika disuruh. 
14 Apakah JD mampu 
menyelesaikan tugas guru secara 
mandiri? 
 “Nek tugas-tugas sederhana dia  mampu mengerjakan sendiri. 
Tapi nek tugas sik rodo rumit masih perlu bimbingan mbak.” 
(28 April 2017) 
 JD mampu menyelesaikan tugas-tugas 
seerhana dengan mandiri. Tetapi ia 
masih perlu dibimbing dalam 
menyelesaikan tugas yang sulit 
15 Apakah JD mengerjakan tugas 
tanpa disuruh? 
 “Nek nggone JD sepertinya belum mengerjakan. Dia di rumah 
sepertinya nggak belajar mbak. Karena soal-soal yang ada di 
buku banyak yang belum dikerjakan. Jadi dia akan mengerjakan 
kalau tak suruh saja.” (28 April 2017) 
 JD mengerjakan tugas jika disuruh oleh 
guru. Jika guru tidak menyuruh 
mengerjakan, JD tidak memiliki inisiatif 
sendiri untuk mengerjakannya. 
16 Bagaimana kelancaran bicara JD 
ketika berpendapat? 
 “Enggak mbak. Tapi cenderung takut salah. Jadi suaranya lirih 
dan ketok ragu-ragu.” (28 April 2017) 
 JD mampu berbicara lancar dan tidak 
gugup saat berpendapat. Hanya saja 
suaranya pelan dan tampak ragu-ragu. 
17 Apakah JD tampak gugup ketika 
melakukan presentasi? 
 “Enggak mbak, dia santai. Tapi nek membaca suarane lirih. 
Entah di depan kelas maupun nggak di depan kelas.” (28 April 
2017) 
 JD tidak gugup saat tampil di depan 
orang banyak hanya saja suaranya pelan. 
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18 Bagaimana sikap JD ketika 
berada di depan kelas? 
 Enggak mbak, dia santai dan tidak gugup.”(28 April 2017)  JD santai saat berada di depan kelas. 
19 Bagaimana sikap JD ketika ia 
menemui soal atau tugas yang 
sulit? 
 “Enggak mbak. JD ki pasif kok. Bisa nggak bisa tetep meneng 
wae. Tapi yo tetep berusaha mengerjakan. Biarpun pasif tetapi 
tekun mbak.” (28 April 2017) 
 JD berusaha mengerjakan sendiri 
walaupun menemui kesulitan dan tidak 
mencoba meminta bantuan guru maupun 
teman. 
20 Apakah JD selalu melaksanakan 
semua perintah guru? 
“Ho’oh mbak. Kalau pas tak suruh mengerjakan, dia langsung 
mengerjakan. Tak suruh maju, dia langsung maju. Ora rame 
barang nek nang kelas ki.” (28 April 2017)  
 JD adalah anak yang taat pada guru. Ia 
selalu melaksanakan semua perintah 
guru. 
21 Bagaimana sikap JD ketika 
pendapatnya ditolak? 
 “Nggak marah.” (28 April 2017)  JD tidak marah ketika pendapatnya 
ditolak. 
22 Apakah JD mau menerima saran 
dan kritik dari guru? 
 “Iya mbak. Nek tak kandani ki yo muni nggih ngono. Nggak 
marah. Tapi dalam pelaksanaannya masih perlu diawasi. 
Mungkin karena terbentur dengan IQ-nya yang rendah.” (28 
April 2017) 
 JD menerima saran dan kritik dari orang 
lain dengan baik. 
23 Apakah JD sering meminta 
bantuan orang lain ketika 
menghadapi suatu permasalahan? 
 “Kalau itu saya kurang tau mbak. Tapi saya belum pernah 
dapat curhatan dari dia” (28 April 2017) 
 JD belum pernah meminta bantuan 
kepada guru saat menghadapi 
permasalahan yang sulit. 
24 Bagaimana sikap JD ketika guru  “Yo dia mendengarkan mbak. Tapi yo kuwi mau mbak, dalam JD mendengarkan dengan baik saat guru 
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memberikan nasihat dan arahan? melaksanakannya dia masih perlu dibimbing.” (28 April 2017) memberikan arahan dan nasihat. Tetapi 
dalam pelaksanaannya masih perlu 
bimbingan. 
25 Bagaimana sikap JD ketika guru 
memberikan sanksi atas 
kesalahannya? 
 “Selama saya mengajar dia, saya belum pernah 
menghukumnya mbak. Karena memang dia anak yang taat. 
Lagi pula kalau saya menghukumnya, saya takut nanti dia 
nggak mau sekolah. Padahal mulai kelas IV dia sudah berani ke 
sekolah sendiri.” (28 April 2017) 
 JD belum pernah dihukum karena 
termasuk anak yang taat pada peraturan. 
26 Apakah JD meminta maaf tanpa 
disuruh ketika melakukan 
kesalahan? 
“ Selama ini saya perhatikan kalo dia melakukan kesalahan, dia 
nggak minta maaf. Tapi kalo tak tegur terus tak suruh minta 
maaf, dia minta maaf. Kalo nggak tak suruh ya mungkin nggak 
minta maaf.” (28 April 2017) 
 JD tidak minta maaf jika tidak disuruh 
oleh guru. 
27 Apakah JD termasuk anak yang 
disiplin  dan taat pada peraturan? 
 “Kalau mengenai itu, dia anak yang disiplin. Berpakaian rapi, 
datang juga tidak pernah terlambat. Tapi kalau disiplin dalam 
mengumpulkan tugas ya enggak mbak. Soalnya itu tadi. Dia 
lambat dalam belajar.” (28 April 2017) 
 JD adalah anak yang taat pada peraturan 
serta disiplin dalam mematuhi tata tertib 
sekolah. 
28 Dalam menyelesaikan tugas, 
apakah JD dapat 
menyelesaikannya tepat waktu? 
 “Kalau PR bisa tepat waktu mbak. Kan waktu mengerjakan 
juga lebih lama kalau PR.” (28 April 2017) 
 JD dapat mengumpulkan PR atau tugas 
rumah tepat waktu. 
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29 Bagaimana sikap JD ketika 
menemui permasalahan? 
 “Bisa nggak bisa tetep meneng wae. Nggak nanya-nanya.” (28 
April 2017) 
Ketika menemui permasalahan, JD tidak 
berusaha meminta bantuan kepada orang 
lain. 
30 Bagaimana kemampuan JD dalam 
memecahkan masalah? 
“Kalau menurut saya kemampuan JD memecahkan masalah 
termasuk rendah mbak. Dia sulit memahami soal sehingga 
sering terjadi salah pengertian. Kalau tidak dibimbing hasilnya 
ya tidak sesuai.” (28 April 2017) 
Kemampuan JD dalam menyelesaikan 
masalah termasuk rendah. Ia perlu 
dibimbing dalam memahami suatu 
permasalahan (soal). 
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING KHUSUS 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1 Bagaimana perkembangan 
kognitif JD? 
 “Kalau secara kognitif saya kurang tahu mbak, yang lebih tahu 
adalah guru kelasnya. Itu nanti bisa dilihat dari nilai-nilai yang 
diperoleh JD. Tetapi kalau menurut pengamatan saya, secara 
akademik JD memang terbatas mbak karena memang IQ-nya 
sendiri di bawah rata-rata sehingga mempengaruhi 
akademiknya.” (29 April 2017) 
Perkembangan kognitif JD terbatas karena 
dipengaruhi oleh IQ.  
2 Bagaimana perkembangan afektif 
JD? 
 “Kalau saya lihat perkembangannya, secara afektif JD 
berkembang. Yang dulunya takut, sekarang sudah mulai percaya 
diri. Dulu waktu kelas I sampai kelas III masih ditunggu ibunya. 
Sekarang sudah mulai berani sekolah sendiri.” (29 April 2017) 
JD mengalami perkembangan afektif ke arah 
yang lebih baik terutama dalam hal 
keberanian. 
3 Bagaimana perkembangan 
psikomotorik JD? 
 “Menurut pengamatan saya, perkembangan psikomotoriknya 
cenderung baik. Terutama motorik halus. Namun kalau motorik 
kasarnya terbatas. Karena secara fisik dia memang normal tetapi 
tenaganya lemah.” (29 April 2017) 
 Perkembangan psikomotorik JD meningkat 
terutama motorik halus. Namun untuk 
motorik kasarnya masih terbatas. 
4 Apakah JD tampil percaya diri 
dengan kemampuan yang 
dimilikinya? 
 “Mengenai kemampuan yang dimiliki saya rasa JD kurang 
paham mengenai kemampuannya sendiri. Kepercayaan diri 
yang dimilikinya juga kurang karena kurangnya motivasi dan 
 JD kurang memahami kemampuan yang 
dimilikinya. Kepercayaan dirinya juga 
kurang. Hal ini terjadi karena kurangnya 
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penguatan mental yang diberikan kepadanya.” (29 April 2017) motivasi dan penguatan mental yang 
diberikan kepadanya. 
5 Apakah JD termasuk anak yang 
aktif? 
“Ketika saya melakukan bimbingan ya dia termasuk pasif. Tapi 
yang lebih tahu tentang itu adalah guru kelasnya mbak. Kalau 
guru kelasnya kan menangani dia setiap hari, sedangkan saya 
hanya seminggu dua kali.” (29 April 2017) 
 JD termasuk anak yang pasif dalam 
mengikuti bimbingan. 
6 Bagaimana sikap JD ketika ia 
diberi sebuah tantangan? 
 “Itu yang lebih tahu guru kelasnya mbak. Kalau saya tidak 
pernah memberi tugas. Saya hanya mendampingi guru 
mengajar. Kalau guru merasa kesulitan menanganinya, saya 
membantu guru tersebut. Misalnya membantu menjelaskan 
kepada ABK untuk memahami maksud guru. Jadi saya tidak 
pernah memberi tugas khusus kepada mereka.” (29 April 2017)  
- (Guru Pendamping Khusus kurang tahu) 
7 Apakah JD memiliki pendirian 
yang kuat? 
 “JD itu masih labil mbak. Jadi dia tidak bisa membedakan 
mana yang baik dan mana yang tidak baik.” (29 April 2017) 
JD tidak memiliki pendirian yang kuat. Ia 
termasuk anak yang labil.  
8 Bagaimana inisiatif JD dalam 
belajar maupun bermain? 
 “Kalau inisiatif belajarnya kurang mbak.” (29 April 2017) 
“Kalau bermain tergantung dengan suasana hatinya. Kalau 
pengen bermain ya main, kalau tidak ya tidak.” (29 April 2017) 
 JD kurang memiliki inisiatif dalam belajar. 
Untuk inisiatif bermain tergantung pada 
suasana hatinya. 
9 Apakah JD termasuk anak yang 
gigih? 
 “Iya mbak..” (29 April 2017)  JD termasuk anak yang gigih.  
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10 Bagaimana sikap JD ketika 
menemui sebuah permasalahan? 
“Kalau itu, dia cenderung diam saja mbak.” (29 April 2017)   JD cenderung pasif (tidak meminta bantuan) 
ketika menemui kesulitan.  
11 Apakah JD selalu memenuhi 
perintah Bapak? 
“Dia itu pada dasarnya anak yang penurut mbak. Kalau disuruh, 
ya dia lakukan. Tapi kalau tidak ada perintah ya diam saja. 
Kalau dalam istilah jawa dia itu anak yang ‘wutuh’. Tidak ada 
inisiatif untuk melakukan sesuatu.” (29 April 2017) 
JD adalah anak yang penurut. Ia selalu 
melaksanakan perintah dari guru.  
12 Bagaimana hasil pekerjaan yang 
telah dilakukan oleh JD? 
“Kalau menurut saya ya hasilnya tetap berbeda dari teman-
temannya yang normal mbak. Dia itu lambat dalam memahami 
sebuah instruksi. Jadi kalau tidak dibimbing ya hasilnya tidak 
sesuai dengan harapan. Tapi untuk tugas-tugas sederhana dia 
masih mampu memahami.” (29 April 2017) 
JD mampu mengerjakan hal-hal sederhana 
tanpa dibimbing. Hasil pekerjaannya juga 
sesuai harapan. Tetapi untuk tugas-tugas 
yang memiliki tingkat kesukaran atau 
pemahaman yang lebih tinggi, ia masih perlu 
dibimbing. 
13 Bagaimana sikap JD ketika Bapak 
memberikan nasihat? 
“Iya mbak. Dia kalau diberi nasihat pasti mendengarkan dengan 
baik. Tidak pernah marah ataupun melawan. Namun dalam 
pelaksanaannya masih perlu bimbingan dan pengawasan.” (29 
April 2017) 
 Jika diberi nasehat, JD mendengarkan 
dengan baik. Tetapi dalam pelaksanaannya 
masih memerlukan pengawasan dari guru. 
14 Apakah JD mau menerima 
pendapat yang Bapak berikan? 
 “Nggih mbak. Karena masih labil dan ‘dasare’ anaknya patuh 
ya dia menerima saja kalau dinasihati.” (29 April 2017) 
JD termasuk anak yang patuh dan menerima 
setiap nasihat yang guru berikan kepadanya.  
15 Apakah JD mau menerima dan  ‘...Tidak pernah marah ataupun melawan. Dia tipenya patuh  JD termasuk patuh dalam melaksanakan 
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melaksanakan setiap nasihat yang 
Bapak berikan? 
dengan nasehat mbak. Namun dalam pelaksanaannya masih 
perlu bimbingan dan pengawasan.” (29 April 2017) 
nasihat. Namun dalam melaksanakannya JD 
masih perlu diawasi. 
16 Apakah JD sering meminta 
bantuan Bapak ketika menghadapi 
suatu permasalahan? 
 “Jadi kalau tidak didekati kemudian ditanya ada kesulitan atau 
tidak, dia diam saja tidak berani bertanya.” (29 April 2017) 
 JD cenderung diam tidak berusaha meminta 
bantuan orang lain ketika menemui 
permasalahan.  
17 Bagaimana cara JD 
menyelesaikan permasalahan? 
“Iya mbak. Dia cenderung diam saja dan tidak cerita. Dia kan 
pemalu. Jadi kalau ada masalah dan guru tahu, biasanya guru 
tau dari murid yang lain. Nggak langsung dari JD.” (29 April 
2017) 
Ketika menemui permasalahan, JD 
cenderung tidak meminta bantuan orang lain 
untuk membantunya menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
18 Bagaimana kemampuan JD dalam 
memecahkan masalah? 
Ketika saya membimbing dia,  kalau dia dapat soal yang sulit ya 
tentu saja kemampuannya rendah mbak. Soalnya kan IQ-nya 
sendiri kurang ya kalau dibanding anak yang lain. Kalau 
mengerjakan soal yang sulit ya nggak bisa kalau nggak dibantu 
mbak. 
Kemampuan JD dalam memecahkan masalah 
termasuk rendah karena IQ-nya berada di 
bawah rata-rata. 
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA RETARDASI MENTAL 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1 Apa yang kamu lakukan ketika guru 
memberikan tugas? 
 “Ngerjakan” (3 Mei 2017)  JD langsung mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
2 Bagaimana perasaanmu ketika guru 
memintamu mengerjakan tugas di depan 
kelas? 
 “Takut salah” (3 Mei 2017) JD merasa takut salah ketika disuruh maju ke depan 
kelas untuk mengerjakan soal.  
3 Apa yang kamu lakukan jika ada hal 
yang belum kamu pahami? 
 “Nanya Amel” (3 Mei 2017) Ketika JD belum paham terhadap sesuatu, JD 
bertanya kepada teman sebangkunya.  
4 Bagaimana perasaanmu ketika bertanya 
kepada guru? 
 “Malu” (3 Mei 2017) JD merasa malu jika bertanya kepada guru.  
5 Apakah kamu memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-
sungguh? 
 “Memperhatikan” (3 Mei 2017) Saat guru menerangkan, JD memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh  
6 Apakah kamu mengerjakan tugas 
dengan sungguh-sungguh? 
“Tenanan mbak. Tapi nek nggak bisa ngerjain, tak 
jawab asal” (3 Mei 2017) 
JD mengerjakan soal dengan sungguh-sunggih. 
Tetapi jika menemui soal/tugas yang dirasa sulit, JD 
mengerjakannya dengan asal.  
7 Bagaimana perasaanmu ketika disuruh 
maju ke depan kelas? 
 “Deg-degan mbak. Malu.” (3 Mei 2017) JD merasa malu dan gugup ketika disuruh maju ke 
depan kelas. 
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8 Apakah kamu dapat menyelesaikan 
semua tugas guru secara mandiri? 
 “Sering” (3 Mei 2017) JD sering menyelesaikan tugas secara mandiri.  
9 Apakah kamu belajar dan mengerjakan 
tugas sendiri tanpa disuruh? 
 “Disuruh sama ibuk” (3 Mei 2017) JD tidak memiliki inisiatif untuk belajar sendiri 
tanpa disuruh.  
10 Pernahkah kamu mengajak temanmu 
bermain/belajar? 
 “Biasane sik ngejak Riski” (3 Mei 2017) 
“Enggak. Nggak pernah belajar” (3 Mei 2017) 
 Ketika bermain JD jarang mengajak temannya. 
Biasanya JD yang diajak bermain maupun belajar. 
11 Apakah kamu sering maju ke depan 
kelas tanpa disuruh? 
 “Nggak” (3 Mei 2017) JD tidak maju atau tampil di depan kelas tanpa 
disuruh.  
12 Apakah kamu selalu merasa mampu 
mengerjakan tugas sendiri? 
Bisa mbak. Langsung tak kerjain (3 Mei 2017)  JD merasa bisa mengerjakan tugas dari guru. 
13 Apakah kamu sering merasa gugup 
ketika berpendapat? 
 “Enggak” (3 Mei 2017) JD tidak merasa gugup saat memberikan usul dalam 
diskusi.  
14 Bagaimana perasaanmu ketika 
mengerjakan tugas yang sulit? 
“Bingung.” (3 Mei 2017) JD merasa bingung ketika menemui soal yang sulit.  
15 Apa yang kamu lakukan ketika 
menemui tugas/soal yang sulit? 
 “Nanya sama Amel.” (3 Mei 2017) Ketika menemui soal yang sulit, JD biasanya 
bertanya/meminta bantuan kepada Amel (teman 
sebangkunya).  
16 Apakah kamu selalu melaksanakan 
perintah guru? 
 “Iya” (3 Mei 2017) JD selalu melaksanakan perintah yang diberikan 
oleh guru. 
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17 Apa yang kamu lakukan ketika 
temanmu membutuhkan bantuanmu? 
“Iya” (3 Mei 2017) Saat temannya membutuhkan bantuan, JD 
membantu temannya tersebut. 
18 Bagaimana sikapmu ketika guru 
memberikan sanksi karena kamu 
melakukan kesalahan? 
“Ya ngerjain PR di perpus.” JD melaksanakannya hukumannya.  
Saat itu ia tidak mengerjakan PR sehingga guru 
menghukumnya untuk mengerjakan PR di 
perpustakaan dan JD melaksanakannya.  
19 Apakah kamu sering meminta maaf 
ketika melakukan kesalahan? 
 *(menggelengkan kepala sambil senyum) (3 Mei 
2017) 
“Iya” (3 Mei 2017) 
 JD meminta maaf ketika melakukan kesalahan 
kepada temannya. Tetapi ketika ia melakukan 
kesalahan terhadap gurunya ia tidak meminta maaf. 
20 Apakah kamu pernah terlambat masuk 
sekolah? 
 “Pernah tapi jarang.” (3 Mei 2017)  JD pernah terlambat masuk sekolah. 
21 Pernahkah kamu dihukum karena tidak 
mematuhi tata tertib di sekolah? 
“Engng... nggak pernah mbak. Cuma pas nggak 
ngerjain PR itu.” (3 Mei 2017) 
JD belum pernah dihukum oleh guru karena tidak 
patuh dengan tata tertib.  
22 Apa yang kamu lakukan jika memiliki 
suatu masalah? 
“Tak ijoli” (3 Mei 2017) 
“Minta maaf” (3 Mei 2017) 
JD nerasa mampu menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. 
23 Bagaimana sikapmu ketika menghadapi 
suatu permasalahan? 
 “Kalo bisa menyelesaikan sendiri ya diselesaikan 
sendiri mbak.” (3 Mei 2017) 
“Iya. Minta bantuan.” (3 Mei 2017) 
 Ketika JD memiliki masalah, ia akan berusaha 
menyelesaikannya sendiri. Tetapi jika dirasa tidak 
bisa menyelesaikannya sendiri, ia akan meminta 
bantuan. 
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN TEMAN SISWA RETARDASI MENTAL 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1 Apa yang dilakukan JD ketika mendapatkan 
tugas? 
“Yo digarap mbak” (26 April 2017) JD mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
2 Apakah JD langsung mengerjakan tugas 
tersebut tanpa disuruh dua kali? 
  “Yo ho’oh mbak. Tapi kadang meneng disik, ora 
langsung nggarap.” (26 April 2017) 
“Kadang ra isa, kadang ra mudheng kon ngapa. JD 
ki bodho. Gek tulisane ra isa diwaca meneh. Bijine 
elek terus.” (26 April 2017) 
JD tidak langsung mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru karena tidak paham dengan 
instruksi. 
3 Pernahkah JD mengerjakan soal di depan kelas 
secara suka rela? 
“Kadang-kadang, ming nek didawuhi bu guru.” 
(26 April 2017) 
JD hanya maju ke depan kelas jika disuruh oleh 
gurunya saja. 
4 Apakah JD sering bertanya ketika belum 
paham terhadap suatu permasalahan? 
 “Ora tau mbak. Nek misal ada soal sik angel yo 
ming meneng wae mbak. Dolanan pensil, nek 
nggak yo nggambar” (26 April 2017) 
Saat belum paham terhadap suatu permasalahan 
misalnya tugas atau soal, JD tidak bertanya dan 
meminta bantuan kepada teman atau gurunya. Ia 
malah melakukan hal lain seperti menggambar 
atau bermain dengan pensilnya.  
5 Apakah JD sering menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru? 
 “Kalau yang ditanya JD yo njawab mbak. Tapi 
nek pertanyaanne nggo sekelas, JD meneng wae.” 
(26 April 2017) 
 JD hanya menjawab pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya saja. 
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6 Bagaimana sikap JD ketika diskusi kelompok?  “Ora mbak. JD ki ming pura-pura mikir, tapi ora 
ngewangi nggarap” (26 April 2017) 
 Dalam berdiskusi, JD termasuk pasif. Ia jarang 
memberikan usul atau membantu temannya 
mengerjakan. 
7 Apakah JD mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh? 
“Iya. Le nggarap serius. Tapi pas awal-awal aja 
mbak. Nek udah bosen po nggak bisa njuk nggak 
diselesaikan.” (26 April 2017) 
JD mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan sungguh-sungguh pada awal 
mengerjakan. Jika dirasa tidak bisa, ia tidak 
menyelesaikan tugas tersebut.  
8 Ketika guru menerangkan, apakah JD 
memperhatikan guru? 
“Iya. Tapi Cuma sebentar. Kadang ngalamun.” (26 
April 2017) 
Ketika guru menjelaskan materi, JD 
memperhatikan penjelasan guru. Tetapi hal 
tersebut tidak bertahan lama. Perhatiannya 
mudah teralihkan. 
9 Seberapa sering JD meminta bantuan teman 
ketika mengerjakan tugas yang diberikan 
guru? 
“Nggak. Tapi nek Bu Guru pirsa, sik ngajari Bu 
Guru.” (26 April 2017) 
JD tidak meminta bantuan kepada temannya 
ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru.  
10 Apakah JD mudah terpengaruh orang lain?  “Nek menurutku JD ki manutan mbak, disuruh 
apa aja dia mau. Jadi mudah dipengaruhi.” (26 
April 2017) 
 JD termasuk anak yang mudah terpengaruh 
oleh orang lain. 
11 Apakah JD gigih mempertahankan 
pendapatnya ketika berdiskusi? 
“Nek pendapate ditolak yo wis mbak. JD ora gigih 
mempertahankan pendapate.” (26 April 2017) 
Dalam mempertahankan pendapatnya, JD 
termasuk anak yang tidak gigih. 
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12 Apakah JD sering mengajakmu bermain ketika 
istirahat? 
“Iya” (26 April 2017) JD sering mengajak temannya bermain.  
13 Apakah JD sering maju ke depan kelas tanpa 
disuruh? 
“JD ora tau maju nek nggak dikon  Bu Guru 
mbak.” (26 April 2017) 
JD tidak pernah maju ke depan kelas tanpa 
disuruh. 
14 Bagaimana kelancaran bicara JD ketika 
berpendapat dalam diskusi kelompok? 
 “Yo kaya nek omong-omongan biasa kae mbak.” 
(26 April 2017) 
 JD berbicara lancar ketika mengemukakan 
pendapatnya dalam diskusi kelompok 
15 Apakah JD terlihat gugup saat maju ke depan 
kelas? 
 “Nggak. Tapi nek membaca suarane lirih banget 
mbak.” (26 April 2017) 
 JD tidak tampak gugup saat di depan kelas. 
Hanya saja saat membaca suaranya pelan. 
16 Apakah JD mudah putus asa ketika 
menghadapi soal yang sulit? 
 “Nyoba nggarap to mbak, nek nggak bisa yo 
ditinggal nggambar biasane.” (26 April 2017) 
 JD mudah putus asa. Ia mencoba 
mengerjakannya dulu tetapi jika benar-benar 
tidak bisa mengerjakan dia tidak berusaha 
meminta bantuan. 
17 Apakah JD selalu memenuhi perintah baik dari 
guru maupun dari teman? 
“Gelem” (26 April 2017) 
“Mau. Malah sering dikon Shindu kon numbaske 
jajan.” (26 April 2017) 
JD selalu melaksanakan perintah guru.  
18 Bagaimana sikap JD ketika kamu meminta 
bantuan kepadanya? 
 “Mau” (26 April 2017) Jika temannya meminta bantuan kepadanya JD 
mau menolong teman tersebut. 
19 Bagaimana sikap JD ketika pendapatnya 
ditolak? 
 “Ora mbak. ming muni “yoh,” ngono. Ora tau 
nesu kok.” (26 April 2017) 
 JD tidak marah saat pendapatnya ditolak dalam 
diskusi kelompok. 
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20 Apakah JD mau menerima kritik maupun 
pendapat darimu? 
 “Iya” (26 April 2017) JD mau menerima dan mendengarkan pendapat, 
kritik, dan nasihat dari temannya.  
21 Bagaimana sikap JD ketika diberi nasihat oleh 
guru? 
 “Yo mendengarkan mbak. Njuk muni ‘nggih bu,’ 
gitu” (26 April 2017) 
Ketika guru memberinya nasihat, JD 
mendengarkan dan menerima nasihat dari guru.  
22 Apakah JD melaksanakan nasihat tersebut?  “Nek sik nasihati Bu Guru yo dilaksanakan mbak. 
Tapi nek sik nasihati aku, ora tau.” (26 April 
2017) 
 JD melaksanakan nasihat yang diberika oleh 
guru. Namun ia tidak melaksanakan nasiha yang 
diberikan oleh temannya. 
23 Bagaimana sikap JD ketika mendapatkan 
sanksi atas kesalahannya? 
“Njuk nang perpus nggarap PR.” (26 April 2017) JD menerima dan melaksanakan sanksi atas 
kesalahannya. 
24 Apakah JD sering meminta maaf ketika 
melakukan kesalahan? 
 “Kadang-kadang ho’oh mbak. Tapi yo kadang-
kadang cuma senyum-senyum tok nek tak 
marahi.” (26 April 2017) 
Ketika melakukan kesalahan, kadang-kadang 
JD minta maaf tetapi kadang-kadang juga tidak 
mengucapkan maaf.  
25 Apa yang dilakukan JD ketika menghadapi 
permasalahan? 
 “JD ming meneng wae mbak, nggak minta 
bantuan apa bertanya.” (26 April 2017) 
JD tidak meminta bantuan kepada orang lain 
ketika menemui kesulitan. 
26 Apakah JD sering meminta bantuan 
kepadamu? 
 “Jarang mbak. JD ki menengan. Dadi jarang 
ngobrol sama temen apalagi minta bantuan. Lebih 
sering ngapa-ngapa dewe” (26 April 2017) 
JD jarang meminta bantuan kepada teman.  
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA RETARDASI MENTAL 
Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
7. Apakah JD mudah terpengaruh orang 
lain? 
“Ya kalau sama orang tuanya dia termasuk nurut mbak.” (16 
Juni 2017) 
JD anak yang menurut kepada orang tua 
sehingga ia mudah dipengaruhi. 
8. Bagaimana kegiatan belajar JD di 
rumah? 
“JD itu kalau tidak disuruh belajar maunya main terus mbak. 
Jadi saya harus menyuruhnya untuk belajar dan nunggoni juga. 
Kalau tidak disuruh dan ditunggoni ya tidak belajar.” (16 Juni 
2017) 
JD tidak memiliki inisiatif untuk belajar 
sendiri. 
9. Apakah JD mudah putus asa? “Kalau JD itu anaknya mudah putus asa mbak. Dia langsung 
berhenti mengerjakan kalau nggak bisa. Jadi kalau dia belajar 
saya harus nunggoni dia sampai selesai mbak.” (16 Juni 2017) 
JD adalah anak yang mudah putus asa.. 
10. Bagaimana sikap JD ketika diberi 
nasihat? 
“Ya mendengarkan mbak. Dia itu jarang melawan. Kalau 
diajari ya manut. Nek wis belajar ki nyethuk mbak, tapi 
gampang bosen” (16 Juni 2017) 
JD adalah anak yang menurut dan tidak 
melawan nasihat yang diberikan orang tua. 
11. Apakah JD melaksanakan nasihat 
tersebut? 
“Iya mbak, dilaksanakan. Tapi kadang-kadang ya masih perlu 
diingatkan lagi.” (16 Juni 2017) 
JD masih perlu diingatkan dalam 
melaksanakan nasihat. 
12. Apa yang dilakukan JD ketika 
menghadapi permasalahan yang sulit? 
“Ya dia diam saja mbak. Jadi kalau dia kelihatan bingung atau 
berhenti mengerjakan, kemudian saya bantu pelan-pelan 
sambil tak pancing.” (16 Juni 2017) 
Ketika menemui kesulitan, JD cenderung 
diam dan tidak meminta bantuan kepada 
ibunya. 
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Lampiran 7. Triangulasi Data  
HASIL TRIANGULASI DATA KEPERCAYAAN DIRI SISWA RETARDASI MENTAL 
 
No Sub Indikator Metode Pengumpulan Data Kesimpulan 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
Siswa Retaradasi Mental Guru Kelas Teman GPK Orang Tua 
1 Kognitif - Perkembangan kognitif JD tidak 
mengalami peningkatan dan jika 
dibandingkan dengan anak yang 
normal masih tertinggal. 
- Perkembangan  kognitif  JD 
terbatas  karena  dipengaruhi oleh 
IQ. 
- - Rekapitulasi   nilai   pengetahuan 
dari tema 1 hingga tema 9 Perkembangan       kognitif       JD terbatas oleh IQ. 
2 Afektif - Secara  afektif  JD  tidak 
mengalami perkembangan tetapi 
sikapnya baik dan sesuai norma 
- JD mengalami perkembangan 
kognitif ke arah yang lebih baik 
terutama dalam hal keberanian. 
- JD   bersungguh-sungguh   dalam 
mengikuti pelajaran serta berdoa. - JD bersikap baik dalam melakukan kegiatan maupun berinteraksi 
dengan teman dan guru. 
3 Psikomotorik - Perkembangan psikomotorik halus 
mengalami penigkatan. Tulisan 
sudah mulai bisa dibaca. 
- Perkembangan kognitif JD 
meningkat  terutama  motorik 
halus. Namun untuk motorik 
kasarnya masih terbatas. 
- Keterampilan membaca JD sudah 
baik. Ia mampu membaca dengan 
lancar  walaupun suaranya masih 
pelan. Namun dalam menulis JD 
masih perlu dibimbing. 
Gambar   1   Tulisan   tangan   JD 
yang sudah mulai bisa dibaca. JD  mampu  membaca  dengan lancar  tetapi  masih  perlu 
dibimbing dalam hal menulis. 
4 Selalu ingin mencoba JD  langsung  mengerjakan  tugas 
yang diberikan guru. JD tidak memiliki inisiatif dalam mengerjakan tugas. Ia harus 
disuruh terlebih dahulu baru 
mengerjakan sesuatu. 
JD    mengerjakan    tugas    yang 
diberikan guru. JD  kurang  memahami kemampuan yang dimilikinya. 
Kepercayaan dirinya juga kurang. 
Hal ini terjadi karena kurangnya 
motivasi dan penguatan mental 
yang diberikan kepadanya 
- JD tidak memiliki inisiatif untuk 
mencoba hal-hal baru tanpa 
disuruh. 
- JD segera mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru tetapi ia tidak 
mempunyai inisiatif mengerjakan 
jika tidak disuruh. 
5 Berani menerima tantangan JD merasa takut salah ketika 
disuruh   maju   ke   depan   kelas 
untuk mengerjakan soal. 
Saat guru menyuruhnya maju ke 
depan kelas, JD segera 
melaksanakannya. 
JD tidak langsung mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
karena tidak paham dengan 
instruksi. JD hanya maju ke depan 
kelas jika disuruh oleh gurunya 
saja. 
-       (Guru  Pendamping  Khusus 
kurang tahu) - - Gambar 4 JD membaca di depan kelas. JD  segera  melaksanakan perintah yang diberikan oleh gurunya 
walaupun ia merasa takut salah. 
6 Aktif dalam kegiatan JD merasa malu jika bertanya 
kepada         guru. Saat         guru 
menerangkan, JD memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh- 
sungguh 
Dalam   mengikuti   pembelajaran 
JD termasuk pasif. Tetapi JD 
memiliki keaktifan dalam 
berdiskusi dengan temannya. 
Saat belum paham terhadap suatu 
permasalahan misalnya tugas atau 
soal, JD tidak bertanya dan 
meminta bantuan kepada teman 
atau  gurunya.  Ia  malah 
melakukan hal lain seperti 
menggambar atau bermain dengan 
pensilnya. JD   hanya   menjawab 
pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya  saja.  Dalam 
berdiskusi, JD termasuk pasif. Ia 
jarang memberikan usul atau 
membantu temannya mengerjakan 
JD termasuk anak yang pasif 
dalam mengikuti bimbingan. - JD     pasif     dalam     mengikuti pembelajaran. Gambar 6 JD hanya menonton saat temannya diskusi JD pasif dalam kegiatan. 
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7 Mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh JD mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Tetapi jika 
menemui soal/tugas yang dirasa 
sulit, JD mengerjakannya dengan 
asal 
Ketika guru menjelaskan, pada 
awalnya  JD  memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh. Namun 
perhatiannya   mudah   teralihkan 
dan   tidak   fokus.   Begitu   pula 
ketika mengerjakan tugas. 
JD mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan sungguh- 
sungguh pada awal mengerjakan. 
Jika dirasa tidak bisa, ia tidak 
menyelesaikan           tugas 
tersebut. Ketika guru menjelaskan 
materi, JD memperhatikan 
penjelasan guru. Tetapi hal 
tersebut tidak bertahan lama. 
Perhatiannya mudah teralihkan. 
- - Ketika mengerjakan soal, pada 
awalnya JD mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh. Namun 
perhatiannya mudah sekali teralih 
oleh  hal-hal  yang  ada  di 
sekitarnya sehingga ia cenderung 
tidak mampu menyelesaikan soal 
jika tidak dibimbing. 
Gambar 7 JD mengerjakan tugas 
dari guru. Gambar 8 JD bermain 
kertas saat mengerjakan tugas. 
Pada awalnya, JD mengerjakan 
tugas yang diberikan kepadanya 
dengan sungguh-sungguh. Namun 
perhatiannya cepat teralih oleh hal 
lain. 
8 Tidak    bergantung    pada 
orang lain JD   sering  menyelesaikan  tugas secara mandiri. JD memerlukan bimbingan dari orang lain dalam memahami tugas 
dan perintah. 
JD tidak meminta bantuan kepada 
temannya  ketika  mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
- - JD memiliki kemandirian dalam 
mengerjakan tugas. Sayangnya ia 
tidak berusaha meminta bantuan 
ketika menemui kesulitan. 
- Pada dasarnya JD memiliki 
ketergantungan  terhadap  orang 
lain.  terutama  dalam 
menyelesaikan serta memahami 
sebuah soal.  Hanya saja  ia tidak 
meminta   bantuan   kepada   orang 
lain. 
9 Menyelesaikan           tugas 
dengan baik. - JD mampu menyelesaikan tugas dengan baik tetapi masih perlu 
bimbingan  dalam  memahami 
tugas maupun soal. JD tidak 
mampu menyelesaikan tugas yang 
dikerjakan di sekolah dengan tepat 
waktu 
- - - - Gambar 13 dan 14 Hasil 
pekerjaan JD JD menyelesaikan tugas dengan baik. Namun masih perlu 
bimbingan dan tidak bisa selesai 
tepat waktu. 
10 Tidak  mudah  terpengaruh 
orang lain - JD mudah dipengaruhi oleh orang lain terutama gurunya. Selain itu, 
JD juga tidak gigih dalam 
mempertahankan pendapatnya. 
JD termasuk anak yang mudah 
terpengaruh  oleh  orang  lain. 
Dalam mempertahankan 
pendapatnya, JD termasuk anak 
yang tidak gigih. 
JD tidak memiliki pendirian yang 
kuat.   Ia   termasuk   anak   yang 
labil. 
JD anak yang menurut kepada 
orang tua sehingga ia mudah 
dipengaruhi. 
JD mudah terpengaruh oleh teman 
temannya. Apalagi perhatiannya 
mudah sekali teralihkan. 
Gambar 3 JD diajak bermain 
temannya  saat  menyelesaikan 
tugas pada jam istirahat. Gambar 
9 JD melihat temannya bermain 
walaupun  ia  belum menyesaikan 
tugas 
JD tidak gigih dalam 
mempertahankan pendapatnya. Ia 
juga  mudah  terpengaruh  oleh 
orang lain. 
11 Memiliki   inisiatif   belajar 
maupun bermain JD tidak memiliki inisiatif untuk belajar       sendiri       tanpa       di 
suruh. Ketika  bermain JD jarang 
mengajak temannya. Biasanya JD 
yang diajak bermain maupun 
belajar. 
JD kurang memiliki inisiatif 
belajar. Ia akan belajar jika 
disuruh. 
JD sering mengajak temannya 
bermain. JD tidak pernah maju ke 
depan kelas tanpa disuruh 
JD  kurang  memiliki  inisiatif 
dalam belajar. Untuk inisiatif 
bermain tergantung pada suasana 
hatinya. 
JD tidak memiliki inisiatif untuk 
belajar sendiri - Gambar 10 JD dan temannya saling bertukar pembatas buku. 
Gambar 11 JD menggambar saat 
siswa lain mencoba mengerjakan 
LKS ketika ditinggal guru. 
Inisiatif  belajar  maupun  inisiatif 
bermain JD termasuk rendah. 
12 Gelisah ketika diberi tugas JD merasa bisa mengerjakan 
tugas dari guru. JD santai saat berada di depan kelas hanya saja ketika membaca 
suaranya pelan. 
JD tidak tampak gugup saat di 
depan kelas. Hanya saja saat 
membaca suaranya pelan. 
- - - - Saat diberi tugas atau maju ke 
depan kelas, JD tampak tenang. 
Tetapi ia merasa pesimis dengan 
kemampuannya. 
13 Berbicara    lancar    dalam 
berpendapat JD   tidak   merasa   gugup   saat memberikan usul dalam diskusi JD mampu berbicara lancar dan tidak gugup saat berpendapat. 
Hanya saja suaranya pelan dan 
tampak ragu-ragu 
JD berbicara lancar ketika 
mengemukakan  pendapatnya 
dalam diskusi kelompok 
- - JD  tidak  gugup  dalam 
berpendapat  dan  mampu 
berbicara lancar. 
- JD mampu berbicara lancar dalam 
berpendapat. 
14 Tidak mudah putus asa JD  merasa  bingung  ketika 
menemui  soal  yang  sulit. Ketika 
menemui soal yang sulit, JD 
biasanya bertanya/meminta 
bantuan kepada Amel (teman 
sebangkunya). 
JD berusaha mengerjakan sendiri 
walaupun menemui kesulitan dan 
tidak mencoba meminta bantuan 
guru maupun teman. 
JD tidak mudah putus asa. Ia 
mencoba mengerjakannya dulu 
tetapi jika benar-benar tidak bisa 
mengerjakan dia tidak berusaha 
meminta bantuan. 
JD      termasuk      anak      yang 
gigih. Namun JD cenderung pasif 
(tidak meminta bantuan) ketika 
menemui kesulitan. 
JD adalah anak yang tekun dan 
tidak mudah menyerah. - - JD tidak mudah putus asa. 
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15 Memenuhi perintah JD selalu melaksanakan perintah 
yang diberikan oleh guru. Saat 
temannya membutuhkan bantuan, 
JD membantu temannya tersebut. 
JD adalah anak yang taat pada 
guru. Ia selalu melaksanakan 
semua perintah guru. 
JD selalu melaksanakan perintah 
guru. Jika     temannya     meminta 
bantuan kepadanya JD mau 
menolong teman tersebut. 
JD adalah anak yang penurut. Ia 
selalu melaksanakan perintah dari 
guru. JD mampu mengerjakan hal 
hal sederhana tanpa dibimbing. 
Hasil pekerjaannya juga sesuai 
harapan. Tetapi untuk tugas-tugas 
yang memiliki tingkat kesukaran 
atau  pemahaman  yang  lebih 
tinggi, ia masih perlu dibimbing. 
- JD segera memenuhi perintah 
maupun menjawab pertanyaan 
yang ditujukan kepadanya. 
Gambar  5 JD menyayi di depan 
kelas bersama siswa lain. JD selalu memenuhi perintah dari guru dan teman. 
16 Menerima saran dan kritik 
dari orang lain - JD  tidak  marah  ketika pendapatnya  ditolak.  JD 
menerima saran dan kritik dari 
orang lain dengan baik. 
JD tidak marah saat pendapatnya 
ditolak dalam diskusi kelompok. 
JD mau menerima dan 
mendengarkan pendapat, kritik, 
dan nasihat dari temannya. 
Jika diberi nasehat, JD 
mendengarkan  dengan  baik. 
Tetapi dalam pelaksanaannya 
masih memerlukan pengawasan 
dari guru. 
JD masih perlu diingatkan dalam 
melaksanakan nasihat. JD mampu menerima serta melaksanakan   saran   baik   dari 
guru maupun temannya. 
- JD menerima dan melaksanakan 
saran dari orang lain walaupun 
dalam pelaksanaannya masih perlu 
dibimbing. 
17 Mengakui   dan   menerima 
pendapat orang lain - JD  belum  pernah  meminta bantuan kepada guru saat 
menghadapi permasalahan yang 
sulit. JD mendengarkan dengan 
baik  saat  guru  memberikan 
arahan dan nasihat. Tetapi dalam 
pelaksanaannya masih perlu 
bimbingan. 
Ketika guru memberinya nasihat, 
JD  mendengarkan  dan menerima 
nasihat           dari           guru. JD 
melaksanakan nasihat yang 
diberika   oleh  guru.   Namun  ia 
tidak melaksanakan nasiha yang 
diberikan oleh temannya. 
JD termasuk anak yang patuh dan 
menerima   setiap   nasihat   yang 
guru    berikan    kepadanya. JD 
cenderung diam tidak berusaha 
meminta  bantuan  orang  lain 
ketika menemui permasalahan. 
JD adalah anak yang menurut dan 
tidak melawan nasihat yang 
diberikan orang tua. 
JD mau mengakui serta menerima 
pendapat dari orang lain. Ia juga 
tidak marah ketika pendapatnya 
ditolak. 
Gambar    2    JD    menyelesaikan 
tugas dibantu teman sebangku JD  mau  mengakui dan menerima pendapat dari orang lain. Ia juga 
tidak marah ketika pendapatnya 
ditolak. 
18 Bersedia menerima sanksi JD melaksanakannya 
hukumannya. JD meminta maaf 
ketika melakukan kesalahan 
kepada temannya. Tetapi ketika ia 
melakukan kesalahan terhadap 
gurunya ia tidak meminta maaf. 
JD belum pernah dihukum karena 
termasuk anak yang taat pada 
peraturan.  JD  tidak  minta  maaf 
jika tidak disuruh oleh guru. 
JD  menerima  dan  melaksanakan 
sanksi atas kesalahannya. - - - (JD tidak pernah dihukum.) - Ketika melakukan kesalahan, JD mau menerima hukuman atas 
kesalahannya. 
19 Taat pada peraturan JD pernah terlambat masuk 
sekolah.  JD  belum  pernah 
dihukum oleh  guru  karena  tidak 
patuh dengan tata tertib. 
JD adalah anak yang taat pada 
peraturan serta disiplin dalam 
mematuhi tata tertib sekolah 
- - - JD anak yang taat pada peraturan 
sekolah. - JD termasuk anak yang tertib dan taat pada peraturan. 
20 Menyelesaikan tugas tepat 
waktu - JD dapat mengumpulkan PR atau tugas rumah tepat waktu. - - - JD tidak mampu menyelesaikan tugas  tepat  waktu  walaupun 
sudah dibantu/dibimbing guru 
maupun teman. 
- Dalam menyelesaikan tugas  yang 
dikerjakan di sekolah, JD tidak 
dapat mengumpulkannya tepat 
waktu. Tetapi untuk tugas rumah, 
JD dapat menyelesaikannya tepat 
waktu. 
21 Cara            menyelesaikan 
masalah Ketika JD memiliki masalah, ia akan berusaha menyelesaikannya 
sendiri.  Tetapi  jika  dirasa  tidak 
bisa menyelesaikannya sendiri, ia 
akan meminta bantuan. 
Ketika   menemui   permasalahan, 
JD tidak berusaha meminta 
bantuan kepada orang lain. 
JD    jarang    meminta    bantuan 
kepada teman. Ketika   menemui   permasalahan, JD cenderung tidak meminta 
bantuan orang lain untuk 
membantunya menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
Ketika menemui kesulitan, JD 
cenderung  diam  dan  tidak 
meminta bantuan kepada ibunya. 
JD tidak berusaha meminta 
bantuan orang lain baik teman 
maupun guru ketika menemui 
masalah. Ia cenderung diam dan 
tidak menyelesaikan tugasnya. 
Gambar   12   JD   menyelesaikan 
tugasnya saat jam istirahat. Ia cenderung diam dan tidak meminta bantuan orang lain ketika 
menemui kesulitan. 
22 Kemampuan  memecahkan 
masalah - Kemampuan JD dalam menyelesaikan  masalah termasuk 
rendah. Ia perlu dibimbing dalam 
memahami suatu permasalahan 
(soal). 
 Kemampuan JD dalam memecahkan masalah termasuk 
rendah karena IQ-nya berada di 
bawah rata-rata. 
- - - Kemampuan JD dalam 
memecahkan permasalahan (soal) 
termasuk rendah karena sulit 
memahami suatu permasalahan. 
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 1 
Hari, tanggal :Selasa, 25 April 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-12.00 
 Hari ini, Selasa 25 April 2017 kelas IV memulai pelajaran pukul 07.00. 
Semua siswa kelas IV termasuk JD datang tepat waktu dan berseragam rapi. 
Seragam hari itu adalah seragam merah putih. JD mengenakan seragam merah 
putih, sepatu hitam, dan kaos kaki putih. JD duduk di bangku paling depan 
deretan tengah bersama siswa perempuan bernama Amel. Siswa kelas IV segera 
berdoa setelah guru masuk kelas. JD bersikap siap kemudian ikut berdoa dengan 
tenang. Guru menyuruh siswa membuka LKS tematik halaman 32 tetapi JD malah 
membuka halaman 23. Guru menegurnya kemudian membantu JD membuka 
halaman 32.  
Guru menerangkan materi mengenai keragaman sifat manusia. Guru juga 
melakukan tanya jawab dengan JD. JD menjawab dengan lancar namun suaranya 
sangat pelan. JD memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh dan 
seksama. Setelah menerangkan, guru memberikan tugas kelompok untuk 
mendiskusikan 10 sifat dan karakter dari siswa kelas IV. JD berkelompok dengan 
Amel. Sebelum menyuruh siswa untuk mengerjakan, guru bertanya, “Siapa yang 
belum jelas? Yang belum jelas silahkan bertanya pada Bu guru.” Beberapa siswa 
bertanya kepada guru tetapi JD hanya diam saja. 
Ketika diskusi, JD tampak berpikir keras dan menyampaikan pendapatnya 
kemudian Amel yang menulis. Setelah selesai, guru menyuruh perwakilan tiap 
kelompok untuk presentasi. JD  disuruh Amel untuk presentasi tetapi tidak mau. 
Kemudian guru menyuruh JD untuk presentasi di depan kelas. Ketika presentasi, 
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JD terlihat tenang dan tidak gugup namun suaranya sangat pelan sehingga guru 
menyuruh JD mengeraskan suaranya. 
Materi berikutnya adalah mengidentifikasi cerita rakyat. Beberapa siswa 
disuruh untuk maju membaca perparagraf cerita tersebut dengan keras termasuk 
JD. JD mampu membaca dengan lancar tetapi suaranya pelan. Lagi-lagi guru 
menyuruh JD mengeraskan suaranya. Setelah menjelaskan macam-macam tokoh 
cerita, guru menyuruh siswa untuk mengidentifikasi tokoh cerita tersebut secara 
individu. Guru memberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan. Setelah 
memberikan tugas, guru keluar sebentar. Beberapa siswa jalan-jalan dan ramai 
namun JD mengambar dan tidak ikut ramai.20 menit kemudian guru 
mencocokkan hasil pekerjaan mereka. Semua siswa selesai mengerjakan tetapi JD 
belum selesai. Guru membimbing JD untuk menyelesaikannya. Di akhir 
pembelajaran, guru menyuruh siswa untuk mengerjakan tugas individu tentang 
perilaku baik dan buruk yang ada di LKS kemudian dikumpulkan. Saat bel pulang 
berbunyi, JD tidak selesai mengerjakan. Guru menyuruh JD untuk 
menyelesaikannya di rumah. 
Catatan Lapangan 2 
Hari, tanggal :Rabu, 26 April 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-12.00 
 Hari ini JD datang ke sekolah tepat waktu. Ia mengenakan pakaian 
seragam pramuka rapi. Sebelum pelajaran dimulai, siswa kelas IV berdoa dengan 
khusuk. Di awal pembelajaran guru bertanya jawab dengan siswa mengenai cerita 
rakyat. Semua siswa aktif bertanya jawab dengan guru tetapi JD hanya diam saja 
sambil memperhatikan teman-temannya. 
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 Hari ini cerita rakyat yang akan dipelajari adalah cerita yang berjudul “Si 
Pitung”. Guru menyuruh siswa membaca secara bergantian. Lagi-lagi JD 
membaca dengan suara pelan. Guru menyuruhnya mengulangi membaca dengan 
suara yang keras. JD membaca lagi dengan suara yang lebih keras.Setelah selesai, 
guru menyuruh semua siswa untuk membaca lagi di dalam hati. Guru 
menerangkan cara mengidentifikasi tokoh cerita. Untuk mengecek pemahaman, 
guru bertanya kepada JD cara mengidentifikasi tokoh cerita. JD menjawab dengan 
suara pelan dan sedikit dibimbing oleh guru. 
 Saat istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan teman JD. Teman JD 
yang menjadi narasumber adalah Amel, teman sebangku JD. Pada wawancara 
tersebut, peneliti menemukan fakta bahwa ketika kelas I sampai kelas III JD 
masih ditunggu oleh ibunya ketika sekolah. JD akan menangis jika mengetahui 
ibunya tidak ada. Namun sejak kelas IV JD mulai berani sekolah sendiri. 
Berangkat ke sekolah juga sendiri. Kadang-kadang ia berangkat bersama Riski 
dan Fahri, teman sekelasnya. 
 Setelah istirahat, guru menyuruh siswa untuk mengidentifikasi tokoh cerita 
“Si Pitung” beserta watak dari masing-masing tokoh. Siswa yang belum jelas 
boleh bertanya kepada guru. Beberapa siswa bertanya tetapi JD hanya diam saja 
dan duduk di kursinya sambil memperhatikan temannya yang bertanya. JD tidak 
segera mengerjakan tugas tersebut. Amel kemudian bertanya kepada JD mengapa 
ia tidak segera mengerjakan. Ternyata JD belum jelas mengenai tugas tersebut. 
Amel kemudian membantu JD menyelesaikan tugas. 
Materi terakhir adalah tempo lagu. Guru mengajari siswa menyanyikan 
lagu “Kicir-Kicir” kemudian menyuruh JD dan beberapa temannya untuk 
menyayi di depan kelas. JD mampu bernyanyi dengan baik, hanya saja ia belum 
hafal liriknya sehingga masih dengan membaca buku. Suaranya juga pelan. Di 
akhir pembelajaran, guru memberikan soal evaluasi. JD segera mengerjakan soal 
tersebut. Pada awalnya ia mengerjakan dengan tekun. Namun beberapa menit 
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kemudian konsentrasinya beralih pada kerta dan pensil yang ada di mejanya. Ia 
memaninkan kedua benda tersebut. Saat bel pulang berbunyi, JD belum selesai 
mengerjakan. Guru memberinya waktu tambahan untuk menyelesaikannya. 
Catatan Lapangan 3 
Hari, tanggal :Jumat, 28 April 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-10.30 
 Hari ini pelajaran dimulai pukul 07.30 karena guru kelas datang terlambat. 
Selama menunggu guru kelas IV datang, guru kelas V menyuruh siswa kelas IV 
untuk belajar sendiri. Beberapa anak mencoba mengerjakan soal yang ada di LKS. 
Beberapa anak bermain dan mengobrol, sedangkan JD asik menggambar di 
tempat duduknya. Ia tidak tertarik untuk bermain ataupun mengerjakan LKS. 
 Setelah datang, guru menjelaskan macam-macam kata tanya. JD 
mendengarkan penjelasan guru dengan antusias. Namun ketika guru bertanya 
jawab, JD hanya diam saja dan tidak ikut menjawab pertanyaan guru. Ia hanya 
menjawab pertanyaan yang ditujukan kepadanya saja. Siswa diminta berkelompok 
dengan teman sebangku untuk membuat kalimat tanya menggunakan kata apa, 
siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana. Dalam kegiatan tersebut, JD 
tampak pasif. Dia tidak memberikan pendapatnya dan hanya melihat teman 
sebangkunya saat mengerjakan. 
 Materi selanjutnya adalah kegiatan ekonomi manusia. Guru segera 
menyuruh siswa berkelompok untuk mengidentifikasi kegiatan ekonomi yang ada 
di lingkungan mereka. Saat diskusi, JD ikut berpendapat. Namun pendapatnya 
ditolak karena dianggap salah. Saat itu JD hanya tersenyum dan tidak marah. 
Setelah diskusi selesai, guru mengajak siswa bernyanyi agar tidak tegang. Mereka 
menyanyikan lagu “Sorak-Sorak Bergembira” dan “Kicir-Kicir”. JD ikut 
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bernyanyi namun suaranya masih pelan. Hari ini tidak ada presentasi. Guru hanya 
melakukan tanya jawab untuk menyamakan persepsi siswa. Guru juga 
memberikan pertanyaan kepada JD mengenai materi yang telah dipelajari pada 
hari ini. JD dapat menjawab pertanyaan guru dengan keras dan lancar tetapi masih 
dibimbing oleh guru. Di akhir pembelajaran guru menyuruh siswa meringkas 
materi yang telah mereka pelajari hari ini. Guru memberikan waktu hingga bel 
pulang berbunyi. Ketika bel berbunyi, JD belum selesai meringkas. Ia dibantu 
oleh teman sebangkunya dengan cara didikte. Hari ini peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru kelas IV di ruang kelas IV. Wawancara dilakukan selama 
40 menit setelah semua siswa kelas IV pulang. 
Catatan Lapangan 4 
Hari, tanggal :Sabtu, 29 April 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-08.45 
 Hari ini JD masuk kelas seperti biasanya. Ia tidak terlambat masuk 
sekolah. Pakaiannya juga rapi serta memakai seragam lengkap, yaitu batik. Hari 
ini kelas IV belajar mengenai kegiatan ekonomi yang ada di wilayah pantai. 
Sebelum memulai pelajaran, siswa kelas IV berdoa terlebih dahulu. JD berdoa 
dengan khusuk dan tekun. Setelah berdoa, guru memberikan apersepsi mengenai 
pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar pantai. Guru memberikan 
pertanyaan terbuka kepada siswa. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru 
tetapi JD hanya diam saja sambil memperhatikan guru dan temannya bertanya 
jawab. Setelah itu guru menjelaskan materi tentang kegiatan ekonomi masyarakat 
yang berbeda berdasarkan wilayah tempat tinggal. Siswa diminta untuk 
mengerjakan tugas mandiri berupa mengidentifikasi kegiatan ekonomi masyarakat 
di daerah dataran tinggi, dataran rendah, serta perkotaan. 
198 
 
 Pada awalnya JD diam saja ketika teman-temannya mulai mengerjakan. 
Setelah beberapa menit, teman sebangku JD menyadari bahwa JD tidak segera 
mengerjakan. Ia menanyai JD dan menjelaskan kembali tugas yang diberikan guru 
kepada JD. JD segera mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Menjelang 
istirahat, teman-teman JD ramai karena sudah selesai mengerjakan. Saat bel 
istirahat, JD belum selesai. Guru memberikan tambahan waktu kepada JD untuk 
menyelesaikannya sehingga waktu istirahatnya terpotong. Hari ini peneliti juga 
melakukan wawancara dengan GPK selama 35 menit di ruang guru. Wawancara 
dilakukan untuk menggali data mengenai JD. 
Catatan Lapangan 5 
Hari, tanggal :Rabu, 3 Mei 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-11.30 
 Hari ini JD datang terlambat diantar ibunya. Berdasarkan hasil wawancara, 
JD terlambat karena hujan. Ia terlambat berangkat ke sekolah karena menunggu 
hujan agak reda. Materi hari ini masih tentang kegiatan ekonomi. Guru 
menjelaskan tentang macam-macam industri dan istilah-istilah yang ada di dalam 
dunia industri. Dalam kegiatan ini, JD hanya memperhatikan guru dan tidak 
terlibat aktif. Terkadang ia menggambar di kertas. Ketika disuruh membaca 
materi mengenai kegiatan industri yang ada di LKS, JD mematuhinya. Ketika 
membaca suaranya pelan dan kurang lancar karena terdapat beberapa istilah asing 
sehingga dibimbing oleh guru. JD harus mengeja ketika membaca kata ‘indutri’ 
sehingga dibantu oleh guru. Guru juga memberikan beberapa soal untuk 
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa mengenai materi tersebut. Soal 
tersebut dicocokkan. JD mendapat kesempatan untuk menjawab namun jawaban 
JD salah sehingga dibenarkan oleh guru. JD tersenyum malu mengetahui 
jawabannya salah. 
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 Materi selanjutnya adalah cerita pendek. Guru mengulangi penjelasan 
sebelumnya dengan membacakan sebuah cerita kemudian siswa mengidentifikasi 
tokoh dan penokohan. Setelah beberapa menit, guru menyuruh siswa secara suka 
rela untuk menulis jawaban di papan tulis. Dalam kegiatan tersebut, JD tidak 
memiliki inisiatif untuk maju mengerjakan. Ia bahkan belum selesai. Di akhir 
pembelajaran guru menyuruh siswa mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 2 
subtema 2 untuk dikumpulkan. Sebelum pulang, semua siswa mengumpulkan 
tugas tersebut tetapi JD belum selesai. Guru menyuruh JD menyelesaikannya di 
rumah. Sepulang sekolah, JD belum dijemput oleh orang tuanya. Ia menunggu di 
depan kelas. Kesempatan tersebut peneliti gunakan untuk melakukan wawancara 
dengannya. Wawancara berlangsung selama 25 menit. 
 
Catatan Lapangan 6 
Hari, tanggal :Kamis, 4 Mei 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-12.30 
 Hari ini semua siswa SD Tirtohargo melaksanakan kegiatan senam. JD 
segera berbaris begitu bel berbunyi. JD ikut aktif bergerak dalam menikuti senam 
hanya saja gerakannya tidak maksimal dan tampak lemas. Selesai senam JD 
masuk kelas bersama teman-temannya. JD berdoa dengan tenang. Setelah berdoa 
JD menggambar sambil menunggu gurunya masuk kelas. 
 Materi hari ini mengenai toleransi. Guru melakukan apersepsi berupa 
tanya jawab mengenai ibadah. Guru bertanya, “Siapa yang sudah sholat 5 kali 
dalam sehari?”. Beberapa siswa mengangkat tangan. Guru bertanya kepada JD 
apakah ia sudah sholat. JD menggelengkan kepala. Kemudian guru memberi 
nasihat agar JD rajin beribadah. JD tersenyum malu. Guru menjelaskan materi 
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mengenai toleransi. JD memperhatikan penjelasan guru dengan tekun. Guru 
meminta siswa untuk menghafalkan materi kemudian menjelaskan kepada teman 
lain di depan kelas. Beberapa siswa maju secara sukarela namun JD hanya diam 
saja dan memperhatikan temannya yang maju. Dia tidak berinisiatif untuk 
presentasi.  
Pelajaran setelah istirahat adalah matematika dengan materi FPB dan 
KPK. Guru mengulang penjelasan sebelumnya dengan memberikan satu contoh di 
papan tulis. Kemudian guru memberikan 3 soal untuk dikerjakan. Beberapa menit 
kemudian guru menyuruh siswa untuk maju secara suka rela. JD tidak 
mengerjakan soal tersebut. Setelah dibimbing oleh guru, JD mengerjakan soal 
tersebut walaupun tertinggal dari teman-temannya. Di akhir pembelajaran guru 
memberikan soal mencongak. Materi yang digunakan untuk mencongak adalah 
materi hari ini. Dari 5 soal, hasil pekerjaan JD salah semua. 
Catatan Lapangan 7 
Hari, tanggal :Jumat, 5 Mei 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-08.45 
 Hari ini JD datang ke sekolah tepat waktu.Ia mengenakan seragam batik 
dan bersepatu hitam. Sebelum memulai pelajaran, JD berdoa dengan sungguh-
sungguh. Hari ini kelas IV akan melaksanakan kegiatan evaluasi subtema 2 
pembelajaran 4. Sebelum mengerjakan soal evaluasi guru dan siswa bertanya 
jawab mengenai materi pada pembelajaran 4. JD tidak ikut aktif dalam kegiatan 
tersebut. Ia hanya diam dan tidak mencoba ikut menjawab pertanyaan dari guru.  
Guru memberikan 5 soal mengenai kegiatan industri karena siswa belum 
paham mengenai materi tersebut. Siswa diperbolehkan bekerja sama dengan 
teman sebangku maupun bertanya kepada guru. JD mengerjakan soal tersebut 
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sendiri. Ia mengerjakan dengan tekun dan sungguh-sungguh dan tidak berdiskusi 
dengan teman sebangkunya. Ketika temannya menawarkan bantuan, JD bertanya 
tentang maksud dari beberapa soal. Teman sebangkunya membantu JD dalam 
memahami soal tersebut. Setelah selesai JD tidak mengucapkan terima kasih. 
Setelas semua siswa selesai mengerjakan, guru mencocokkan hasil pekerjaan 
siswa sambil menjelaskan kembali materi tersebut. 
30 menit sebelum istirahat guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi subtema 2 pembelajaran 4. Beberapa siswa sudah mengerjakan soal 
tersebut di rumah tetapi JD belum mengerjakan sama sekali. Guru memerintahkan 
agar semua siswa mengerjakannya sendiri. Bagi yang sudah selesai, guru 
memerintahkan mereka agar meneliti kembali jawabannya. Sebelum istirahat 
semua siswa sudah selesai kecuali JD. JD kemudian dibantu oleh guru dalam 
memahami soal. Ia selesai mengerjakan setelah istirahat berakhir. 
Catatan Lapangan 8 
Hari, tanggal :Sabtu, 6 Mei 2017 
Tempat :Ruang kelas IV 
Jam  :07.00-08.45 
 Hari ini JD datang tepat waktu dan berpakaian seragam rapi. Sebelum 
memulai pelajaran JD berdoa dengan sungguh-sungguh. Materi pertama untuk 
hari ini adalah FPB dan KPK. Karena sudah dijelaskan sebelumnya, guru 
langsung memberikan 3 soal untuk dikerjakan di depan kelas. Guru meminta 
siswa secara suka rela untuk maju mengerjakan. JD hanya diam dan memandang 
ke arah papan tulis. Beberapa temannya maju mengerjakan. Yang lain mencoba 
mengerjakan di buku tulis tanpa diminta oleh guru. JD tidak memiliki inisiatif 
untuk mengerjakan. Ia memperhatikan temannya yang maju ke depan kelas 
mengerjakan soal tersebut. Kadang-kadang melihat teman sebangku mengerjakan. 
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Selama siswa mengerjakan guru berkeliling kelas. Mengetahui JD tidak 
mengerjakan, kemudian guru membimbing JD. 
 Materi selanjutnya adalah mengenai makanan tradisional. JD diam dan 
memperhatikan ketika guru dan temannya bertanya jawab mengenai makanan 
tradisional yang mereka ketahui. JD tidak ikut menjawab ketika guru melakukan 
tanya jawab. Sebelum memberikan tugas, guru memberikan contoh dengan 
menceritakan alat dan bahan serta cara membuat getuk. Kemudian guru menyuruh 
siswa untuk menceritakan cara membuat makanan tradisional yang mereka 
ketahui ke dalam tulisan tegak bersambung. JD segera mengerjakan tugas 
tersebut. Ketika siswa asik mengerjakan, guru keluar kelas. Siswa ramai saling 
bertanya kepada teman. Namun JD tetap mengerjakan dengan tekun. Ia tidak 
bertanya kepada teman dan tidak terpengaruh yang lain. Saat bel istirahat 
berbunyi, Semua siswa sudah selesai mengerjakan. Namun JD belum selesai 
kemudian dibimbing oleh guru. 
 
Catatan Lapangan 9 
Hari, tanggal :Senin, 8 Mei 2017 
Tempat :SD Tirtohargo 
Jam  :10.00-11.00 
 Peneliti datang ke SD Tirtohargo untuk melengkapi data-data penelitian 
berupa daftar nilai kelas IV, rapor, dan hasil assesmen JD. Peneliti juga 
mengajukan permohonan pembuatan surat keterangan telah melakukan penelitian 
kepada kepala sekolah.  
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Catatan Lapangan 10 
Hari, tanggal : Jumat, 16 Juni 2017 
Tempat : Rumah JD 
Jam   : 10.00-11.00 
Peneliti datang ke rumah JD untuk melakukan wawancara dengan orang 
tua JD. Di sana, peneliti menemui ibu JD. Wawancara dilakukan untuk 
melengkapi data mengenai kegiatan belajar JD di rumah. Peneliti ingin 
mengetahui inisiatif belajar JD di rumah. 
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Lampiran 9. Gambar Hasil Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
  
 
Gambar 1. Tulisan tangan JD yang 
sudah mulai bisa dibaca. Anak 
retardasi mental memliki kekurangan 
pada performansi motorik terutama 
motorik halus seperti menulis. Guru 
perlu memberikan bimbingan intensif 
agar dapat menulis dengan baik. 
 
Gambar 2. JD menyelesaikan tugas 
dibantu teman sebangku. Anak 
retardasi mental memiliki kelemahan 
dalam hal kognitif. Mereka 
memerlukan waktu yang lama serta 
bimbingan dari orang lain untuk 
memahami tugas. 
 
  
 
Gambar 3 JD diajak bermain 
temannya saat menyelesaikan tugas 
pada jam istirahat. Anak retardasi 
mental tidak memiliki inisiatif 
sehingga mereka cenderung pasif. 
Gambar 4 JD membaca di depan kelas 
ketika disuruh oleh guru. Anak 
retardasi mental tidak mampu 
mengarahkan dirinya sehingga ia 
cenderung selalu mematuhi perintah. 
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Gambar 5 JD menyanyi di depan 
kelas bersama siswa lain ketika 
disuruh oleh guru. Anak retardasi 
mental selalu mematuhi perintah 
orang lain karena tidak mampu 
mengarahkan dirinya sendiri. 
 
Gambar 6 JD hanya menonton saat 
temannya diskusi. Anak retardasi 
mental termasuk pasif dalam 
mengikuti setiap kegiatan. Mereka 
tidak memiliki inisiatif sehingga tidak 
terlibat aktif. 
 
 
  
 
Gambar 7 JD mengerjakan  tugas dari 
guru. Pada awal mengerjakan, anak 
retardasi mental mampu 
berkonsentrasi dengan baik. Mereka 
dapat mengerjakan tugas dengan 
tekun. 
Gambar 8 JD bermain kertas saat 
mengerjakan tugas. Setelah beberapa 
waktu mengerjakan, anak retardasi 
mental sulit untuk berkonsentrasi. 
Apalagi tugas yang diterima dirasa 
sulit. Mereka akan mengalihkan 
perhatiannya pada benda-benda di 
sekitarnya. 
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Gambar 9 JD melihat temannya 
bermain walaupun ia belum 
menyesaikan tugas. Anak retardasi 
mental sulit untuk memusatkan 
perhatiannya sehingga seringkali 
tidak mampu menyelesaikan tugas 
tepat waktu. 
 
Gambar 10 JD dan temannya saling 
bertukar pembatas buku. Ia tidak 
mempunyai inisiatif untuk melakukan 
sesuatu sehingga seringkali temannya 
mengajaknya bermain. Salah satunya 
adalah bertukar koleksi pembatas 
buku. 
 
  
 
Gambar 11. JD menggambar saat 
siswa lain mencoba mengerjakan 
LKS.ia tidak memiliki keinginan 
untuk mengerjakan tugas seperta 
temannya. JD lebih suka 
menggambar daripada mengerjakan 
tugas. 
Gambar 12 JD menyelesaikan 
tugasnya saat jam istirahat. Anak 
retardasi mental memerlukan waktu 
yang lebih lama serta bimbingan 
untuk menyelesaikan tugas. Hal ini 
mengakibatkan JD harus 
menyelesaikan tugasnya dengan waku 
tambahan yang diberikan oleh guru. 
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Gambar 13 Hasil pekerjaan JD. 
Hasil pekerjaan JD yang tidak 
dibimbing oleh guru tidak sesuai 
dengan perintah dan maksud 
soal. Ia mempunyai kesulita 
dalam memahami soal sehingga 
banyak soal yang jawabannya 
salah. 
Gambar 14 Hasil pekerjaan JD. 
Hasil pekerjaan JD yang tidak 
dibimbing oleh guru tidak sesuai 
dengan perintah dan maksud soal. Ia 
mempunyai kesulitan dalam 
memahami soal sehingga banyak 
soal yang jawabannya salah. 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Nilai 
REKAP NILAI PENGETAHUAN 
Mata 
Pelajaran 
KD 
Tema 
1 
Tema 
2 
Tema 
3 
Tema 
4 
Tema 
5 
Tema 
6 
Tema 
7 
Tema 
8 
Tema 
9 
PPKn 
KD 3.1 
   
49 62 
  
  
KD 3.2 
 
70 68,8 
    
  
KD 3.3 
     
51,6 
 
70  
KD 3.4 63,3 
     
71   
KD 3.7 
       
 61 
Bahasa 
Indonesia 
KD 3.1 50 72,8 
     
  
KD 3.2 71 55 
     
  
KD 3.3 
  
43,3 
    
  
KD 3.4 
 
80 
     
  
KD 3.5 
   
67 
   
  
KD 3.6 
     
28,3 
 
  
KD 3.7 
    
24,5 
 
50   
KD 3.8 
    
13 
  
  
KD 3.9 
       
75  
KD 3.10 
       
 62 
Matematika 
KD 3.1 
 
45,8 
     
  
KD 3.2 56,3 
      
  
KD 3.3 
 
45,7 55,9 
   
57   
KD 3.8 68 
      
  
KD 3.9 
   
72 
   
  
KD 3.10 
    
47,3 
  
  
IPA 
KD 3.1 
  
45,8 
    
  
KD 3.2 
     
59,3 
 
  
KD 3.3 
      
61   
KD 3.4 
       
43  
KD 3.5 
 
70 
     
 58,6 
KD 3.6 60,9 
      
  
KD 3.7 
    
56 
  
  
KD 3.8 
  
73,3 47 
   
  
IPS 
KD 3.1 
 
58,8 
   
56,3 
 
 72 
KD 3.2 83,3 
     
43   
209 
 
KD 3.3 
   
62 
   
80  
KD 3.4 
    
49 
  
  
SBdP 
KD 3.1 
       
65  
KD 3.2 50 47 
  
44 58,3 50 78 65 
KD 3.3 
   
85 
   
  
KD 3.4 
  
50 
  
63,6 
 
  
PJOK 
KD 3.1 28 42 
     
  
KD 3.2 
  
77 
    
  
KD 3.4 
   
85 
   
  
KD 3.9 
    
56 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Retardasi Mental 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Validasi Expert 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
